I.  PENYUSUNAN SKL

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai keunggulan untuk mampu berkembang menjadi
negara maju. Keanekaragaman sumberdaya alam, flora dan fauna, kultur,
penduduk serta letak geografis yang unik merupakan modal dasar yang kuat untuk
melakukan pengembangan di berbagai sektor kehidupan yang pada saatnya dapat
menciptakan daya saing yang unggul di dunia internasional. Dalam berbagai hal,
kemampuan bersaing dalam sektor sumber daya manusia tidak hanya
membutuhkan keunggulan dalam hal mutu akan tetapi juga memerlukan upaya-
upaya pengenalan, pengakuan, serta penyetaraan kualifikasi pada bidang-bidang
keilmuan dan keahlian yang relevan baik secara bilateral, regional maupun

internasional.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) secara khusus dikembangkan untuk
menjadi suatu rujukan nasional bagi upaya-upaya meningkatkan mutu dan daya
saing bangsa Indonesia di sektor sumberdaya manusia. Pencapaian setiap tingkat
kualifikasi sumberdaya manusia Indonesia berhubungan langsung dengan tingkat
capaian pembelajaran (learning outcomes) baik yang dihasilkan melalui sistem
pendidikan maupun sistem pelatihan kerja yang dikembangkan dan diberlakukan
secara nasional. Oleh karena itu upaya peningkatan mutu dan daya saing bangsa

akan sekaligus pula memperkuat jati diri bangsa Indonesia.

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan salah satu langkah untuk
mewujudkan mutu dan jati diri bangsa Indonesia dalam sektor sumber daya
manusia yang dikaitkan dengan program pengembangan sistem pendidikan dan
pelatihan secara nasional. setiap tingkat kualifikasi yang dicakup dalam KKNI

memiliki makna dan kesetaraan dengan capaian pembelajaran yang dimiliki setiap
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insan pekerja Indonesia dalam menciptakan hasilkarya dan kontribusi yang

bermutu dibidang kerjaannya masing-masing.

Kebutuhan Indonesia untuk segera memiliki KKNI sudah sangat mendesak
mengingat tantangan dan persaingan global pasar tenaga kerja nasional maupun
Internasional yang semakin terbuka. Pergerakan tenaga kerja nasional maupun
internasional yang semakin terbuka. Pergerakan tenaga kerja dari dan ke Indonesia
tidak lagi dapat dibendung dengan peraturan atau regulasi yang bersifat protektif.
Ratifikasi yang telah dilakukan Indonesia untuk berbagai konvensi regional maupun
Internasional, secara nyata menempatkan Indonesia sebagai sebuah negara yang
semakin terbuka dan mudah tersusupi oleh kekuatan asing melalui berbagai sektor
termasuk sektor perekonomian, pendidikan, sektor ketenagakerjaan dan lain-lain.
oleh karena itu, persaingan global tidak lagi terjadi pada ranah internasional akan

tetapi sudah nyata berada pada ranah nasional.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi tantangan globalisasi pada

sektor ketenagakerjaan adalah meningkatkan ketahanan sistem pendidikan dan

pelatihan secara nasional dengan berbagai cara antara lain:

1. meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan

2. mengembangkan sistem kesetaraan kualifikasi antara capaian pembelajaran
yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan, pengalaman kerja maupun
pengalaman mandiri dengan kriteria kompetensi yang dipersyaratkan oleh
suatu jenis bidang dan tingkat pekerjaan

3. mengingatkan kerjasama dan pengakuan timbal balik yang saling
menguntungkan antara institusi penghasil dengan pengguna tenaga kerja

4. mengingatkan pengakuan dan kesetaraan kualifikasi ketenagakerjaan
Indonesia, dengan negara-negara lain di dunia baik terhadap capaian
pembelajaran yang ditetapkan oleh institusi pendidikan dan pelatihan maupun
terhadap kriteria kompetensi yang dipersyaratkan untuk suatu bidang dan

tingkat pekerjaan tertentu.
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Secara mendasar langkah-langkah pengembangan tersebut mencakup
permasalahan yang bersifat multi aspek dan keberhasilannnya sangat tergantung
dari sinergi dan peran proaktif dari berbagai pihak yang terkait dengan peningkatan
mutu sumber daya manusia nasional termasuk Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi , asosiasi profesi, asosiasi
industri institusi pendidikan dan pelatihan serta masyarakat luas. Secara umum,
kondisi awal yang dibutuhkan untuk dapat melaksanakan suatu program
penyetaraan kualifikasi ketenagakerjaan tersebut Nampak belum cukup kondusif
dalam bebrapa hal seperti misalnya belum meratanya kesadaran mutu dikalangan
institusi penghasil tenaga kerja, belum tumbuhnya kesadaran tentang pentingnya
kesetaraan kualifikasi antara capaian pembelajaran (Learning Outcomes) yang
dihasilkan oleh penghasil tenaga kerja dengan deskripsi keilmuan, keahlian
danketerampilan vyang dibutuhkan di bidang kerja atau profesi termasuk
terbatasnya pemahaman mengenai dinamika tantangan sektor tenaga kerja tingkat
dunia. oleh karena itu upaya-upaya umtuk mencapai keselarasan mutu dan
penjenjangan kualifikasi antara lulusan dari institusi pendidikan formal dan non
formal atas dengan deskripsi kompetensi kerja yang diharapkan oleh pengguna

lulusan perlu diwujudkan dengan segera.

Di jalur pendidikan non formal, pada tahun 2012 tercatat sekitar 17000 lembaga
kursus dan pelatihan yang menyelenggarakan pendidikan non formal dalam bentuk
beragam jenis kursus dan pelatihan (sumber: nilek.online) di bawah pembinaan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Maka, salah satu infrastruktur yang
penting dalam mencapai keselarasan mutu dan penjenjangan kualifikasi antara
lulusan dari institusi penyelenggara kursus dan pelatihan dengan deskripsi
kompetensi kerja yang diharapkan oleh pengguna lulusan adalah dokumen Standar
Kompetensi Lulusan, sebagaimana dinyatakan pada PP no. 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan dalam hal penyusunan suatu Standar Kompetensi

Lulusan dan Permendiknas no. 47 tahun 2010 tentang SKL Kursus dan pelatihan.
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Terkait dengan kepentingan yang strategis dan telah kuat aspek hukumnya, SKL
disusun sebagai pelaksanaan amanah PP no. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan dalam hal penyusunan suatu Standar Kompetensi Lulusan dan
Permendiknas no 47 tahun 2010 tentang SKL Kursus dan pelatihan. Pada tahun
2009, dokumen SKL untuk 16 bidang telah selesai disusun dan ditetapkan oleh
Mendiknas tahun 2010. Selanjutnya SKL 10 bidang kursus dan pelatihan telah
berhasil disusun tahun 2010 dan ditetapkan tahun 2011. Dengan terbitnya
Peraturan Presiden no. 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia, maka SKL yang telah disusun tersebut perlu dikaji keselarasannya
dengan kualifikasi pada KKNI. Revisi SKL ini juga sekaligus dimaksudkan untuk
mengakomodasi perubahan kebutuhan kompetensi kerja dari pengguna lulusan di

dunia kerja dan dunia industri.

B. Tujuan Penyusunan SKL

SKL disusun untuk digunakan sebagai pedoman penilaian dalam penentuan
kelulusan peserta didik pada lembaga kursus dan pelatihan serta bagi yang belajar
mandiri dan sebagai acuan dalam menyusun, merevisi, atau memutakhirkan
kurikulum, baik pada aspek perencanaan maupun implementasinya. Penyusunan
standar kompetensi lulusan kursus dan pelatihan akupunktur bertujuan
mengembangkan sumber daya manusia yang khusus bergerak di bidang pelayanan
kesehatan dengan akupunktur sehingga mampu mencukupi keperluan masyarakat
pengguna dan pemerintah, yaitu:
1. Institusi pendidikan dan pelatihan

Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelatihan dan pengembangan

kurikulum pendidikan akupunktur
2. Rumabh sakit, puskesmas, klinik akupunktur

Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pelayanan akupunktur

3. Masyarakat umum
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Sebagai upaya sosialisasi dan keterbukaan yang lebih luas, sehingga memberi
wawasan masyarakat di samping memberi kesempatan menjadi tenaga
akupunkturis. Dan sebagai pedoman bagi masyarakat yang memerlukan
pelayanan akupunktur untuk menilai dan memperoleh pelayanan kesehatan
oleh tenaga Akupunkturis yang profesional.

4. |Institusi penyelenggara ujian kompetensi dan sertifikasi
Sebagai acuan untuk penyelenggaraan ujian kompetensi dan pemberian
sertifikasi sebagai Akupunkturis

5. Pemerintah
Sebagai acuan untuk membuat kebijakan dan penyusunan peraturan yang

terkait dengan pelayanan akupunktur.

C. Uraian Program

Pada bagian ini penyusun menyampaikan uraian terkait dengan kursus dan

pelatihan yang diberikan, uraian minimal wajib mengandung informasi berikut:

Nama program : Program kursus dan pelatihan akupunktur

Tujuan program : Menghasilkan lulusan kursus dan pelatihan akupunktur
yang memiliki kompetensi untuk memberikan pelayanan
kesehatan kepada perorangan, keluarga, dan masyarakat
melalui pelayanan akupunktur yang aman, bermanfaat,
dan dapat dipertanggungjawabkan mutu dan
pengelolaannya sesuai dengan standar pelayanan

akupunktur yang ditetapkan.

Dengan penguasaan kompetensi sesuai standar yang ditetapkan berarti

seseorang Akupunkturis memiliki kemampuan:

1. Mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan tertentu dalam pelayanan kesehatan
dengan teknik akupunktur.

2. Mengorganisasikan agar rangkaian tugas pekerjaan pelayanan akupunktur
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dapat dilaksanakan .

3. Menentukan tindakan dan langkah yang harus dilakukan pada saat terjadi

4. sesuatu yang berbeda dengan rencana tatalaksana akupunktur semula dalam
penanggulangan penyakit.

5. Menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah atau
melaksanakan tugas pelayanan akupunktur dalam kondisi lingkungan yang
berbeda.

6. Menerapkan tatalaksana akupunktur yang tepat untuk penanggulangan kasus

penyakit yang dihadapinya.

Manfaat program kursus dan pelatihan akupunktur dapat memberikan manfaat

untuk:

1. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, keluarga, dan perorangan melalui
upaya promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif bidang kesehatan.

2. Meningkatkan kecerdasan bangsa melalui upaya peningkatan ketrampilan,
sikap, dan pengetahuan masyarakat dalam upaya untuk meningkatkan
pemberdayakan masyarakat khususnya masyarakat yang memberi layanan
akupunktur

3. Menurunkan angka kemiskinan bangsa karena meningkatnya produktifitas
kerja masyarakat yang lebih sehat dan meningkatnya pendapatan para pemberi

layanan akupunktur.

Kualifikasi peserta

Persyaratan peserta kursus dan pelatihan akupunktur yang diperkenankan untuk
mengikuti kursus dan pelatihan adalah:

1. Warga Negara Indonesia

2. Berumur minimal 20 tahun

3. Sehat jasmani dan rohani

4. Berijazah minimal SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas)
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Durasi kursus dan pelatihan

Kursus dan pelatihan akupunktur berlangsung selama 400-500 jam yang setara
dengan 25 SKS (satuan kredit semester). Sesuai dengan karakteritistik Pendidikan
Non formal, Kursus dan pelatihan Akupunktur dapat berlangsung setiap hari kerja,
misalnya Senin sampai dengan Kamis per minggu (20 jam) selama 20-25 minggu

atau Sabtu dan Minggu (10 jam) selama 40-50 minggu.

Metoda kursus dan pelatihan
Metode yang dikembangkan dalam proses belajar-mengajar kursus dan pelatihan
akupunktur, antara lain:

Ceramah dan tanya jawab

Diskusi pleno dan diskusi kelompok

Demonstrasi

Simulasi

1

2

3

4

5. Kerja Praktik di klinik
6. Kerja Lapangan

7. Belajar berdasarkan masalah (Problem Based Learning)
8. Presentasi kasus

9. Penyusunan makalah

10. Penugasan perorangan

11. Penugasan kelompok

Uji kompetensi

Uji kompetensi yang dikembangkan dalam penilaian terhadap peserta didik

(lulusan) kursus dan pelatihan adalah:

1. Uji teori untuk menilai domain kognitif pengetahuan (to know) dan aplikasi
pengetahuan (to know how) berupa soal pilihan ganda dan soal uraian (essay)

2. Uji praktik untuk menilai domain ketrampilan (skill) dan sikap (attitude) yang
terhadap pasien yang menderita gangguan atau penyakit berupa kasus pasien

(to show and to do).
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3. Ujian lisan untuk menilai penalaran kasus klinik (clinical reasoning) berupa

pertanyaan terstandar tentang kasus penyakit yang dihadapi dalam uji praktik.

Sertifikat kelulusan

Sertifikat kelulusan berupa sertifikat kompetensi yang menyatakan bahwa
penerima sertifikat ini dinyatakan kompeten untuk melakukan pelayanan
akupunktur sesuai dengan prosedur operasional standar. Sertifikat kompetensi
akupunktur dapat merupakan sertifikat kompetensi lokal yang didapat dari
lembaga kursus dan pelatihan akupunktur dan sertifikat kompetensi nasional yang
didapat dari Lembaga Sertifikasi Kompetensi Akupunktur Indonesia (LSKAI).
Sertifikat Kompetensi yang dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikat Kompetensi
Akupunktur Indonesia yang masa berlakunya adalah 5 (lima) tahun merupakan
persyaratan untuk mendapatkan surat ijin praktik akupunktur yang dikeluarkan

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten / Kota.
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Il. PENGERTIAN

A. Capaian pembelajaran adalah kemampuan yang diperoleh melalui internalisasi
pengetahuan, sikap, keterampilan, kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerija.
1. Pengetahuan adalah penguasaan teori oleh seseorang pada suatu bidang

keilmuan dan keahlian tertentu atau pemahaman tentang konsep, fakta,
informasi, dan metodologi pada bidang pekerjaan tertentu.

2. Sikap adalah penghayatan seseorang terhadap nilai, norma, dan aspek di
sekitar kehidupannya yang tumbuh dari proses pendidikan, pengalaman kerja,
lingkungan kehidupan keluarga, atau masyarakat secara luas.

3. Keterampilan adalah kemampuan psikomotorik dan  kemampuan
menggunakan metode, bahan, dan instrumen, yang diperoleh melalui
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja.

4. Kompetensi adalah akumulasi kemampuan seseorang dalam melaksanakan
suatu deskripsi kerja secara terukur melalui asesmen yang terstruktur, secara
mandiri dan bertanggung jawab di dalam lingkungan kerja.

5. Pengalaman kerja adalah internalisasi kemampuan dalam melakukan

pekerjaan di bidang tertentu dan jangka waktu tertentu.

B. Deskripsi umum KKNI adalah deskripsi menyatakan karakter, kepribadian, sikap
dalam berkarya, etika, moral dari setiap manusia Indonesia pada setiap jenjang
kualifikasi sebagaimana dinyatakan pada lampiran Peraturan Presiden no.8 tahun

2012.

C. Deskripsi kualifikasi KKNI adalah deskripsiyang menyatakan ilmu pengetahuan,
pengetahuan praktis, pengetahuan, afeksi dan kompetensi yang dicapai seseorang
sesuia dengan jenjang kualifikasi 1 sampai 9 sebagaimana dinyatakan pada

lampiran Peraturan Presiden no.8 tahun 2012.
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D. Deskripsi capaian pembelajaran khusus adalah deskripsi capaian minimum dari
setiap program kursus dan pelatihan yang mencakup deskripsi umum dan selaras

dengan Deskripsi Kualifikasi KKNI.

E. Standar Kompetensi Lulusan berbasis KKNI adalah kemampuan yangdibutuhkan
untuk melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan unjuk kerja yang
dipersyaratkan dan diturunkan dari capaian pembelajaran khusus pada level KKNI
yang sesuai. Standar Kompetensi Lulusan berbasis KKNI dinyatakan oleh tiga
parameter yaitu:

1. Unit Kompetensi (lihat pengertian di atas)
2. Elemen Kompetensi: pernyataan kompetensi yang lebih rinci
3. Indikator kelulusan: unsur yang menjadi tolok ukur keberhasilan yang

menyatakan seseorang kompeten atau tidak

F. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara penyampaian dan penilaiannya sebagai pedoman
penyelenggraan kegiatan pembelajaran untuk menghasilkan lulusan dengan

capaian pembelajaran khusus.

G. Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) adalah pengakuan atas capaian
pembelajaran seseorang vyang diperoleh dari pengalaman kerja, pendidikan

nonformal, atau pendidikan informal ke dalam sektor pendidikan formal.
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1. PROFIL LULUSAN DAN JABATAN KERJA

Profil lulusan kursus dan pelatihan akupunktur dapat dijabarkan dalam peran

berikut:

1. Memberikan pelayanan kesehatan dengan metode akupunktur pada berbagai
gangguan penyakit yang diderita oleh seseorang melalui 4 cara pemeriksaan
akupunktur, diagnosa, dan terapi yang tepat sesuai dengan prosedur operasional
standar berdasarkan teori akupunktur klasik.

2. Memberikan penyuluhan dan konsultasi kesehatan dengan pendekatan
akupunktur klasik kepada perorangan, keluarga, dan masyarakat sesuai dengan
prosedur operasional standar berdasarkan pendekatan sosial dan
kemasyarakatan, serta sikap profesi yang bertanggung jawab.

3. Melakukan pelayanan kesehatan, konsultasi, dan penyuluhan kesehatan
berlandaskan Kode Etik Akupunkturis Indonesia, Adat istiadat, Budaya, dan Norma
kehidupan masyarakat Indonesia, serta peraturan dan perundangan-undangan di
Indonesia.

4. Memberikan pelayanan kesehatan terhadap perorangan, keluarga, dan
masyarakat dalam suatu tim kesehatan yang bekerja sama dalam upaya

penanggulangan masalah kesehatan di Indonesia.
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V. CAPAIAN PEMBELAJARAN (LEARNING OUTCOMIES)

A. Deskripsi umum KKNI

Sesuai dengan ideologi negara dan budaya bangsa Indonesia, maka implementasi

sistem pendidikan nasional dan sistem pelatihan kerja yang dilakukan di Indonesia

pada setiap jenjang kualifikasi pada KKNI mencakup proses yang membangun

karakter dan kepribadian manusia Indonesia sebagai berikut :

1. Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan
tugasnya

3. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
mendukung perdamaian dunia

4. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi
terhadap masyarakat dan lingkungannya

5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan agama
serta pendapat/temuan original orang lain

6. Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

7. Mengembangkan sikap profesional dalam memberikan pelayanan akupunktur
dengan pendekatan yang manusiawi serta empati pada pasien.

8. Mengembangkan diri dalam upaya peningkatan kompetensi akupunktur

melalui pembelajaran yang terus menerus sepanjang hayat.

B. Deskripsi kualifikasi sesuai dengan jenjang pada KKNI
LEVEL llI
e Melaksanakan serangkaian tugas spesifik, dengan menerjemahkan informasi
dan menggunakan alat, berdasarkan sejumlah pilihan prosedur kerja, serta
mampu menunjukkan kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur, yang

sebagian merupakan hasil kerja sendiri dengan pengawasan tidak langsung.
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e  Memiliki pengetahuan operasional yang lengkap, prinsip-prinsip serta konsep

umum yang terkait dengan fakta bidang keahlian tertentu, sehingga mampu

menyelesaikan berbagai masalah yang lazim dengan metode yang sesuai.

e Bekerja sama dan melakukan komunikasi dalam lingkup kerjanya.

e Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab

atas kuantitas dan mutu hasil kerja orang lain.

C. Diskripsi Capaian Pembelajaran Khusus

Capaian pembelajaran khusus lulusan Akupunktur Level 11l KKNI yaitu:

SIKAP DAN TATA NILAI

Membangun dan membentuk karakter dan kepribadian

manusia Indonesia yang.
1.
2.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di
dalam menyelesaikan tugasnya

Berperan mewujudkan etika dan kepribadian yang
baik sebagai warga negara yang bangga dan cinta
tanah air serta mendukung perdamaian dunia
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan
lingkungannya

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan
original orang lain

Menjunjung tinggi penegakan hukum serta
memiliki semangat untuk mendahulukan
kepentingan bangsa serta masyarakat luas

Menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab
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terhadap klien sesuai dengan etika Sinshe, norma

hukum dan norma sosial yang berlaku

KEMAMPUAN
DIBIDANG KERJA

1. Melaksanakan terapi akupunktur yang tepat dan

bermutu berdasarkan diagnosa akupunktur yang
ditentukan melalui empat cara pemeriksaan
akupunktur dengan atau tanpa menggunakan
peralatan akupunktur berdasarkan prosedur kerja
yang baku, serta mampu menunjukkan kinerja
dengan mutu dan kuantitas yang terukur, yang
merupakan hasil kerja sendiri dengan pengawasan

tidak langsung.

2. Menentukan prognosis kasus yang dihadapi

berdasarkan kondisi penyakit dan keadaan umum
pasien serta mampu menentukan rencana terapi
lanjutan dan rujukan kesarana pelayanan kesehatan

lain yang mempunyai kemampuan yang sesuai.

PENGETAHUAN YANG
DIKUASAI

Menguasai pengetahuan akupunktur terapan yang
lengkap, prinsip-prinsip serta konsep akupunktur yang
terkait dengan pemeriksaan akupunktur untuk
mendapatkan data dan fakta dalam penentuan
diagnosa akupunktur, sehingga mampu
menyelesaikan berbagai masalah kesehatan tertentu
dengan metode terapi akupunktur yang tepat dan
sesuai dengan prosedur operasional standar secara

profesional

HAK DAN TANGGUNG
JAWAB PADA BIDANG
KERJANYA

1. Bekerjasama dan melakukan komunikasi dengan
pasien, keluarga, dan masyarakat, serta tenaga

kesehatan lain dalam upaya memberikan pelayanan

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 14



akupunktur yang berkualitas dan dapat

dipertanggung jawabkan.

2. Bertanggung jawab pada pelayanan akupunktur
yang dilakukannya sendiri dan dapat diberi
tanggung jawab atas kuantitas dan mutu hasil
pelayanan akupunktur teman sejawat lain yang
menjadi tanggung jawabnya.

3. Menghargai sesama manusia termasuk pasien dan
sejawatnya serta pendapat dan hasil penemuan
orang lain

4. Menjunjung tinggi penegakan hukum dan peraturan
serta memiliki semangat untuk mendahulukan
kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

5. Mengembangkan sikap profesional dalam
memberikan pelayanan akupunktur dengan
pendekatan yang manusiawi serta empati pada
pasien.

6. Mengembangkan diri dalam upaya peningkatan
kompetensi akupunktur melalui pembelajaran yang

terus menerus sepanjang hayat.
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V. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN BERBASIS KKNI

Dalam naskah akademik SKKNI, dinyatakan beberapa informasi terkait dengan makna
kompetensi dan standar kompetensi sebagaimana dinyatakan berikut ini. Berdasar
pada arti bahasa, standar kompetensi terbentuk atas kata standar dan kompetensi.
Standar diartikan sebagai "ukuran" yang disepakati, sedangkan kompetensi telah
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi mencakup atas
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalammenyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas

sesuai dengan standar performa yang ditetapkan.

Dengan demikian dapatlah disepakati bahwa standar kompetensi akupunktur
merupakan kesepakatan-kesepakatan tentang kompetensi yang diperlukan pada suatu
bidang pekerjaan oleh seluruh "stakeholder" di bidang kesehatan akupunktur

Dengan kata lain, yang dimaksud dengan Standar Kompetensi Akupunktur adalah
perumusan tentang kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu
tugas atau pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja

sesuai dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan.

Dengan dikuasainya standar kompetensi akupunktur tersebut oleh seseorang, maka

yang bersangkutan akan mampu:

1. Mengerjakan suatu tugas atau pekerjaan

2. Mengorganisasikannya pekerjaan

3. Mengambil tindakan bilamana terjadi sesuatu yang berbeda dengan rencana
semula

4. Menggunakan kemampuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah atau
melaksanakan tugas dengan kondisi yang berbeda.

5. Menyesuaikan kemampuan yang dimiliki bila bekerja pada kondisi dan lingkungan

yang berbeda.
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Meskipun bersifat generik standar kompetensi akupunktur harus memiliki
kemampuan ukur yang akurat, untuk itu standar harus:

1. Terfokus pada apa yang diharapkan dapat dilakukan pekerja di tempat kerja

2. Memberikan pengarahan yang cukup untuk pelatihan dan penilaian

3. Diperlihatkan dalam bentuk hasil akhir yang diharapkan.

4. Selaras dengan peraturan perundang-undangan terkait yang berlaku, standar

produk dan jasa yang terkait serta kode etik profesi akupunktur.

Uraian standar kompetensi bidang akupunktur level Il berbasis KKNI terdiri atas:
1. Unit Kompetensi

2. Elemen Kompetensi

3. Indikator Kelulusan

Sebagaimana dinyatakan pada tabel berikut ini:

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN BERBASIS KKNI
BIDANG AKUPUNKTUR LEVEL 11l

NO UNIT KOMPETENSI ELEMEN KOMPETENSI INDIKATOR KELULUSAN

SIKAP DAN TATA NILAI

1. | Mengaktualisasi 1.1. Bertakwa kepada Pekerjaan Akupunktur
karakter dan Tuhan Yang Maha tidak bertentangan dengan
kepribadian manusia Esa etika Akupunktur, norma
Indonesia 1.2. Memiliki moral, agama, norma hukum

etika dan serta norma sosial yang

kepribadian yang berlaku
baik di dalam
menyelesaikan

tugasnya

1.3. Berperan

mewujudkan etika
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dan kepribadian
yang baik sebagai
warga negara yang
bangga dan cinta
tanah air serta
mendukung

perdamaian dunia

1.4. Bekerja sama dan
memiliki kepekaan
sosial dan
kepedulian yang
tinggi terhadap
masyarakat dan

lingkungannya

1.5. Menghargai
keanekaragaman
budaya, pandangan,
kepercayaan, dan
agama serta
pendapat/temuan

original orang lain

1.6. Menjunjung tinggi
penegakan hukum
serta memiliki
semangat untuk
mendahulukan
kepentingan bangsa
serta masyarakat

luas

1.7. Menjalankan tugas
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dengan penuh
tanggung jawab
terhadap klien
sesuai dengan etika
Sinshe, norma
hukum dan norma

sosial yang berlaku

KEMAMPUAN DI BIDANG KERJA

1 | Mengaplikasikan 1.1. Melaksanakan 1.1.1. Melakukan empat
konsep konsep dasar empat cara cara pemeriksaan =
akupunktur untuk pemeriksaan = /412 VUiZ (Sizhén),
melaksanakan empat (Si zhen) diagnosis, berdasarkan
cara pemeriksaan = terapi dan konsep dasar YIN
VUi (Sizheén) , penentuan YANG = [H
diagnosis, terapi dan prognosis pasien (Yinydng) secara
penentuan prognosis berdasarkan tepat.
pasien secara mandiri Konsep dasar YIN 1.1.2. Menetapkan
dengan tepat. YANG = [H [H diagnosis

(Yinydng). berdasarkan

konsep YIN YANG =
FA FH (Yinydng)
secara tepat.

1.1.3. Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep YIN YANG =
FA FH (Yinydng)
secara tepat.

1.1.4. Menetapkan
prognosis

berdasarkan
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konsep YIN YANG =
FH BH (Yinydng)

secara tepat.

1.2. Melaksanakan 1.2.1. Melakukan empat
empat cara cara pemeriksaan=
pemeriksaan = V412 (Sizheén) ,
P4iZ (Sizhén) berdasarkan
diagnosis, terapi konsep energi vital
dan penentuan dan materi dasar
prognosis pasien lain secara tepat.
berdasarkan 1.2.2. Menetapkan
konsep energi vital diagnosis
dan materi dasar berdasarkan
lain. konsep energi vital

dan materi dasar
lain secara tepat.
1.2.3. Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep energi vital
dan materi dasar
lain secara tepat.
1.2.4. Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep energi vital
materi dasar lain
secara tepat.
1.3. Melaksanakan 1.3.1. Melakukan empat

empat cara

pemeriksaan =

cara pemeriksaan =

VU2 (Sizhén)
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VUiZ (Sizhén) berdasarkan

diagnosis, terapi konsep lima unsur
dan penentuan = FLAT (Wiixing)
prognosis pasien secara tepat.

berdasarkan konsep | 1.3.2. Menetapkan

lima unsur = fi.AT diagnosis
(Wtixing) secara berdasarkan
tepat. konsep lima unsur

= HAT (Wiixing)
secara tepat.
1.3.3. Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep lima unsur
= AT (Wiixing)
secara tepat.
1.3.4. Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep lima unsur
= AT (Wiixing)

secara tepat.

1.4. Melaksanakan 1.4.1. Melakukan empat
empat cara cara pemeriksaan =
pemeriksaan = /{12 VU2 (Si zhén)

(Si zhén) , diagnosis, berdasarkan
terapi dan konsep penyebab
penentuan penyakit = Bingyin
prognosis pasien secara tepat.

berdasarkan konsep | 1.4.2. Menetapkan

penyebab penyakit diagnosis
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= Bingyin. berdasarkan
konsep penyebab
penyakit = Bingyin
secara tepat

1.4.3. Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep penyebab
penyakit = Bingyin
secara tepat

1.4.4. Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep penyebab
penyakit = Bingyin

secara tepat

1.5. Melaksanakan 1.5.1. Melakukan empat
empat cara cara pemeriksaan =
pemeriksaan = V412 (Si zhén)
VUiZ (Si zhén) berdasarkan
diagnosis, terapi konsep 12 meridian
dan penentuan utama = 144
prognosis pasien (Ershi jingluo) dan 8
berdasarkan Konsep meridian istimewa
12 meridian utama = &4 )\Hk (Qif
= " T&% (Ershi jing ba mai) secara
jingluo) dan 8 tepat.

meridian istimewa = | 1.5.2. Menetapkan

&4 J\BK (Qi jing ba diagnosis
mai) secara tepat. berdasarkan
konsep 12
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1.5.3.

1.5.4.

meridian utama =
—+%4% (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qi jing
bd mai) secara
tepat.

Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep 12 meridian
utama = . Z8%%
(Ershi jingluo) dan 8
meridian istimewa
= &4 J\JIk (Qi jing
ba mai) secara
tepat.

Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep 12
meridian utama =
&K (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
= &4 )\Jk (Qif
jing ba mai) secara

tepat.

1.6.

Melaksanakan
empat cara

pemeriksaan =

1.6.1.

Melakukan empat
cara pemeriksaan =

ViZ (Si zhén)
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V42 (Sizhén),
diagnosis, terapi
dan penentuan
prognosis pasien
berdasarkan
anatomi dan
topografi titik

akupunktur.

1.6.2.

1.6.3.

berdasarkan
anatomi dan
topografi titik
akupunktur secara
tepat.

Menetapkan
diagnosis
berdasarkan
Anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
12 meridian utama
= =R (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
= &2 )\lik (Qi jing
ba mai) secara
tepat.

Menetapkan terapi
berdasarkan
Anatomi dan
topografi titik
akupunktur
akupunktur pada
12 meridian utama
= 2% (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
= w2 J\Jik (Qf jing

ba mai) secara
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1.6.4.

tepat.
Menetapkan
prognosis
berdasarkan
Anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
12 meridian utama
= &% (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
= &3 2 )\lik (Qi jing
ba mai) secara

tepat.

1.7.

Melaksanakan
empat cara
pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén)
diagnosis, terapi
dan penentuan
prognosis pasien
berdasarkan
konsep hukum dan
kaidah

akupunktur.

1.7.1.

1.7.2.

1.7.3.

Melakukan empat
cara pemeriksaan =
V4iZ (Si zhén)
berdasarkan
konsep hukum dan
kaidah akupunktur
secara tepat.
Menetapkan
diagnosis
berdasarkan
konsep hukum dan
kaidah akupunktur
secara tepat.
Menetapkan terapi
berdasarkan

konsep hukum dan
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1.7.4.

kaidah akupunktur
secara tepat.
Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep hukum dan
kaidah akupunktur

secara tepat.

1.8.

Melaksanakan
empat cara
pemeriksaan =
VUiZ (Sizhen),
diagnosis, terapi
dan penentuan
prognosis pasien
berdasarkan
konsep fenomena
organ = f[f &

(Zang xiang).

1.8.1.

1.8.2.

1.8.3.

1.8.4.

Melakukan empat
cara pemeriksaan
= U2 (Sizhén)
berdasarkan
konsep fenomena
organ =l &
(Zang xiang) secara
tepat.

Menetapkan
diagnosis
berdasarkan
konsep fenomena
organ =l &
(Zang xiang) secara
tepat.

Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep fenomena
organ =l &
(Zang xiang) secara
tepat.

Menetapkan

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 26



prognosis
berdasarkan
konsep fenomena
organ = fIf &
(Zang xiang)

secara tepat.

1.9. Melaksanakan 1.9.1. Melakukan empat
empat cara cara pemeriksaan =
pemeriksaan = V412 (Si zhén)
VUiZ (Sizhén), berdasarkan
diagnosis, terapi konsep
dan penentuan penggolongan
prognosis pasien sindrom = #% AF
berdasarkan konsep (Bianzhéng)
penggolongan secara tepat.
sindrom = #¥ filE 1.9.2. Menetapkan

(Bianzheng) diagnosis
berdasarkan
konsep

penggolongan

sindrom = #f fF
(Bianzhéng )

secara tepat.

1.9.3. Menetapkan terapi
berdasarkan
konsep
penggolongan
sindrom = #f AlF

(Bianzheng)
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1.9.4.

secara tepat.

Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep
penggolongan
sindrom = #f fF
(Bianzheng)

secara tepat.

1.10. Melaksanakan
empat cara
pemeriksaan =
VUi2 (Sizhén)
berdasarkan
tahapan teknik 4
cara pemeriksaan

=2 (Sizhén).

1.10.1.

1.10.2.

Melakukan empat
cara pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén)
,dalam
melaksanakan
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) :

Shen, Se dan
XingTai pada
pasien secara
tepat.

Melakukan empat
cara pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén),
dalam
melaksanakan
pemeriksaan
pendengaran dan

penciuman = [&]
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1.10.3.

1.10.4.

(Weén) pada pasien
secara tepat.
Melakukan empat
cara pemeriksaan =
V4iZ (Sizhén),
dalam
melaksanakan
pemeriksaan
wawancara = [
(Weén) pada pasien
secara tepat
berdasarkan :
a. Keluhan utama
b. Keluhan
tambahan
Melakukan empat
cara pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén),
berdasarkan
riwayat penyakit
dalam
melaksanakan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada pasien
secara tepat
berdasarkan:
a. Daerah keluhan
utama

b. Titik akupunktur
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penting Mu
depan,Shu
belakang dan
Yuan

c. Nadi umum dan

nadi khusus

1.11. Melakukan analisis

dan penetapan
diagnosis
berdasarkan data
valid hasil 4 cara
pemeriksaan =

VUiZ (Si zhén).

1.11.1.

1.11.2.

1.11.3.

Melakukan analisis
dan menetapkan
diagnosis
berdasarkan data
valid hasil
pemeriksaan
pengamatan= #
(Wang) : Shen, Se
dan Xing Tai dan
lidah secara spesifik
secara tepat.
Melakukan analisis
dan menetapkan
diagnosis
berdasarkan data
valid hasil
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat
Melakukan analisis
dan menetapkan
diagnosis

berdasarkan data
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1.11.4.

valid hasil
pemeriksaan
wawancara = [f]
(wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
dahulu dan
sekarang secara
tepat

Melakukan analisis
dan menetapkan
diagnosis
berdasarkan data
valid hasil
pemeriksaan
perabaan = ¥J](Qie)
daerah keluhan,
titik akupunktur
Mu, Shu belakang ,
Yuan dan
pemeriksaan nadi
umum dan nadi
khusus Cun Guan

Chi secara tepat.

1.12. Melakukan Teknik

terapi dan teknik
evaluasi pada
pasien sesuai

dengan diagnosis

1.12.1.

Menentukan terapi
dan evaluasi pada
kasus gangguan
meridian sesuai

dengan12= _+
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yang ditetapkan.

1.12.2.

1.12.3.

1.12.4.

1.12.5.

1.12.6.

24% (Ershi jingluo)
meridian utama
dan 8 meridian = #f
2 )\l (Qi jing ba
mai) istimewa
secara tepat.
Menentukan terapi
dan evaluasi pada
kasus gangguan
organ Zang secara
tepat.

Menentukan terapi
dan evaluasi pada
kasus gangguan
organ Fu secara
tepat.

Menentukan terapi
dan evaluasi pada
kasus yang bersifat
YIN, defisiensi (Xu),
Han, dan Li secara
tepat.

Menentukan terapi
dan evaluasi pada
kasus yang bersifat
YANG, ekses (Shi),
Re, Biao dan Li
secara tepat.
Menentukan alat

pada kasus Han
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1.12.7.

1.12.8.

1.12.9.

dan Re secara
tepat.
Melakukan
berbagai teknik
manipulasi sedasi
secara tepat.
Melakukan
berbagai teknik
manipulasi
tonifikasi secara
tepat.
Memberikan
anjuran/nasehat
berdasarkan
etiologi secara

tepat.

1.12.10. Menetapkan

jadwal dan seri
terapi sesuai
kondisi pasien

secara tepat.

2 | Mengaplikasikan ilmu
anatomi dan fisiologi
tubuh manusia
berdasarkan teori
kedokteran sebagai
penunjang dalam
menetapkan empat
cara pemeriksaan =

VUiZ (Sizhén), 8 dasar

2.1 Melakukan
pemeriksaan dengan
teknik 4 cara
pemeriksaan = i
(Si zhén) akupunktur
berdasarkan anatomi
dan fisiologi tubuh

manusia .

2.1.1

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang)
berdasarkan
anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia

secara tepat.
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diagnosis akupunktur 2.1.2 Melakukan

(BaGang), terapi pemeriksaan
akupunktur dan pendengaran dan
prognosis pasien penciuman = [
secara mandiri. (Weén) berdasarkan

anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia
secara tepat.

2.1.3 Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Weén) berdasarkan
anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia
secara tepat.

2.1.4 Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qjé)
berdasarkan
anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia

secara tepat.

2.2 Menetapkan 2.2.1 Menetapkan
diagnosis akupunktur diagnosis
berdasarkan 8 dasar berdasarkan data
diagnosis (Ba Gang) valid hasil
berdasarkan anatomi pemeriksaan
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dan fisiologi tubuh

manusia

2.2.2

2.23

224

pengamatan = %
(Wang) : sesuai
anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia
secara tepat
Menetapkan
diagnosis
berdasarkan data
valid hasil
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman [& =
(Weén) sesuai
anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia
secara tepat
Menetapkan
diagnosis
berdasarkan data
valid hasil
pemeriksaan
wawancara = |7
(Wen) sesuai
anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia
secara tepat.

Menetapkan
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2.2.5

2.2.6

diagnosis
berdasarkan data
valid hasil
pemeriksaan
perabaan = Y](Qjé)
sesuai anatomi dan
fisiologi organ
tubuh manusia
secara tepat.
Menetapkan
diagnosis
berdasarkan
gangguan fungsi
meridian secara
tepat

Menetapkan
diagnosis
berdasarkan
gangguan fungsi

organ secara tepat.

2.3 Melakukan terapi
akupunktur
berdasarkan anatomi
dan fisiologi tubuh

manusia

2.3.1

2.3.2

Melakukan terapi
akupunktur
berdasarkan
anatomi dan
gangguan fisiologis
organ secara tepat.
Melakukan terapi
akupunktur
berdasarkan

anatomi dan
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gangguan jaringan
tubuh manusia

secara tepat.

2.4 Menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan anatomi
dan fisiologi tubuh

manusia

24.1

2.4.2

Menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
gangguan anatomi
dan fungsi fisiologis
tubuh manusia
secara tepat.
Menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
gangguan anatomi
dan fungsi jaringan
tubuh manusia

secara tepat.

3 | Mengaplikasikan teori | 3.1. Menerapkankan

penunjang lain yang psikologi terapan
mendukung pada pada praktik
praktik akupunktur akupunktur mandiri.

secara mandiri

berdasarkan :

a. Psikologi
komunikasi terapan

b. Pengaturan pola
makan

c. Sanitasi lingkungan

d. Teknik rujukan

e. Penyuluhan

3.1.1.

Mengaplikasikan

teknik psikologi

terapan dalam

melakukan

wawancara pasien

sesuai dengan :

a. Usia

b. Keadaan umum
pasien

c. Sosial ekonomi

d. Tingkat
intelektual

secara tepat.
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kesehatan
f. Kewiraswastaan
g. Pertolongan
pertama gawat

darurat.

3.2. Mengaplikasikan 3.2.1. Mengatur pola
pengaturan pola makan pada pasien
makan pada praktik berdasarkan:
akupunktur mandiri. a. Usia pasien

b. Keadaan umum
pasien

c. Sosial ekonomi

d. Penyakit pasien
secara tepat.

3.3. Mengaplikasikan 3.3.1. Menganalisa
ilmu sanitasi faktor-faktor
lingkungan pada lingkungan yang
praktik akupunktur berpengaruh
mandiri. terhadap

kesehatan pasien
secara tepat.

3.4. Mengaplikasikan 3.4.1. Melakukan rujukan
teknik rujukan pada pasien kepada
praktik akupunktur tenaga kesehatan
mandiri. lain yang sesuai

dengan kasus
pasien secara
tepat.

3.5. Mengaplikasikan 3.5.1. Melakukan
penyuluhan penyuluhan

kesehatan pada
praktik akupunktur

mandiri

kesehatan pada
masyarakat
berdasarkan
pertimbangan

a. Demografi
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b. Tingkat
intelektual
c. Sosial ekonomi

secara tepat.

3.6. Mengaplikasikan 3.6.1. Melakukan
pertolongan gawat tindakan
darurat pada praktik pertolongan gawat
akupunktur mandiri. darurat sesuai
dengan kasus yang
dihadapi dalam
praktik akupunktur
sesuai prosedur
operasional
standar secara
tepat.
Menetapkan diagnosis | 4.1. Menganalisa data 4.1.1. Menganalisa
kelainan/ gangguan kelainan /gangguan gangguan
pasien berdasarkan berdasarkan sepanjang alur 12
data keadaan pasien keluhan utama meridian utama 12
berupa keluhan untuk menetapkan = ~+%4% (Ershi
utama, keluhan diagnosis pasien. jingluo) sesuai
tambahan dan riwayat dengan keluhan
penyakit, pemeriksaan pasien untuk
pengamatan, menetapkan
pemeriksaan diagnosis secara
pembauan dan tepat.
pendengaran, serta 4.1.2. Menganalisa

pemeriksaan perabaan
pada pasien secara

mandiri.

gangguan
sepanjang 8

meridian istimewa
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4.1.3.

4.1.4.

= A4 J\JIk (Qf jing
ba mai) (Ren,Du,
Chong, Dai,
Yangwei, Yinwei,
Yangqiao dan
Yingiao) sesuai
dengan keluhan
pasien untuk
menetapkan
diagnosis secara
tepat.
Menganalisa
gangguan 5 organ
istimewa ( Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus dan
pembuluh darah)
sesuai dengan
keluhan pasien
untuk menetapkan
diagnosis secara
tepat.
Menganalisa
gangguan 12 organ
utama sesuai
fungsi fisiologis
organ untuk
menetapkan

diagnosis secara
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4.1.5.

4.1.6.

tepat.

Menganalisa hasil

pemeriksaan
pengamatan =
(Wang) untuk
menetapkan
diagnosis
l. Shen

a. Semangat

b. Kesadaran

c. Sinar mata

d. Ekspresi wajah

Il. Se
a. Warna wajah
b. Kesegaran

.XingTai

a. bentuk tubuh
b. gerak gerik
c. posisi tubuh
d. keringat

e. kulit

f. rambut

g. mata

h. telinga

i. hidung

j. mulut

k. lidah

Menganalisa hasil

pemeriksaan

pendengaran untuk
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menetapkan
diagnosis secara
tepat berdasarkan:
a. kualitas suara
b. suara nafas
c. bertahak
d. cekutan secara
tepat
4.1.7. Menganalisa hasil
pemeriksaan
penciuman untuk
menetapkan
diagnosis secara
tepat berdasarkan:
a. Bau keringat
b. Bau mulut
c. Bau faeces
d. Bau urine
4.1.8. Menganalisa hasil
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) secara tepat
untuk menetapkan
diagnosis
berdasarkan :
a. Keluhan utama
b. Keluhan
tambahan
c. Riwayat

penyakit dahulu
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dan sekarang

4.1.9. Menganalisa hasil

pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
untuk menetapkan
diagnosis secara
tepat berdasarkan:
a. Daerah sesuai
keluhan
b. Titik akupunktur
penting, Mu
depan, Shu
belakang, Yuan
c. Nadi umum

d. Nadi khusus

4.2. Menganalisa data 4.2.1. Menganalisa
kelainan /gangguan keluhan utama dan
berdasarkan adanya hubungan
keluhan utama keluhan tambahan
untuk menetapkan dengan keluhan
diagnosis pasien utama untuk

menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat

4.3. Menganalisa data 4.2.1. Menganalisa

kelainan /gangguan
berdasarkan

keluhan tambahan
untuk menetapkan

diagnosis pasien.

keluhan tambahan
dan adanya

hubungan keluhan
tambahan dengan

keluhan utama
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untuk menetapkan
diagnosis pasien

secara tepat.

4.4. Menganalisa data 4.4.1. Menganalisa data
kelainan /gangguan riwayat penyakit
berdasarkan riwayat untuk menetapkan
penyakit untuk diagnosis secara
menetapkan tepat berdasarkan:
diagnosis pasien. a. Penyakit akut

b. Penyakit khonis

¢. Gangguan
meridian

d. Gangguan organ

e. Etiologi/
penyebab
penyakit
(PPL,PPD, PPLL)

4.5. Menganalisa data 4.5.1. Mengamati kondisi
kelainan /gangguan pasien dan
berdasarkan data menganalisa data
pemeriksaan hasil pemeriksaan
pengamatan = 2 pengamatan =
(Wang) untuk (Wang) untuk
menetapkan menetapkan
diagnosis pasien diagnosa YIN atau
berdasarkan prinsip YANG secara tepat
8 dasar diagnosis 4.5.2. Mengamati kondisi

(BaGang).

pasien dan
menganalisa data

hasil pemeriksaan
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4.5.3.

4.5.4.

pengamatan = 22
(Wang) untuk
menetapkan
diagnosa Xu atau
Shi secara tepat.
Mengamati kondisi
pasien dan
menganalisa data
hasil pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) untuk
menetapkan
diagnosa Han atau
Re secara tepat
Mengamati kondisi
pasien dan
menganalisa data
hasil pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) untuk
menetapkan
diagnosa Biao
atau Li secara

tepat

4.6.

Menganalisa data
kelainan /gangguan
berdasarkan data
pemeriksaan
pendengaran dan

penciuman = [

4.6.1.

Menganalisa data
hasil pemeriksaan
pendengaran:
a. kualitas suara
b. suara nafas

c. bertahak
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(Weén) untuk
menetapkan
diagnosis pasien
berdasarkan prinsip
8 dasar diagnosis

(BaGang)

d. cekutan

untuk menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara

tepat

4. 6.2. Menganalisa data

hasil pemeriksaan
penciuman:

a. bau keringat

b. bau mulut

c. bau faeces

d. bau urine
untuk menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara

tepat.

4.7.

Menganalisa data
kelainan /gangguan
berdasarkan data
pemeriksaan
wawancara = 7]
(Wen) untuk
menetapkan
diagnosis pasien
berdasarkan prinsip

8 dasar diagnosis

4.7.1.

Menggali data
dalam suasana
kondusif dan
menganalisa data
hasil wawancara =
] (Wen) keluhan
utama untuk
menetapkan
diagnosis YIN atau

YANG, Xu atau Shi,
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(BaGang)

4.7.2.

4.7.3.

Han atau Re dan
Biao atau Li secara
tepat.

Menggali data
dalam suasana
kondusif dan
menganalisa data
hasil wawancara =
i1 (Wen) keluhan
tambahan

untuk menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara
tepat.

Menggali data
dalam suasana
kondusif dan
menganalisa data
hasil wawancara =
4] (Wen) riwayat
penyakit dahulu
dan sekarang
untuk menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara

tepat.
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4.8.

Menganalisa data
kelainan /gangguan
berdasarkan data
pemeriksaan
perabaan (Qie)
untuk menetapkan
diagnosis pasien
berdasarkan prinsip
8 dasar diagnosis

(BaGang)

4.8.1.

4.8.2.

4.8.3.

Menggali data
dalam suasana
kondusif dan
menganalisa data
hasil perabaan
(Qie) daerah
keluhan :

untuk menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara
tepat.

Menggali data
dalam suasana
kondusif dan
menganalisa data
hasil perabaan
(Qie) titik titik
penting Mu depan,
Shu belakang dan
Yuan untuk
menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara
tepat.

Menggali data

dalam suasana
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kondusif dan
menganalisa data
hasil perabaan
(Qie) nadi umum
dan nadi khusus
Cun, Guan, Chi
untuk menetapkan
diagnosis YIN atau
YANG, Xu atau Shi,
Han atau Re dan
Biao atau Li secara
tepat.

5 | Melakukan terapi 5.1. Melakukan 5.1.1. Memilih alat
akupunktur untuk pemilihan alat akupunktur dan
pasien, berdasarkan akupunktur dan penunjang untuk
diagnosis akupunktur alat penunjang kasus yang bersifat
yang ditetapkan dan terapi sesuai kasus dingin (Han) secara
keadaan umum pasien untuk membuat tepat
secara mandiri yang rencana terapi 5.1.2. Memilih alat
terdiri dari : akupunktur akupunktur dan
a. Pemilihan alat alat penunjang

akupunktur dan untuk kasus yang
alat penunjang bersifat panas (Re)
terapi akupunktur secara tepat.
yang ditetapkan 5.2. Melakukan 5.2.1. Memilih titik
b. Pemilihan titik pemilihan titik titik kausal,
akupunktur kausal, akupunktur kausal, simptomatik dan
simptomatis dan simptomatis dan suplemen
suplemen suplemen sesuai akupunktur untuk
c. Teknik manipulasi kasus untuk kasus gangguan
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untuk setiap titik
yang dipilih dalam
terapi

. Penetapan jadwal
dan seri terapi

. Anjuran dan
nasehat sesuai
penyebab penyakit
Penetapan
prognosis pasien

. Evaluasi hasil terapi

membuat rencana

terapi akupunktur

5.2.2.

5.2.3.

meridian secara
tepat.

Melakukan
pemilihan titik
kausal,
simptomatik dan
suplemen
akupunktur untuk
kasus gangguan
organ Zang secara
tepat.

Memilih titik
kausal,
simptomatik dan
suplemen
akupunktur untuk
kasus gangguan
organ Fu secara

tepat.

5.3.

Menetapkan dan
melakukan teknik
manipulasi sesuai

kasus

5.3.1.

5.3.2.

Melakukan
berbagai teknik
manipulasi sedasi
secara tepat.
Melakukan
berbagai teknik
manipulasi
tonifikasi secara

tepat.

5.4.

Menetapkan

jadwal dan seri

5.4.1.

Menentukan

jadwal dan seri
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terapi sesuai kasus

yang ditanggulangi

terapi berdasarkan

pertimbangan :

a. akut kronisnya
penyakit

b. usia pasien

c. keadaan umum
pasien

d. sosial ekonomi

secara tepat.

5.5. Memberikan

anjuran dan
nasehat sesuai
dengan penyebab
penyakit= Bingyin =
Ji &l pasien

5.5.1.

5.5.2.

Memberikan

nasehat dan

anjuran

berdasarkan

penyebab penyakit

luar/PPL Waiyin =

AHMAL:

a. angin

b. panas

C. api

d. lembab

e. kering

f. dingin

g. i

h. fuqi secara
tepat

Memberikan

nasehat dan

anjuran

berdasarkan

penyebab penyakit
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5.5.3.

dalam/PPD =
Neiyin=W [Al:

a.

b.

depresi —marah
gembira

berfikir

. sedih

. takut —cemas

secara tepat

Memberikan

nasehat dan

anjuran

berdasarkan

penyebab penyakit

lain lain/PPLL =

Qita bingyin = HAth
A

a.

Perilaku yang
buruk :
merokok,
mabuk, adiksi

narkoba dll

. Trauma:

kecelakaan,
jatuh,terbentur
tertembak

Pola hidup : diet
yang salah, kerja
berlebihan

secara tepat.
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5.6. Menetapkan

prognosis sesuai

dengan keadaan

umum pasien

5.6.1.

Menentukan

prognosis pasien

berdasarkan

pertimbangan:

a. akut kronisnya
penyakit

b. gangguan
meridian

C. gangguan organ

d. usia pasien

e. tingkat sosial
ekonomi

f. tingkat
intelektual

g. Keadaan umum

secara tepat.

5.7. Melakukan

evaluasi sebelum,

selama, dan
setelah terapi

pasien

5.7.1.

5.7.2.

5.7.3.

5.7.4.

Melakukan evaluasi
sebelum
pelaksanaan terapi
secara tepat.
Melakukan evaluasi
selama
pelaksanaan terapi
secara tepat.
Melakukan evaluasi
sesudah
pelaksanaan terapi
secara tepat.
Melakukan evaluasi

setiap kali
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kunjungan secara

tepat.

5.7.5. Melakukan evaluasi
pada akhir seri
terapi secara tepat.

6 | Menetapkan 6.1. Menganalisa 6.1.1. Menetapkan

prognosis pasien
berdasarkan keadaan
umum, akut kronisnya
penyakit, tingkat sosial
ekonomi dan usia

pasien secara mandiri

keadaan umum
pasien
berdasarkan akut
kronisnya
penyakit, tingkat
sosial ekonomi dan
usia pasien untuk
menetapkan

prognosis pasien

prognosis pasien

berdasarkan

pertimbangan :

a. gangguan
meridian yang
bersifat akut

b. gangguan
meridian yang
bersifat kronis

C. gangguan organ
Zang dan Fu
yang akut

d. gangguan organ
Zang dan Fu
yang kronis

e. gangguan 5
organ istimewa
(Otak, kandung
empedu, uterus,
pembuluh darah
dan sumsum
tulang) yang
bersifat akut

f. ganguan 5 organ
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istimewa (Otak,
kandung
empedu, uterus,
pembuluh darah
dan sumsum
tulang) yang
bersifat kronis

g. tingkat sosial
ekonomi

h. usia tua dengan
kondisi
akut/khronis

i. usia muda
dengan kondisi
akut/khronis

secara tepat.

Melakukan 4 cara
pemeriksaan
akupunktur = 42
(Si zhén), penetapan
diagnosis, akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan
gangguan fungsi
sistem pernafasan /
sistem respiratorius
secara mandiri pada

kasus:

7.1.

Melakukan 4 cara
pemeriksaan = JUi2
(Si zhén), pada
kasus gangguan
batuk (cough) Késou
= IZ WK untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri

7.1.1.

7.1.2.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) pada kasus
gangguan batuk
(cough) Késou = 1%
W secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [f]
(Wén) pada kasus
gangguan batuk

(cough) = Késou =

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 55



a.

Batuk (cough) =
% W% (Késou)
Sesak nafas
(asthma brochiale)
= 3R B R
(Zhigigudn xiao
chuan)
Selesma
(influenza) = Vit 8%
(Liugan)
Ingusan karena
alergi rhinitis

alergica) = Biyan

7.1.3.

7.1.4.

%W secara tepat
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan batuk
(cough) Késou = 1%
I secara tepat
Melakukan
pemeriksaan

perabaan = YJ(Qié)

pada kasus
gangguan batuk
(cough) = "Z Wik
(Késou) secara

tepat.

7.2

Melakukan 4 cara
pemeriksaan = i
(Si zhen), pada kasus
gangguan Sesak
nafas (asthma
brochiale) = %A
ERENG ( Zhigigudn
xiao chudn) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis

pasien secara

7.2.1.

7.2.2.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) pada kasus
gangguan Sesak
nafas (asthma
brochiale)

= Zhigigudn xiao
chudn = LS E W
lifi secara tepat.
Melakukan

pemeriksaan
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mandiri.

7.2.3.

7.2.4,

pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) pada kasus
gangguan sesak
nafas (asthma
brochiale) =< &
£ (Zhigigudn
xiao chudn )secara
tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = 7]
(Wen) pada kasus
gangguan sesak
nafas (asthma
brochiale) =35 &
BEM (Zhigigudn
xiago chudn ) secara
tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada kasus
gangguan sesak
nafas (asthma
brochiale) = XA,
B ENG (Zhigigudn
xiao chudn ) secara

tepat.

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 57



7.3. Melakukan 4 cara

pemeriksaan= /{2
(Si zhén), pada
kasus gangguan
Selesma

(influenza) = it/
(Liugdn) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

7.3.1.

7.3.2.

7.3.3.

7.3.4.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥2
(Wang) pada kasus
gangguan Selesma
(influenza) Liugdn =
UK secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [&]
(Wén) pada kasus
gangguan Selesma
(influenza) = it /%
(Liugdn) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan Selesma
(influenza) Liugdn =
i secara tepat
Melakukan
pemeriksaan
perabaan (Qie)
pada kasus
gangguan
gangguan Selesma

(influenza) = Vit J&
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(Liugdn ) secara

tepat
7.4. Melakukan 4 cara | 7.4.1. Melakukan
pemeriksaan = [/{ pemeriksaan
2 (Sizhén), pada pengamatan =
kasus gangguan (Wang) pada kasus
Ingusan karena gangguan Ingusan
alergi rhinitis karena alergi
alergica) =& %% rhinitis alergica)
(Biyan ) untuk = &% (Biydn)
menetapkan secara tepat.
diagnosis, terapi 7.4.2. Melakukan
dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [&]
(Weén) pada kasus
gangguan Ingusan
karena alergi
rhinitis alergica) =
&9 (Biydn)
secara tepat.
7.4.3. Melakukan

pemeriksaan
wawancara = ]
(Wen) pada kasus
gangguan Ingusan
karena alergi
rhinitis alergica)

= &% (Biydn)

secara tepat.

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 59



7.4.4. Melakukan

pemeriksaan
perabaan (Qie)
pada kasus
gangguan
gangguan Ingusan
karena alergi

(rhinitis alergica) =

secara tepat.

Melakukan 4 cara
pemeriksaan
akupunktur = P42 (Si
zhén), penetapan
diagnosis akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan
gangguan fungsi
Sistem Jantung dan
pembuluh darah
(Cardiovascular
System) :
a. Berdebar —debar
(Palpitasi)
b. Gangguanirama
denyut nadi
tertentu (aritmia)

c. Wasir

8.1. Melakukan 4 cara
pemeriksaan = /U2
(Si zhén), pada kasus
gangguan berdebar
—debar (Palpitasi)
untuk menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

8.1.1.

8.1.2.

8.1.3.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan= 32
(Wang) pada kasus
gangguan berdebar
—debar (Palpitasi)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Wén) pada kasus
gangguan berdebar
— debar (Palpitasi)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus

gangguan Berdebar
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(Hemoroid stadium

1)

8.1.4.

—debar (Palpitasi)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan (Qie)
pada kasus
gangguan berdebar
—debar

(Palpitasi) secara

tepat.

8.2. Melakukan 4 cara

pemeriksaan = JU{Z
(Si zhén), pada kasus
gangguan irama
denyut nadi
tertentu (aritmia)
untuk menetapkan
diagnosis, terapi

dan prognosis
pasien secara

mandiri.

8.2.1.

8.2.2.

8.2.3.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥2
(Wang) pada kasus
gangguan irama
denyut nadi
tertentu (aritmia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Wén) pada kasus
gangguan irama
denyut nadi
tertentu (aritmia)
secara tepat
Melakukan
pemeriksaan

wawancara = |1

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 61



(Wen) pada kasus
gangguan irama
denyut nadi
tertentu (aritmia)

secara tepat.

8.2.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = 1]
(Qié) pada kasus
gangguan irama
denyut nadi
tertentu (aritmia)
secara tepat.
8.3. Melakukan 4 cara 8.3.1. Melakukan
Pemeriksaan = /412 pemeriksaan
(Si zhén) pada kasus pengamatan = 2
gangguan Wasir (Wang) pada kasus
(Hemoroid stadium gangguan Wasir
1) untuk (Hemoroid stadium
menetapkan 1) secara tepat
diagnosis, terapi 8.3.2. Melakukan
dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [
(Weén) pada kasus
gangguan Wasir
(Hemoroid stadium
1) secara tepat.
8.3.3. Melakukan

pemeriksaan
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wawancara = [A]
(Wen) pada kasus
gangguan wasir
(Hemoroid stadium
1) secara tepat.
8.3.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ](Qie)
pada kasus
gangguan wasir
(Hemoroid stadium

1) secara tepat.

9 | Melakukan 4 cara 9.1. Melakukan 4 9.1.1. Melakukan
pemeriksaan cara pemeriksaan pemeriksaan
akupunktur = J4i2 (Si =42 (Sizhén), pengamatan = 2
zhen) , penetapan pada kasus (Wang) pada kasus
diagnosis akupunktur, gangguan Nyeri gangguan nyeri
penentuan prognosis kepala sebelah kepala sebelah
dalam pelayanan (migrain) untuk (migrain) secara
akupunktur pada menetapkan tepat.
pasien dengan diagnosis, terapi | 9.1.2. Melakukan
gangguan fungsi dan prognosis pemeriksaan
sistem persyarafan pasien secara pendengaran dan
secara mandiri pada mandiri penciuman = [
kasus : (Wén) pada kasus
a. Nyerikepala gangguan nyeri

sebelah (migrain) kepala sebelah
b. Nyeri kepala (migrain) secara
(cephalgia) tepat.
c. Pusingtujuh 9.1.3. Melakukan
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keliling (vertigo)
Kelumpuhan
anggota gerak
(parese / paralisis
ekstremitas)
Mulut miring
(bell’s palsy /

parese facialis)

pemeriksaan
wawancara = [i]
(Wen) pada kasus
gangguan nyeri
kepala sebelah

(migrain) secara

tepat.

9.1.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qie)
pada kasus
gangguan
gangguan nyeri
kepala sebelah
(migrain) secara
tepat.

9.2. Melakukan 4 9.2.1. Melakukan
cara pemeriksaan pemeriksaan
=2 (Sizhén), pengamatan = %
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan nyeri gangguan nyeri
kepala kepala (cephalgia )
(cephalgia) untuk secara tepat.
menetapkan 9.2.2. Melakukan
diagnosis, terapi pemeriksaan

dan prognosis
pasien secara

mandiri.

pendengaran dan
penciuman = [H
(Wén) pada kasus
gangguan nyeri

kepala (cephalgia )
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9.2.3.

9.2.4.

secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |7
(Wen) pada kasus
gangguan nyeri
kepala (cephalgia )
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
gangguan nyeri
kepala (cephalgia )

secara tepat.

9.3.

Melakukan 4
cara pemeriksaan
= V042 (Sizheén),
pada kasus
gangguan Pusing
tujuh keliling
(vertigo) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

9.3.1.

9.3.2.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) pada kasus
gangguan pusing
tujuh keliling
(vertigo) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Wén) pada kasus
gangguan pusing

tujuh keliling
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9.3.3.

9.3.4.

(vertigo) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [A]
(Wen) pada kasus
gangguan pusing
tujuh keliling
(vertigo) secara

tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
gangguan pusing
tujuh keliling
(vertigo) secara

tepat.

9.4. Melakukan 4
cara pemeriksaan
= V042 (Sizheén),
pada kasus
gangguan
Kelumpuhan
anggota gerak
(parese / paralisis
ekstremitas)
untuk

menetapkan

9.4.1.

9.4.2.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) pada kasus
gangguan
kelumpuhan
anggota gerak
(parese / paralisis
ekstremitas) secara
tepat.

Melakukan
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diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

9.4.3.

9.4.4.

pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Weén) pada kasus
gangguan
kelumpuhan
anggota gerak
(parese / paralisis
ekstremitas) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan
Kelumpuhan
anggota gerak
(parese / paralisis
ekstremitas)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qié)
pada kasus
gangguan
kelumpuhan
anggota gerak
(parese / paralisis
ekstremitas) secara

tepat.
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9.5.

Melakukan 4
cara pemeriksaan
= VUiZ (Sizhén)
pada kasus
gangguan Mulut
miring (Bell’s
palsy / parese
facialis) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

9.5.1.

9.5.2.

9.5.3.

9.5.4.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) pada kasus
gangguan mulut
miring (Bell’s palsy
/ parese facialis)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [g]
(Weén) pada kasus
gangguan mulut
miring (Bell’s palsy
/ parese facialis)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan Mulut
miring (Bell’s palsy
/ parese facialis)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qie)
pada kasus

gangguan mulut
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miring (bell’s palsy
/ parese facialis)

secara tepat.

10

Melakukan 4 cara
pemeriksaan
akupunktur = 42
(Si zhen) , penetapan
diagnosis akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan
gangguan fungsi
sistem pencernaan/
sistem digestivus
secara mandiri pada
kasus :

a. Nyeri lambung
(dispepsia)

b. Sukar buang air
besar
(konstipasi/
obstipasi)

c. Diare (diarrhea)

d. Perut kembung

(flatulence)

10.1. Melakukan 4

cara pemeriksaan

= U2 (Sizhén)
pada kasus
gangguan Nyeri
lambung
(dispepsia)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

10.1.1.

10.1.2.

10.1.3.

10.1.4.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) pada kasus
gangguan nyeri
lambung
(dispepsia) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Wén) pada kasus
gangguan nyeri
lambung
(dispepsia) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) pada kasus
gangguan nyeri
lambung
(dispepsia) secara
tepat.

Melakukan

pemeriksaan
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perabaan = Y] (Qie)
pada kasus
gangguan nyeri
lambung

(dispepsia) secara

tepat.
10.2. Melakukan 4 10.2.1. Melakukan

cara pemeriksaan pemeriksaan
= UL (Sizhén) pengamatan = 2
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan sukar gangguan sukar
buang air besar buang air besar
(konstipasi / (konstipasi/
obstipasi) obstipasi) secara
menetapkan tepat.

diagnosis, terapi | 10.2.2. Melakukan

dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran = [H
mandiri (Weén) dan

penciuman pada
kasus gangguan
sukar buang air
besar (konstipasi /
obstipasi) secara
tepat.

10.2.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus

gangguan sukar
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buang air besar
(konstipasi /
obstipasi) secara
tepat.

10.2.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qié)
pada kasus
gangguan sukar
buang air besar
(konstipasi /

obstipasi) secara

tepat

10.3. Melakukan 4 10.3.1. Melakukan
cara pemeriksaan pemeriksaan
=DUiZ (Sizhén), pengamatan =
pada kasus (Wang) pada
gangguan diare kasus gangguan
(diarrhea) diare (diarrhea)
menetapkan secara tepat.

diagnosis, terapi | 10.3.2. Melakukan

dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [f]

(Wén) pada kasus
gangguan diare
(diarrhea) secara

tepat.

10.3.3 Melakukan
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pemeriksaan
wawancara = [i]
(Wen) pada kasus
gangguan diare
(diarrhea) secara
tepat.

10.3.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qie)
pada kasus
gangguan
gangguan diare

(diarrhea) secara

tepat.
10.4. Melakukan 4 10.4.1. Melakukan

cara pemeriksaan pemeriksaan
=& (Sizhén), pengamatan =
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan perut gangguan perut
kembung kembung
(flatulence) (flatulence) secara
menetapkan tepat

diagnosis, terapi | 10.4.1. Melakukan

dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [f]

(Wén) pada kasus
gangguan perut
kembung

(flatulence) secara
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10.4.3.

10.4.4.

tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [i]
(Wen) pada kasus
gangguan perut
kembung
(flatulence) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qie)
pada kasus
gangguan perut
kembung
(flatulence) secara

tepat.

11 | Melakukan 4 cara
pemeriksaan = {2
(Si zhén) akupunktur,
penetapan diagnosis
akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan
gangguan fungsi
sistem
muskuloskeletal

secara mandiri pada

11.1. Melakukan 4 cara

pemeriksaan =
V42 (Sizheén),
pada kasus
gangguan kejang
otot leher
(tortikolis) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri .

11.1.1.

11.1.2.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) pada kasus
gangguan kejang
otot leher
(tortikolis) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H

(Wén) pada kasus
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a.

kasus :

Kejang otot
leher (tortikolis)
Kejang otot
(musculus
spasme)

Nyeri bokong
(ischialgia )
Nyeri pinggang
(lumbago)
Nyeri Lengan
bahu (shoulder
arm / frozen
shoulder

syndrome)

gangguan kejang
otot leher
(tortikolis) secara

tepat.

11.1.3. Melakukan

11.1.4.

pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) pada kasus
gangguan kejang
otot leher
(tortikolis)secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qie)
pada kasus
gangguan kejang
otot leher

(tortikolis) secara

tepat.

11.2. Melakukan 4 cara | 11.2.1. Melakukan
pemeriksaan = pemeriksaan
VU2 (Si zhén), pengamatan = §2
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan kejang gangguan kejang
otot (musculus otot (musculus
spasme) untuk spasme) secara
menetapkan tepat.
diagnosis, terapi 11.2.2. Melakukan

dan prognosis

pemeriksaan
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pasien secara pendengaran dan

mandiri. penciuman = [f]
(Wén) pada kasus
gangguan kejang
otot (musculus
spasme) secara
tepat.

11.2.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) pada kasus
gangguan kejang
otot (musculus
spasme) secara
tepat.

11.2.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = J](Qié)
pada kasus
gangguan kejang
otot (musculus
spasme) secara

tepat.

11.3. Melakukan 4 cara 11.3.1. Melakukan

pemeriksaan= U2 pemeriksaan

(Si zhén), pada pengamatan = ¥
kasus gangguan (Wang) pada kasus
nyeri bokong gangguan nyeri
(ishcialgia) untuk bokong (ishcialgia)
menetapkan secara tepat.
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diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

11.3.2.

11.3.3.

11.3.4.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [f]
(Wén) pada kasus
gangguan nyeri
bokong (ishcialgia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan nyeri
bokong (ishcialgia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada kasus
gangguan nyeri
bokong (ishcialgia)

secara tepat.

11.4. Melakukan 4 cara

pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén),
pada kasus
gangguan nyeri
pinggang
(lumbago) untuk

menetapkan

11.4.1.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) pada kasus
gangguan nyeri
pinggang
(lumbago) secara

tepat.
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diagnosis, terapi 11.4.2. Melakukan

dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [H

(Wén) pada kasus
gangguan nyeri
pinggang
(lumbago) secara
tepat.

11.4.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan nyeri
pinggang
(lumbago) secara
tepat.

11.4.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
gangguan nyeri
pinggang
(lumbago) secara

tepat.

11.5. Melakukan 4 cara | 11.5.1. Melakukan

pemeriksaan = pemeriksaan

VUiZ (Sizhén), pengamatan = ¥
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan nyeri gangguan nyeri
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lengan bahu
(shoulder arm /
frozen shoulder
syndrome) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

11.5.2.

11.5.3.

11.5.4.

lengan bahu
(shoulder arm /
frozen shoulder
syndrome) secara
tepat.

Melakukan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Wén) pada kasus
gangguan nyeri
lengan bahu
(shoulder arm/
frozen shoulder
syndrome) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan nyeri
lengan bahu
(shoulder arm/
frozen shoulder
syndrome) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada kasus

gangguan nyeri
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lengan bahu
(shoulder arm /
frozen shoulder

syndrome) secara

tepat.
Melakukan 4 cara 12.1. Melakukan 4 12.1.1. Melakukan
pemeriksaan cara pemeriksaan pemeriksaan
akupunktur = J4i2 =JUiZ (Sizhén), pengamatan = 2
(Si zhén), penetapan pada kasus (Wang) pada kasus
diagnosis akupunktur, ngompol ngompol (enuresis)
penentuan prognosis (enuresis), secara tepat.
dalam pelayanan menetapkan 12.1.2. Melakukan
akupunktur pada diagnosis, terapi pemeriksaan
pasien dengan dengan dan prognosis pendengaran dan
gangguan fungsi pasien secara penciuman = [&]
sistem perkemihan / mandiri. (Wén) pada kasus
sistem urinarius secara ngompol (enuresis)
mandiri pada kasus: secara tepat.
a. Ngompol 12.1.3. Melakukan
(enuresis) pemeriksaan
b. Kolik ginjal (renal wawancara = |1
colic) (Wen) pada kasus
ngompol (enuresis)
secara tepat.
12.1.4. Melakukan

pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada kasus
ngompol (enuresis)

secara tepat.
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12.2. Melakukan 4 12.2.1.Melakukan

cara pemeriksaan pemeriksaan

= Ui& (Sizhén), pengamatan = ¥
pada kasus Kolik (Wang) pada kasus
ginjal (renal kolik ginjal (renal
colic), colic) secara tepat.
menetapkan 12.2.2.Melakukan
diagnosis, terapi pemeriksaan

dan prognosis pendengaran dan
pasien secara penciuman = [A]
mandiri. (Weén) pada kasus

kolik ginjal (renal
colic) secara tepat.
12.2.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
kolik ginjal (renal
colic) secara tepat.
12.2.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qié)
pada kasus kolik
ginjal (renal colic)

secara tepat.

13 | Melakukan 4 cara 13.1. Melakukan 4 13.1.1. Melakukan
pemeriksaan = /42 cara pemeriksaan pemeriksaan
(Si zhén) akupunktur, = PUiZ (Si zhén) pengamatan = 2
penetapan diagnosis pada kasus lemah (Wang) pada kasus
akupunktur, syahwat gangguan Lemah
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penentuan prognosis

dalam pelayanan

akupunktur pada
pasien dengan dengan
gangguan fungsi
sistem reproduksi
secara mandiri pada
kasus :

a. Lemah syahwat
(dysfungctio
erection)

b. Nyeri haid
(dysmenorhoea)

c. Keputihan
(leukorhoeaq)

d. Menstruasi tidak
teratur (irregular

menstruation)

(dysfunctio
erection)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

13.1.2.

13.1.3.

syahwat
(dysfunctio
erection) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Wén) pada kasus
gangguan Lemah
syahwat
(dysfunctio
erection) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = v
(Wen) pada kasus
Lemah syahwat
(dysfunctio
erection) secara

tepat.

13.1.4.Melakukan

pemeriksaan

perabaan = YJ(Qié)

pada kasus
gangguan Lemah
syahwat
(dysfunctio

erection) secara
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tepat.

13.2. Melakukan 4 cara

pemeriksaan =
VUiZ (Si zhén),
pada kasus Nyeri
haid
(dysmenorhoea)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

13.2.1.

13.2.2.

13.2.3.

13.4.4.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan =
(Wang) pada kasus
gangguan Nyeri
haid
(dysmenorhoea)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
Nyeri haid
(dysmenorhoea)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
Nyeri haid
(dysmenorhoea)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan (Qie)
pada kasus Nyeri
haid

(dysmenorhoea)
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secara tepat.

13.3. Melakukan 4
cara pemeriksaan
= WiZ (S zhén),
pada kasus
keputihan
(leukorhoea)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

13.3.1.

13.3.2.

13.3.3.

13.4.4.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan =
(Wang) pada kasus
gangguan
keputihan
(leukorhoea) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Weén) pada kasus
gangguan
keputihan
(leukorhoea) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
keputihan
(leukorhoea) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)

pada kasus
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keputihan
(leukorhoea) secara

tepat.

13.4.

Melakukan 4
cara pemeriksaan
= U2 (Si zhén),
pada kasus
menstruasi tidak
teratur (irregular
menstruation)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

13.4.1.

13.4.2.

13.4.3.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥2
(Wang) pada kasus
gangguan
menstruasi tidak
teratur (irregular
menstruation)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [g]
(Weén) pada kasus
gangguan
menstruasi tidak
teratur (irregular
menstruation)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) pada kasus
Menstruasi tidak
teratur (irregular
menstruation)

secara tepat.
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13.4.4.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
menstruasi tidak
teratur (irregular
menstruation)

secara tepat.

14 | Melakukan 4 cara
pemeriksaan = {12
(Si zhen) , penetapan
diagnosis akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan dengan
gangguan fungsi
sistem endokrin secara
mandiri pada kasus :
a. Kencing Manis
(NIDDM)
b. Kegemukan
(obesitas)
c. Banyak
berkeringat

(hyperhidrosis)

14.1. Melakukan 4 cara

pemeriksaan = J/{
12 (Si zhén), pada
kasus kencing
manis (NIDDM)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis

pasien secara

mandiri

14.1.1.

14.1.2.

14.1.3.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) pada kasus
kencing manis
(NIDDM) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
kencing manis
(NIDDM) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan kencing
manis (N/IDDM)

secara tepat.
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14.1.4.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
gangguan kencing
manis (NIDDM)

secara tepat.

14.2. Melakukan 4
Cara
pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén),
pada kasus
gangguan
kegemukan
(obesitas)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

14.2.1.

14.2.2.

14.2.3.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) pada kasus
gangguan
gangguan
kegemukan
(obesitas) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = &
(Wén) pada kasus
gangguan
gangguan
kegemukan
(obesitas) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1

(Wen) pada kasus
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14.2.4.

gangguan
gangguan
kegemukan
(obesitas) secara
tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qie)
pada kasus
gangguan
gangguan
kegemukan

(obesitas) secara

dan prognosis
pasien secara

mandiri.

tepat.

14.3. Melakukan 4 cara | 14.3.1. Melakukan
pemeriksaan = pemeriksaan
VUiZ (Si zhén), pengamatan = ¥
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan banyak gangguan banyak
berkeringat berkeringat
(hyperhidrosis) (hyperhidrosis)
menetapkan secara tepat
diagnosis, terapi | 14.3.2. Melakukan

pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) pada kasus
gangguan banyak
berkeringat

(hyperhidrosis)
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14.3.3.

14.3.4.

secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [i]
(Wen) pada kasus
banyak berkeringat
(hyperhidrosis)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
gangguan banyak
berkeringat
(hyperhidrosis)

secara tepat.

15

Melakukan 4 cara
pemeriksaan = /U2
(Si zhén), akupunktur,
penetapan diagnosis
akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan dengan
gangguan psikis
termasuk adiksi
narkoba secara
mandiri pada kasus:

a. Tidak bisa tidur

15.1. Melakukan 4 cara
pemeriksaan=4i2
(Si zhén), pada
kasus Tidak bisa
tidur (insomnia)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

15.1.1.

15.1.2.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) pada kasus
Tidak bisa tidur
(insomnia) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [f]
(Weén) pada kasus
tidak bisa tidur

(insomnia) secara
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(insomnia)
b. Ketegangan
mental (stress)
c. Kecanduan
narkoba (drug

addiction)

15.1.3.

15.1.4.

tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [i]
(Wen) pada kasus
tidak bisa tidur
(insomnia) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qié)
pada kasus tidak
bisa tidur
(insomnia) secara

tepat.

15.2.

Melakukan 4
cara pemeriksaan
=JUiZ (Sizheén),
pada kasus
ketegangan
mental (stress)
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

15.2.1.Melakukan

pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) pada kasus
ketegangan mental
(stress) secara

tepat.

15.2.2.Melakukan

pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
ketegangan mental

(stress) secara
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tepat.

15.2.3.Melakukan

14.2.4.

pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
ketegangan mental
(stress) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
ketegangan mental

(stress) secara

diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

tepat.

15.3. Melakukan 4 cara | 15.3.1. Melakukan
pemeriksaan = pemeriksaan
PUiZ (Sizhén), pengamatan = ¥
pada kasus (Wang) pada kasus
kecanduan kecanduan narkoba
narkoba (drug (drug addiction)
addiction) secara tepat.
menetapkan 15.3.2. Melakukan

pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [f]
(Weén) pada kasus
kecanduan narkoba
(drug addiction)

secara tepat.
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15.3.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [f]
(Wen) pada kasus
kecanduan narkoba
(drug addiction)
secara tepat.

15.4.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qié)
pada kasus
kecanduan narkoba
(drug addiction)
secara tepat.

16 | Melakukan 4 cara 16.1. Melakukan 4 16.1.1. Melakukan

pemeriksaan = /U2
(Si zhén), akupunktur,
penetapan diagnosis
akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan kasus
sistem indra (special
sensoric organ):

a. Gangguan mata

b. Gangguan hidung

c. Gangguan telinga

d. Gangguan mulut

cara pemeriksaan
pada kasus = 42
(Si zhén), mata
untuk menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien

secara mandiri.

pemeriksaan
pengamatan = ¥2
(Wang) pada kasus
gangguan mata

secara tepat.

16.1.2.Melakukan

16.1.3

pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
gangguan mata

secara tepat.

.Melakukan

pemeriksaan

wawancara = |1
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16.1.4.

(Wen) pada kasus
gangguan mata
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qié)
pada kasus
gangguan mata

secara tepat.

16.2. Melakukan 4

cara pemeriksaan
= PUi2 (Sizhén),
pada kasus
gangguan hidung
untuk menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien

secara mandiri.

16.2.1.

16.2.2.

16.2.3.

16.2.4.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) pada kasus
gangguan hidung
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) pada kasus
gangguan hidung
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan hidung
secara tepat.
Melakukan

pemeriksaan
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perabaan = Y] (Qie)
pada kasus
gangguan hidung

secara tepat.

16.3. Melakukan 4 16.3.1. Melakukan
cara pemeriksaan pemeriksaan
= UiZ (Sizhén), pengamatan = ¥
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan telinga gangguan telinga
untuk menetapkan secara tepat.

diagnosis, terapi 16.3.2. Melakukan

dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [&

(Weén) pada kasus
gangguan telinga
secara tepat.
16.3.3.Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan telinga
secara tepat.
15.3.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada kasus
gangguan telinga

secara tepat.

16.4. Melakukan 4 16.4.1. Melakukan

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 93



cara pemeriksaan
=JUiZ (Sizheén),
pada kasus
gangguan mulut
untuk menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien

secara mandiri.

pemeriksaan
pengamatan = %
(Wang) pada kasus
gangguan mulut
secara tepat.
16.4.2. Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Weén) pada kasus
gangguan mulut
secara tepat.
16.4.3.Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan mulut
secara tepat.
16.4.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus
gangguan mulut

secara tepat.

17

Melakukan 4 cara
pemeriksaan = /Ui
(Si zhén), akupunktur,
penetapan diagnosis
akupunktur,

penentuan prognosis

17.1.

Melakukan 4
cara pemeriksaan
= U2 (Sizhén)
pada kasus anak
yang mengalami

masalah autisme

17.1.1 Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) pada kasus
anak yang

mengalami

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 94



dalam pelayanan

akupunktur pada anak

yang mengalami
masalah kesehatan

(penyakit) secara

mandiri pada kasus:

a. Autisme (autism)

b. Ngompol
(enuresis)

c. Tidak nafsu makan
(poor apetite /
anorexia)

d. Hiperaktif

(hyperactive)

(autism) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

17.1.2.

17.1.3.

17.1.4.

masalah autisme
(autism) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) pada kasus
anak yang
mengalami
masalah autisme
(autism) secara
tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada anak
yang mengalami
masalah autisme
(autism) secara
tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus anak
yang mengalami
masalah autisme
(autism) secara

tepat.

17.2. Melakukan 4 cara

17.2.1.

Melakukan
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pemeriksaan =
VUiZ (Sizhén),
pada kasus anak
yang mengalami
masalah ngompol
(enuresis) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

17.2.2.

17.2.3.

17.2.4.

pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) pada kasus
anak yang
mengalami
masalah ngompol
(enuresis) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
anak yang
mengalami
masalah ngompol
(enuresis) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada anak
yang mengalami
masalah ngompol
(enuresis) secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)

pada kasus anak
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yang mengalami
masalah ngompol

(enuresis) secara

tepat.
17.3. Melakukan 4 cara | 17.3.1. Melakukan
pemeriksaa = U2 pemeriksaan
(Si zhén), pada pengamatan = ¥
kasus anak yang (Wang) pada kasus
mengalami anak yang
masalah Tidak mengalami
nafsu makan (poor masalah Tidak
apetite / anorexia) nafsu makan (poor
untuk apetite / anorexia)
menetapkan secara tepat.
diagnosis, terapi 17.3.2. Melakukan
dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [
(Weén) pada kasus
anak yang
mengalami
masalah tidak
nafsu makan (poor
apetite/anorexia)
secara tepat.
17.3.3. Melakukan

pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada anak

yang mengalami
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17.3.4.

masalah tidak
nafsu makan (poor
apetite / anorexia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qié)
pada kasus anak
yang mengalami
masalah tidak
nafsu makan (poor
apetite /anorexia)

secara tepat.

17.4. Melakukan 4 cara

pemeriksaan =
V042 (Si zhén),
pada kasus anak
yang mengalami
masalah Hiperaktif
(hyperactive)
untuk menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

17.4.1.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) pada kasus
anak yang
mengalami
masalah hiperaktif
(hyperactive)

secara tepat.

17.4.2.Melakukan

pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Wén) pada kasus
anak yang
mengalami

masalah hiperaktif
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(hyperactive)

secara tepat.

17.4.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |7
(Wen) pada anak
yang mengalami
masalah hiperaktif
(hyperactive)
secara tepat.

17.4.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qié)
pada kasus anak
yang mengalami
masalah hiperaktif
(hyperactive)
secara tepat.

18 | Melakukan 4 cara 18.1. Melakukan 4 cara | 18.1.1. Melakukan
pemeriksaan = /412 pemeriksaan = pemeriksaan
(Si zhén) , akupunktur, PUiZ (Sizhén), pengamatan = ¥
penetapan diagnosis pada kasus lanjut (Wang) pada kasus
akupunktur, usia yang lanjut usia yang
penentuan prognosis mengalami mengalami
dalam pelayanan penurunan daya penurunan daya
akupunktur pada fisik tubuh untuk fisik tubuh secara
pasien dengan menetapkan tepat
gangguan pada lanjut diagnosis, terapi 18.1.2. Melakukan

usia secara mandiri

dan prognosis

pemeriksaan
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pada kasus:

a.

Penurunan daya
fisik tubuh
Penurunan daya
pikir (demensia)
Sulit tidur
(insomnia)

Sulit makan

(anorexia nervosa)

pasien secara

mandiri.

18.1.3.

18.1.4.

pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) pada kasus
kasus lanjut usia
yang mengalami
penurunan daya
fisik tubuh secara
tepat.

Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [A
(Wen) pada kasus
lanjut usia yang
mengalami
penurunan daya
fisik tubuh secara
tepat .
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
pada kasus lanjut
usia yang
mengalami
penurunan daya
fisik tubuh secara

tepat.

18.2. Melakukan 4

cara pemeriksaan
=UiZ (Sizhén),

pada kasus lanjut

18.2.1.

Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = ¥2

(Wang) pada kasus
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usia yang
mengalami
Penurunan daya
fikir (demensia)
untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

18.2.2.

18.2.3.

18.2.4.

lanjut usia yang
mengalami
penurunan daya
fikir (demensia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
kasus lanjut usia
yang mengalami
penurunan daya
fikir (demensia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
lanjut usia yang
mengalami
penurunan daya
fikir (demensia)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qie)
pada kasus lanjut
usia yang

mengalami
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penurunan daya
fikir (demensia)

secara tepat.

18.3. Melakukan 4 18.3.1. Melakukan
cara pemeriksaan pemeriksaan
= Sl zhén = 42, pengamatan = 2
pada kasus lanjut (Wang) pada kasus
usia yang lanjut usia yang
mengalami Sulit mengalami Sulit
tidur (insomnia) tidur (insomnia)
untuk secara tepat.
menetapkan 18.3.2. Melakukan
diagnosis, terapi pemeriksaan
dan prognosis pendengaran dan
pasien secara penciuman = [f]
mandiri. (Weén) pada kasus

kasus lanjut usia
yang mengalami
sulit tidur
(insomnia) secara
tepat.

18.3.3. Melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
lanjut usia yang
mengalami sulit
tidur (insomnia)
secara tepat.

18.3.4. Melakukan
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pemeriksaan
perabaan = ] (Qié)
pada kasus lanjut
usia yang
mengalami Sulit
tidur (insomnia)

secara tepat.

18.4. Melakukan 4

cara pemeriksaan
=Sizhén = 42
,pada kasus lanjut
usia yang
mengalami sulit
makan (anorexia
nervosa) untuk
menetapkan
diagnosis terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

18.4.1.

18.4.2.

18.4.3.

Melakukan
pemeriksaan = 22
(Wang)
pengamatan pada
kasus lanjut usia
yang mengalami
sulit makan
(anorexia nervosa)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) pada kasus
kasus lanjut usia
yang mengalami
sulit makan
(anorexia nervosa)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
wawancara = [

(Wen) pada kasus
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lanjut usia yang
mengalami Sulit
makan (anorexia
nervosa) secara
tepat.

18.4.4. Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qie)
pada kasus lanjut
usia yang
mengalami Sulit
makan (anorexia
nervosa) secara

tepat.

19

Melakukan 4 cara
pemeriksaan = /U2
(Si zhén), akupunktur,
penetapan diagnosis
akupunktur,
penentuan prognosis
dalam pelayanan
akupunktur pada
pasien dengan
gangguan kulit secara
mandiri pada kasus:
a. Biduran (urtikaria)
b. Eksim (dermatitis)
c. Vitiligo (hypopigmen

tasi)

19.1.Melakukan 4 cara

pemeriksaan =
VU9iZ (Sizhén),
pada kasus
gangguan biduran
(urtikaria) untuk
menetapkan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien secara

mandiri.

19.1.1.Melakukan
pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) pada kasus
gangguan biduran
(urtikaria ) secara
tepat.

19.1.2 Melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) pada kasus
gangguan biduran
(urtikaria ) secara
tepat.

19.1.3.Melakukan
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19.1.4.

pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) pada kasus
gangguan biduran
(urtikaria) secara

tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qié)
pada kasus
gangguan biduran

(urtikaria ) secara

tepat.
19.2. Melakukan 4 cara 19.2.1. Melakukan
pemeriksaan = pemeriksaan
VUiZ (Sizhén), pengamatan = 2
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan eksim Eksim (dermatitis )
(dermatitis) untuk secara tepat.
menetapkan 19.2.2. Melakukan
diagnosis, terapi pemeriksaan
dan prognosis pendengaran dan
pasien secara penciuman = [f]
mandiri. (Weén) pada kasus
Eksim (dermatitis )
secara tepat.
19.2.3. Melakukan

pemeriksaan

wawancara = |1
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19.2.4.

(Wen) pada kasus
gangguan eksim
(dermatitis) secara

tepat.

Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qie)
pada kasus
gangguan eksim

(dermatitis) secara

tepat.
119.3.melakukan 4 cara | 19.3.1. Melakukan
pemeriksaan = pemeriksaan
PUiZ (si zhén), pengamatan =
pada kasus (Wang) pada kasus
gangguan vitiligo gangguan vitiligo
(hypopigmentasi) (hypopigmentasi)
untuk menetapkan secara tepat.
diagnosis, terapi 19.3.2. Melakukan
dan prognosis pemeriksaan
pasien secara pendengaran dan
mandiri. penciuman = [f]
(Weén) pada kasus
gangguan vitiligo
(hypopigmentasi)
secara tepat.
19.3.3. Melakukan

pemeriksaan

wawancara = |1
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19.3.4.

(Wen) pada kasus
gangguan Vitiligo
(hypopigmentasi)
secara tepat.
Melakukan
pemeriksaan
perabaan = Y] (Qié)
pada kasus
gangguan Vitiligo
(hypopigmentasi)

secara tepat.

PENGETAHUAN YANG DIKUASAI

Menguasai konsep
akupunktur dan
karakteristik YIN YANG
=P BH (Yinydng)
dalam melakukan
pemeriksaan,
penetapan

diagnosis, rencana

terapi, dan penentuan

prognosis pasien
berdasarkan:

a. Konsep dan aspek
YIN YANG = [ FH
(Yinydng) di alam
untuk mendukung
pemeriksaan,
diagnosis, rencana

terapi dan prognosis

1.1. Memahami konsep

dan aspek YIN YANG
= [H FH (Yinydng) di
alam semesta
dalam pemeriksaan
,analisis data,
diagnosis dan

prognosis pasien.

111

1.1.2

1.1.3

Mendeskripsikan
pemeriksaan
pasien berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG =

B BH (Yinydng )
dialam semesta
secara tepat.
Menganalisa data
pasien berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG =

FH FH (Yinydng)
dialam semesta
secara tepat.
Menetapkan
diagnosis

berdasarkan
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b. Konsep YINYANG =

B BH (vinydng)
pada tubuh manusia
untuk mendukung
pemeriksaan,
diagnosis, rencana

terapi dan prognosis

. Konsep YIN YANG =
B BH (Yinydng)
dalam sindrom,
simptom (gejala
subyektif) dan sign
(gejala objektif)
pada penyakit
pasien untuk
mendukung
pemeriksaan,
diagnosis, rencana
terapi dan prognosis

secara akupunktur.

114

1.1.5

konsep dan aspek
YIN YANG = [ [H
(Yinydng) dialam
semesta secara
tepat.
Menentukan
rencana terapi
berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG =

’H BH (vinydng)
dialam semesta
secara tepat.
Menetapkan
prognosis
berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG = I
FH (vinydng) dialam
semesta secara

tepat.

1.2.

Memahami konsep
dan aspek YIN YANG
=[A FH (vinydng) di
tubuh manusia
dalam pemeriksaan

akupunktur.

1.2.1.

1.2.2.

Mendeskripsikan
pemeriksaan
pasien berdasarkan
konsep dan aspek
YINYANG = Y]
BH (Yinydng) di
tubuh manusia
secara tepat.

Menganalisa data
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pasien berdasarkan
konsep dan aspek
YINYANG = Y]
FH (Yinydng) di
tubuh manusia
secara tepat.
1.2.3. Menetapkan
diagnosis pasien
berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG = [f]
FH (Yinydng) di
tubuh manusia
secara tepat.
1.2.4. Menentukan
rencana terapi
pasien berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG =
di tubuh manusia
secara tepat.
1.2.5. Menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
konsep dan aspek
YIN YANG = [ FH
(Yinydng) ditubuh
manusia secara

tepat.

1.3. Memahami 1.3.1. Mendeskripsikan
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konsep dan aspek konsep YIN YANG =

YIN YANG = [} FH BA FH (Yinydng)
(Yinydng) dalam dalam
penggolongan penggolongan
sindrom = #¥ Gl sindrom Qi dan Xue
(Bianzheng) secara tepat.
akupunktur. 1.3.2. Mendeskripsikan

konsep YIN YANG =
BH FH (Yinydng)
dalam
penggolongan
sindrom Organ
Zang Fu secara
tepat.

1.3.3. Mendeskripsikan
konsep YIN YANG =
I3 FH (Yinydng)
dalam
penggolongan
sindrom 12
meridian utama 12
= = +%4% (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qi jing
ba mai) secara
tepat.

1.3.4. Mendeskripsikan
konsep YIN YANG =
FH FH (vinydng)
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dalam
penggolongan
sindrom San Jiao
secara tepat.

1.3.5. Mendeskripsikan
konsep YIN YANG =
’H BH (Yinydng)
dalam
penggolongan
sindrom 8 dasar
diagnosis secara
tepat.

1.3.6. Mendeskripsikan
konsep YIN YANG =
’H BH (Yinydng)
dalam
penggolongan
sindrom 6 meridian
secara tepat:

a. Sindrom Taiyang

b. Sindrom
Yangming

c. Sindrom
Shaoyang

d. Sindrom Taiyin

e. Sindrom Shaoyin

f. Sindrom Jueyin

2 | Menguasai konsep 2.1. Memahami konsep | 2.1.1 Mendeskripsikan
karakteristik dan dan karakteristik konsep dan
konsep Qi (energi vital) Qi (Energi Vital) karakteristik Qi
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untuk melakukan dan materi dasar (Energi Vital) sesuai

pemeriksaan, lain untuk konsep : Jing, Qi,
penetapan diagnosis, melakukan 4 cara Shen, Wei, Qi, Ying,
rencana terapi, dan pemeriksaan = [/{ Xue, Jin dan Ye
penentuan prognosis 2 (Si zhén) untuk pemeriksaan
pasien sesuai dengan pengamatan = ¥
konsep dan (Wang) secara
karakteristik energi tepat.

vital dan materi dasar 2.1.2 Mendeskripsikan
lain. konsep dan

karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep: Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
untuk pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.
2.1.3 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
untuk pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) secara tepat.

2.1.4 Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep: Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
untuk pemeriksaan
perabaan secara

tepat.

2.2. Memahami konsep | 2.1.2 Mendeskripsikan

dan karakteristik konsep dan

Ql (Energi Vital) karakteristik Qi
sesuai konsep Jing, (Energi Vital) sesuai
Qi, Shen, Wei, Qi, konsep Jing, Qi,
Ying, Xue, Jin dan Shen, Wei, Qi, Ying,
Ye untuk Xue, Jin dan Ye
penetapan untuk penetapan
diagnosis diagnosis
akupunktur. berdasarkan

kelainan meridian
secara tepat.

2.2.2 Mengaplikasikan
konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye

untuk penetapan

diagnosis

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 113



berdasarkan
kelainan organ

Zang dan Fu secara

tepat.

2.3. Memahami 2.3.1 Mendeskripsikan
konsep dan konsep dan
karakteristik Qi karakteristik Qi
(Energi Vital) (Energi Vital) sesuai
sesuai konsep konsep Jing, Qi,
Jing, Qi, Shen, Shen, Wei, Qi, Ying,
Wei, Qi, Ying, Xue, Jin dan Ye
Xue, Jin dan Ye untuk pemilihan
untuk menyusun alat terapi
rencana terapi berdasarkan
akupunktur. diagnosis yang

ditetapkan secara
tepat.

2.3.2 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
untuk menentukan
pemilihan titik
akupunktur
berdasarkan
diagnosis yang

ditetapkan secara
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tepat.

2.3.3 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
untuk menentukan
tehnik manipulasi
sedasi atau
tonifikasi
berdasarkan
diagnosis yang
ditetapkan secara
tepat.

2.3.4 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
dalam menentukan
jadwal dan seri
terapi berdasarkan
diagnosis yang
ditetapkan secara
tepat.

2.3.5 Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik Qi
(Energi Vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
dalam memberikan
anjuran dan nasihat
berdasarkan
diagnosis yang
ditetapkan secara

tetap.

2.4,

Memahami konsep
dan karakteristik
Ql (Energi Vital)
sesuai konsep Jing,
Qi, Shen, Wei, Qi,
Ying, Xue, Jin dan
Ye untuk
menetapkan
prognosis sesuai

kasus.

24.1

2.4.2

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(energi vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
dalam kasus,
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(energi vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,

Xue, Jin dan Ye
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243

244

dalam kasus,
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(energi vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
dalam kasus,
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik Qi
(energi vital) sesuai
konsep Jing, Qi,
Shen, Wei, Qi, Ying,
Xue, Jin dan Ye
dalam kasus,
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

3 | Menguasai konsep dan

karakteristik lima unsur

3.1 Memahami

karakteristik

3.1.1 Mendeskripsikan

konsep fisiologis
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=TT (Wiixing) untuk

melakukan
pemeriksaan,
penetapan diagnosis,
rencana terapi, dan
penentuan prognosis
pasien sesuai dengan
konsep fisiologis dan
patologis lima unsur=

FHAT (Wiixing).

hubungan fisiologis
lima unsur = FAT
(Wiixing) dalam
pemeriksaan

akupunktur.

lima unsur = FLAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidupi dan
membatasi untuk
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) secara
tepat.

3.1.2. Mendeskripsikan
konsep fisiologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidupi dan
membatasi untuk
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.

3.1.3. Mendeskripsikan
konsep fisiologis
lima unsur = FLAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidupi dan
membatasi untuk
pemeriksaan
wawancara secara

tepat.
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3.1.4. Mendeskripsikan
konsep fisiologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidupi dan
membatasi untuk
pemeriksaan
perabaan secara

tepat.

3.2 Memahami

karakteristik
hubungan patologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) sesuai
dalam pemeriksaan

akupunktur.

3.2.1. Mendeskripsikan
konsep patologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) secara
tepat.

3.2.2. Mendeskripsikan
konsep patologis
lima unsur = FLAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
pemeriksaan

pendengaran dan
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penciuman = [H]

(Weén) secara tepat.

3.1.3. Mendeskripsikan

konsep patologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
pemeriksaan
wawancara secara

tepat.

3.1.4. Mendeskripsikan

konsep patologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
pemeriksaan
perabaan secara

tepat.

3.3. Memahami
karakteristik
hubungan
fisiologis lima
unsur = FLAT
(Wiixing) dalam
menetapkan

diagnosis

3.3.1.

Mendeskripsikan
keadaan fisiologis
lima unsur = F.AT
(Wtixing) dalam
hubungan
menghidup dan
membatasi untuk

menetapkan
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akupunktur diagnosis kelainan
organ pada unsur
kayu (GB dan LR)
secara tepat
3.3.2. Mendeskripsikan
keadaan fisiologis
lima unsur = FAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidup dan
membatasi untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur api
(SI,HT,TE,PC)
secara tepat.
3.3.3. Mendeskripsikan
keadaan fisiologis
lima unsur = FAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidup dan
membatasi untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur tanah (ST,SP)
secara tepat.
3.3.4. Mendeskripsikan
keadaan fisiologis

lima unsur = .47
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(Wiixing) dalam
hubungan
menghidup dan
membatasi untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur logam (LU, LI)
secara tepat.
3.3.5. Mendeskripsikan
keadaan fisiologis
lima unsur = FAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menghidup dan
membatasi untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur air (BL,KI)

secara tepat.

3.4. Memahami 3.4.1. Mendeskripsikan
karakteristik keadaan patologis
hubungan lima unsur = 71T
patologis lima (Wiixing) dalam
unsur = f1.1T hubungan
(Wtixing) sesuai menindas dan
dalam menghina untuk
menetapkan menetapkan
diagnosis diagnosis pada
akupunktur unsur kayu (GB,LR)

secara tepat.

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 122



3.4.2. Mendeskripsikan
keadaan patologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur api
(SI,HT,TE,PC)
secara tepat.

3.4.3. Mendeskripsikan
keadaan patologis
lima unsur = FLAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur tanah (ST,SP)
secara tepat.

3.4.4. Mendeskripsikan
keadaan patologis
lima unsur = F.AT
(Wtixing) dalam
hubungan
menindas dan

membatasi untuk

—
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menetapkan
diagnosis pada
unsur logam (LU, LI)

secara tepat.

3.4.5. Mendeskripsikan

keadaan patologis
lima unsur = FAT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
membatasi untuk
menetapkan
diagnosis pada
unsur air (BL,KI)

secara tepat.

3.5. Memahami konsep

dan karakteristik
hubungan fisiologis
lima unsur = FAT
(Wiixing) untuk
merencanakan

terapi

3.5.1.

3.5.2.

Mendeskripsikan
keadaan fisiologis
lima unsur = .17
(Wrtixing) dalam
hubungan
menghidupi / ibu
anak dan
membatasi untuk
merencanakan
terapi gangguan
meridian secara
tepat.
Mendeskripsikan
keadaan fisiologis

lima unsur = .47
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(Wiixing) dalam
hubungan
menghidupi / ibu
anak dan
membatasi untuk
merencanakan
terapi gangguan

organ secara tepat.

3.6. Memahami konsep
dan karakteristik
hubungan patologis
lima unsur = F.AT
(Wtixing) untuk
merencanakan

terapi.

3.6.1.

Mendeskripsikan
keadaan patologis
lima unsur = F.AT
(Wiixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
merencanakan
terapi gangguan
meridian secara

tepat.

3.6.2. Mendeskripsikan

keadaan patologis
lima unsur = F.1T
(Wtixing) dalam
hubungan
menindas dan
menghina untuk
merencanakan
terapi gangguan

organ secara tepat.

3.7. Memahami konsep

3.7.1. Mendeskripsikan
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dan karakteristik
hubungan fisiologis
dan patologis lima
unsur = 14T
(Wiixing) untuk
menetapkan

prognosis pasien.

keadaan fisiologis
lima unsur unsur =
HAT (Wiixing)
dalam hubungan
menghidupi / ibu
anak dan
membatasi untuk
menetapkan
prognosis sesuai
usia,akut
khronisnya
penyakit dan
keadaan sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

3.7.2. Mendeskripsikan

keadaan patologis
lima unsur = F.AT
(Wtixing) dalam
hubungan
menghidupi / ibu
anak dan
membatasi untuk
menetapkan
prognosis, sesuai
usia, akut
kronisnya penyakit
dan keadaan sosial
ekonomi pasien

secara tepat.
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Menguasai

karakteristik fenomena

organ =i & (Zang
xiang) untuk
melakukan
pemeriksaan,
penetapan diagnosis,
rencana terapi, dan

penentuan prognosis

pasien sesuai dengan :

a. Konsep fisiologi
organ Zang dan
organ Fu

b. Konsep patologis
organ Zangdan
organ Fu

c. Konsep Hubungan
fisiologis dan
patologis antar
organ Zang

d. Konsep Hubungan
fisiologis dan
patologis antar
organ Fu

e. Konsep Hubungan
fisiologis dan
patologis antara
organ Zang dan
organ Fu

f. Konsep hubungan

4.1. Memahami

karakteristik
fenomena organ =
fiE 18 (Zang xiang)
sesuai dengan
konsep hubungan
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) dalam
pemeriksaan

akupunktur.

4.1.1 Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
fIE & (zang xiang)
sesuai dengan
konsep fisiologis
dan patofisiologis
organ Zang Fu dan
organ istimewa
(Otak, sumsum
tulang, uterus,
pembuluh darah)
dalam
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) secara

tepat.

4.1.2 Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
& 18 (zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,

sumsum tulang,
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fisiologis dan
patologis organ
istimewa (Otak,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh

darah)
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uterus, pembuluh
darah) dalam
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Wen) secara

tepat.

4.1.3 Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
it & (Zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) dalam
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) secara

tepat.

4.1.4 Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik

fenomena organ =

& 18 (zang
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xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang ,Fu dan organ
istimewa (Otak,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) dalam
pemeriksaan
perabaan = YJ(Qie)

secara tepat.

4.2. Memahami 4.2.1 Mendeskripsikan
karakteristik konsep dan
fenomena organ= karakteristik
fiE 18 (Zang xiang) fenomena organ =
sesuai dengan it & (Zang xiang)
konsep hubungan sesuai dengan
fisiologis dan konsep fisiologis dan
patofisiologis organ patofisiologis organ
Zang Fu dan organ Zang Fu dan organ
istimewa (Otak, istimewa dalam
sumsum tulang, penetapan diagnosis
uterus, pembuluh berdasarkan
darah) dalam kelainan 12 organ
penetapan diagnosa utama dan organ
akupunktur. istimewa

(Otak,kandung

empedu, sumsum

tulang, uterus,
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pembuluh darah)

secara tepat.

4.2.2 Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
fiE 18 (Zong xiang)
sesuai dengan
konsep fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu, dan organ
istimewa dalam
penetapan diagnosis
berdasarkan
kelainan organ Zang
Fu (Otak, kandung
empedu, sumsum
tulang, uterus,
pembuluh darah)

secara tepat.

4.3.

Memahami
karakteristik
fenomena organ =
it % (zang
xiang) sesuai
dengan konsep
hubungan
fisiologis dan
patofisiologis

organ Zang Fu dan

4.3.1. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
It & (Zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ

Zang Fu dan organ

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 130




organ istimewa
dalam rencana

terapi akupunktur.

4.3.2.

4.3.3.

istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) dalam
merencanakan
pemilihan alat
terapi secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
& & (Zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) dalam
menentukan
pemilihan titik
akupunktur
berdasarkan
diagnosis secara
tepat.

Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
It #& (zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) untuk
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi
secara tepat

4.3.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
It & (Zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,

kandung empedu,
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sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) untuk
menentukan jadwal
dan seri terapi
secara tepat.

4.3.5. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
it B (zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fudan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) untuk
memberikan
anjuran dan nasihat

secara tepat.

4.4. Memahami 4.4.1 Mendeskripsikan
karakteristik konsep dan
fenomena organ= karakteristik
fiE 8 (Zang fenomena organ =
xiang) sesuai it & (zang
dengan konsep xiang) sesuai
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hubungan fisiologis
dan patofisiologis
organ Zang dan Fu
dalam menetapkan

prognosis pasien.

4.4.2

443

dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) berdasarkan
usia pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
fE & (zong
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah)
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.

Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
It #& (zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,
sumsum tulang,
uterus, pembuluh
darah) berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.

4.4.4 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
fenomena organ =
it & (zang
xiang) sesuai
dengan konsep
fisiologis dan
patofisiologis organ
Zang Fu dan organ
istimewa (Otak,
kandung empedu,

sumsum tulang,
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uterus, pembuluh
darah) berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

Menguasai
karakteristik 12
meridian utama = |-
2:%% (Ershi jingluo) dan
8 meridian istimewa =
wee )\ (Qi jing ba
mai) untuk melakukan
pemeriksaan
penetapan diagnosis,
rencana terapi, dan
penentuan prognosis

pasien .

5.1 Memahami
karakteristik alur
perjalanan 12
meridian utama =
A% (Ershi
Jjingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam pemeriksaan

akupunktur.

5.1.1 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik alur
perjalanan 12
meridian utama =
—+Z4 (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam pemeriksaan
pengamatan =
(Wang) secara
tepat.

5.1.2 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
—+Z4 (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.

5.1.3 Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
&Y (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam pemeriksaan
wawancara = [A
(Wen) secara
tepat.

5.1.4 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
4K (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam pemeriksaan
perabaan = 1]

(Qie)secara tepat.

5.2. Memahami 5.2.1 Mendeskripsikan
karakteristik alur konsep dan
perjalanan 12 karakteristik alur
meridian utama = perjalanan 12
—+A2% (Ershi meridian utama =
jingluo) dan aliran &% (Ershi
Qi 12 organ utama jingluo) dan aliran
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untuk menetapkan

diagnosis pasien.

522

Qi 12 organ utama
untuk menetapkan
diagnosis
berdasarkan
kelainan meridian
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik alur
perjalanan 12
meridian utama =
&% (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
untuk menetapan
diagnosis
berdasarkan
kelainan organ
Zang Fu secara

tepat.

5.3.

Memahami
karakteristik alur
perjalanan 12
meridian utama =
—+A% (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
untuk membuat

rencana terapi.

5.3.1. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik alur
perjalanan 12
meridian utama =
—+Z4 (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
untuk

merencanakan
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pemilihan alat
terapi secara tepat.

5.3.2 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
&Y (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
untuk pemilihan
titik akupunktur
kausal,
simptomatis dan
suplemen secara
tepat.

5.3.3 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
—+Z4 (Ershi
jingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
untuk menentukan
tehnik manipulasi
sedasi dan
tonifikasi secara
tepat.

5.3.4 Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
&Y (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
=& )\l (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqiao,
Yinqiao,Yangwei,
Yinwei untuk
menentukan
jadwal dan seri
terapi secara tepat.
5.3.5 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
—+A% (Ershi
Jjingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam memberikan
anjuran dan nasihat
sesuai etiologi

secara tepat.

5.4. Memahami 5.4.1. Mendeskripsikan

karakteristik, konsep dan
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konsep, dan alur
perjalanan 12
meridian utama =
—+Z4% (Ershi
Jjingluo) untuk
menetapkan

prognosis pasien.

5.4.2.

5.4.3.

karakteristik alur
perjalanan 12
meridian utama =
—+%44% (Ershi
Jjingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam kasus,
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
—+Z4% (Ershi
Jjingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam kasus,
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
TAY (Ershi
Jjingluo) dan aliran

Qi 12 organ utama
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5.4.4.

dalam kasus,
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 12
meridian utama =
&K (Ershi
Jjingluo) dan aliran
Qi 12 organ utama
dalam kasus,
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat

5.5.

Memahami
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= w4 )\ (af
jing ba mai) Ren,
Du, Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam 4
cara pemeriksaan

akupunktur = 412

5.5.1. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
pemeriksaan

pengamatan = ¥2
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(Si zhén) (Wang) secara
tepat.

5.5.2. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik 8
meridian istimewa
= &4 )\ (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.

5.5.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 J\JK (Qf jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
pemeriksaan
wawancara = |A]

(Wen) secara
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tepat.

5.5.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\Jik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
pemeriksaan
perabaan = Y](Qjé)

secara tepat.

5.6. Memahami 5.6.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep dan
perjalanan 8 karakteristik 8
meridian istimewa meridian istimewa
= w4 )\ (af = &4 )\JK (Qf jing
Jjing ba mai) Ren, ba mai) Ren, Du,
Du, Chong, Dai, Chong, Dai,
Yanggqiao, Yangqiao,
Yingiao,Yangwei, Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam Yinwei dalam
menetapkan penetapan
diagnosis pasien. diagnosis

berdasarkan

kelainan meridian

secara tepat.
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5.6.2.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik 8
meridian istimewa
= A&\ (Qi
Jjing ba mai) Ren,
Du, Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
penetapan
diagnosis
berdasarkan
kelainan organ

secara tepat.

5.7. Memahami

karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao, Yingiao,
Yangwei, Yinwei
dalam membuat

rencana terapi.

5.7.1.

5.7.2.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qf jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
merencanakan
pemilihan alat
terapi secara tepat.
Mendeskripsikan

konsep dan
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karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\Jik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqgiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
menentukan
pemilihan titik
akupunktur kausal,
simptomatis dan
suplemen secara
tepat.

5.7.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qf jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi

secara tepat.
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5.7.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\Jik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqgiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
menentukan jadwal
dan seri terapi
secara tepat.

5.7.5. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qf jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
memberikan
anjuran dan nasihat
sesuai etiologi

secara tepat.

5.8. Memahami 5.8.1. Mendeskripsikan
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karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= w4 )\ ik (ai
jing ba mai) Ren,
Du, Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
menetapkan

prognosis pasien.

5.8.2.

5.8.3.

konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= @& J\Jik (Qf jing
ba mai)Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
kasus, berdasarkan
usia pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= ar&e )ik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,

Yingiao, Yangwei,
Yinwei dalam
kasus, berdasarkan
akut-kronisnya
penyakit secara
tepat.
Mendeskripsikan

konsep dan
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karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\Jik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqgiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
kasus, berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.

5.4.4 Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\ (Qf jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei dalam
kasus, berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

6 | Menguasai anatomi 6.1 Memahami 6.1.1 Mendeskripsikan

dan topografi titik anatomi dan titik akupunktur
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akupunktur untuk

melakukan

pemeriksaan,

penetapan diagnosis,

rencana terapi dan

prognosis berdasarkan

a. topografi dan titik
akupunktur pada 12
meridian utama =
Z+ &K (Ershi
jingluo) berdasarkan
patokan anatomi
tubuh

b. topografi dan titik
akupunktur pada 12
meridian utama =
—+24% (Ershi
jingluo) berdasarkan
patokan ukuran cun
jari pasien

c. topografi dan titik
akupunktur pada 8
meridian istimewa=
w4 J\BiK (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao, Yingiao,
Yangwei, Yinwei
berdasarkan

patokan anatomi

topografi titik
akupunktur pada
12 meridian
utama= £ %%
(Ershi jinglud)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
pemeriksaan

akupunktur.

pada 12 meridian
utama = . ]"£04%
(Ershi jinglud)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien sesuai hasil
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) secara

tepat.

6.1.2 Mendeskripsikan

titik akupunktur
pada 12 meridian
utama= . }Z&%%
(Ershi jingluod)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien sesuai hasil
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [

(Weén) secara tepat.

6.1.3 Mendeskripsikan

titik akupunktur
pada 12 meridian
utama= £ %%
(Ershi jinglud)

berdasarkan
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tubuh

. topografi dan titik
akupunktur pada 8
meridian istimewa =
w4 J\JiK (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,Yinqgiao,
Yangwei, Yinwei
berdasarkan

patokan Cun jari

patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien sesuai hasil
pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) secara

tepat.

6.1.4. Mendeskripsikan

titik akupunktur
pada 12 meridian
utama= . }Z%%
(Ershi jinglud)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien sesuai hasil
pemeriksaan
perabaan = ] (Qié)

secara tepat.

6.2

Memahami
anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
12 meridian
utama= _+£4%
(Ershi jinglud)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari

pasien untuk

6.2.1

Mendeskripsikan
titik akupunktur
pada 12 meridian
utama= . TZ%%
(Ershi jinglud)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
penetapan

diagnosis
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menetapkan
diagnosa

akupunktur.

6.2.2

berdasarkan
kelainan meridian
secara tepat.
Mendeskripsikan
titik akupunktur
pada 12 meridian
utama = . Z84%
(Ershi jinglud)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
penetapan
diagnosis
berdasarkan
kelainan organ

secara tepat.

6.3.

Memahami
anatomi dan
topografi titik
akupunktur 12
meridian utama =
—+A% (Ershi
jingluo)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
membuat rencana

terapi akupunktur.

6.3.1

Mendeskripsikan
rencana pemilihan
alat terapi sesuai
anatomi dan
topografi titik
akupunktur 12
meridian utama =
&4 (Ershi
jingluo)
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari

pasien untuk
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6.3.2

6.3.3

menetapkan
ukuran jarum

secara tepat.

Mendeskripsikan
rencana terapi
akupunktur
berdasarkan
anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
12 meridian utama
= ~+4% (Ershi
jingluo) untuk
menentukan
kedalaman, sudut
dan arah
penusukkan jarum
sesuai dengan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
dan pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
rencana terapi
akupunktur
berdasarkan
anatomi dan
topografi titik

akupunktur pada
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12 meridian utama
= _~1T2&% (Ershi
jingluo) untuk
menentukan arah
penusukan pada
tehnik manipulasi
sedasi dan
tonifikasi sesuai
patokan anatomi
tubuh dan cun jari
pasien secara

tepat.

6.4.

Memahami
topografi titik
akupunktur pada
8 meridian
istimewa = #7145 /\
Bk (Qf jing ba mai)
Ren, Du, Chong,
Dai, Yanggiao,
Yingiao, Yangwei,
Yinwei
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
pemeriksaan

akupunktur.

6.4.1.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= @& Ak (ai
jing ba mai) : Ren,
Du, Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) secara

tepat.
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6.4.2. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= w4 )\Jik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [d]
(Weén) secara
tepat.

6.4.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\ (Qf jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,

Yinwei berdasarkan
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6.4.4.

patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &2 )\lik (Qi jing
ba mai) Ren, Du,
Chong, Dai,
Yanggqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
pemeriksaan
perabaan = J](Qie)

secara tepat.

6.5.

Memahami
topografi titik
akupunktur pada
8 meridian
istimewa = &4 J\
fik (@i jing ba

mai) : Ren, Du,

6.5.1.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 J\JIk (Qi jing

ba mai): Ren, Du,
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Chong, Dai,
Yanggqiao, Yingiao,
Yangwei, Yinwei
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
menetapkan

diagnosis pasien.

6.5.2.

Chong, Dai,
Yanggqiao, Yingiao,
Yangwei, Yinwei
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
penetapan
diagnosis
berdasarkan
kelainan meridian
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
perjalanan 8
meridian istimewa
= &4 )\JK (Qf jing
ba mai) : Ren, Du,
Chong, Dai,
Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
penetapan
diagnosis
berdasarkan

kelainan organ

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 157




secara tepat.

6.6.

Memahami
topografi titik
akupunktur pada
8 meridian
istimewa = 7148\
ik (Qf jing ba mai)
Ren, Du, Chong,
Dai, Yanggqiao,
Yingiao, Yangwei,
Yinwei
berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien dalam
membuat rencana

terapi.

6.6.1.

6.3.2

Mendeskripsikan
rencana pemilihan
alat terapi sesuai
anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
pada 8 meridian
istimewa = &4 /\
fik (@i jing ba mai)
Ren, Du, Chong,
Dai, Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei berdasarkan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
pasien untuk
menetapkan
ukuran jarum
secara tepat.
Mendeskripsikan
rencana terapi
akupunktur
berdasarkan
anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
pada 8 meridian
istimewa = 748\

Bk (Qi jing ba mai) :
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6.6.1.

Ren, Du, Chong,
Dai, Yangqgiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei untuk
menentukan
kedalaman, sudut
dan arah
penusukkan jarum
sesuai dengan
patokan anatomi
tubuh dan Cun jari
dan pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
rencana terapi
akupunktur
berdasarkan
anatomi dan
topografi titik
akupunktur pada
pada 8 meridian

istimewa = &4 )\

Bk (Qi jing ba mai) :

Ren, Du, Chong,
Dai, Yangqiao,
Yingiao,Yangwei,
Yinwei untuk
menentukan arah
penusukan pada

tehnik manipulasi
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sedasi dan
tonifikasi sesuai
patokan anatomi
tubuh dan cun jari
pasien secara

tepat.

Menguasai
karakteristik hukum
dan kaidah akupunktur
untuk melakukan
pemeriksaan,
penetapan diagnosis,
rencana terapi dan
prognosis pasien
berdasarkan :

a. konsep hukum ibu
—anak

b. konsep hubungan
luar-dalam (Biao —
Li)

c. konsep hukum
tengah hari-tengah
malam / siklus
horarius

d. konsep kaidah
Suami Istri

e. konsep titik Luo
untuk terapi
pasien

f. konsep titik Yuan

7.1 Memahami
karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
konsep hukum ibu-
anak untuk
melakukan
pemeriksaan

pasien.

7.1.1.

7.1.2.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hukum ibu dan
anak berdasarkan
aliran Energi Vital
dalam melakukan
pemeriksaan
pengamatan,
pendengaran
penciuman,
wawancara dan
perabaan secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hukum ibu dan
anak menurut
hukum lima unsur
= AT (Wiixing)
dalam melakukan
pemeriksaan

pengamatan,
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konsep titik Mu
depan

konsep titik shu
belakang konsep
titik dominan
untukterapi pasien
konsep titik
thermal reflex
untuk

konsep titik induk
meridian istimewa
konsep titik =
Wiixing

konsep titik Ashi
Point untuk terapi

pasien

pendengaran
penciuman,
wawancara dan
perabaan secara

tepat.

7.2. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
konsep hukum ibu-
anak untuk
menetapkan

diagnosis pasien.

7.2.1.

7.2.2.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hukum ibu dan
anak berdasarkan
aliran energi vital
dan lima unsur
untuk menetapkan
diagnosis gangguan
meridian dan atau
gangguan organ
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hukum ibu dan
anak berdasarkan
aliran energi vital
dan lima unsur = 1.
1T (Wiixing) untuk
menetapkan
diagnosis gangguan
meridian dan atau
gangguan organ

secara tepat.
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7.3. Memahami 7.3.1. Mendeskripsikan

karakteristik konsep dan

hukum dan kaidah karakteristik hukum

akupunktur sesuai ibu dan anak

konsep hukum ibu- berdasarkan aliran

anak untuk energi vital dan

membuat rencana lima unsur

terapi pasien = FL4T (Wuxing)
dalam
merencanakan

pemilihan alat
terapi secara tepat.

7.3.2. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran
energi vital dan
lima unsur
= 74T (Wlxing)
dalam menentukan
pemilihan titik
akupunktur secara
tepat.

7.3.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran

energi vital dan
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lima unsur

= Fi4T (Wuxing)
dalam menentukan
tehnik manipulasi
sedasi dan
tonifikasi secara
tepat.

7.3.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran
energi vital dan
lima unsur =
= 7117 (Wuxing)
dalam
menentukan jadwal
dan seri terapi
secara tepat.

7.3.5. Mendeskripsikan
konsep dan hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran
energi vital dan
lima unsur =
Wixing dalam
memberikan
anjuran dan nasihat

secara tepat.

7.4. Memahami 7.4.1. Mendeskripsikan
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karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
konsep hukum ibu-
anak untuk
menetapkan

prognosis pasien.

7.4.2.

7.4.3.

konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran
energi vital dan
lima unsur =
Wuxing untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran
energi vital dan
lima unsur

= AT (Wiixing)
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak

berdasarkan aliran
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energi vital dan
lima unsur

= HAT (Wiixing)
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.

7.4.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
ibu dan anak
berdasarkan aliran
energi vital dan
lima unsur
= FAT (Wiixing)
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

7.5. Memahami 7.5.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep hubungan
hukum dan kaidah luar dalam (organ
akupunktur sesuai sejodoh) untuk
konsep hubungan melakukan
luar dalam (organ pemeriksaan
sejodoh) untuk pengamatan = &
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melakukan 4 cara
pemeriksaan = J/{

2 (Sizhén).

(Wang) secara
tepat.

7.5.2. Mendeskripsikan
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
melakukan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Weén) secara tepat.

7.5.3. Mendeskripsikan
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
melakukan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) secara
tepat.

7.5.4. Mendeskripsikan
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
melakukan
pemeriksaan
perabaan
=Pl(qie)

secara tepat.

7.6.

Memahami

7.6.1. Mendeskripsikan
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karakteristik

hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
konsep hubungan
luar dalam (organ

sejodoh) untuk

konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan

12 meridian utama

menetapkan secara tepat.

diagnosis pasien. 7.6.2. Mendeskripsikan
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
organ Zang Fu
secara tepat.

7.7. Memahami 7.7.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep dan
hukum dan kaidah karakteristik
akupunktur sesuai hubungan luar
konsep hubungan dalam (organ
luar dalam (organ sejodoh) dalam
sejodoh) untuk merencanakan
membuat rencana pemilihan alat
terapi. terapi secara tepat.

7.7.2. Mengaplikasikan

konsep dan
karakteristik
hubungan luar
dalam (organ

sejodoh) dalam
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menentukan
pemilihan titik
akupunktur secara
tepat.

7.7.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hubungan luar
dalam (organ
sejodoh) dalam
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi
secara tepat.

7.7.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hubungan luar
dalam (organ
sejodoh)dalam
menentukan jadwal
dan seri terapi
secara tepat.

7.7.5. Mendeskripsikan
konsep
karakteristik
hubungan luar
dalam (organ
sejodoh) dalam

memberikan
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anjuran dan nasihat

secara tepat.

7.8. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan

prognosis pasien.

7.8.1.

7.8.2.

7.8.3.

Mendeskripsikan
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep hubungan
luar dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep konsep
hubungan luar
dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum

pasien secara
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tepat.

7.8.4. Mendeskripsikan
konsep konsep
hubungan luar
dalam (organ
sejodoh) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien
secara tepat.

7.9. Memahami 7.9.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep hukum
hukum dan kaidah tengah hari tengah
akupunktur sesuai malam (Siklus
konsep hukum Horarius) untuk
tengah hari tengah melakukan
malam (Siklus pemeriksaan
Horarius) untuk pengamatan
melakukan 4 cara = B (Wang)
pemeriksaan = secara tepat.
V9i& (Sizheén). 7.9.2. Mendeskripsikan

konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
melakukan
pemeriksaan

pendengaran dan
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penciuman = [H]
(Weén) secara tepat.
7.9.3. Mendeskripsikan
konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
melakukan
pemeriksaan
wawancara = [1]
(Wen) secara tepat
7.9.4. Mendeskripsikan
konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
melakukan
pemeriksaan
perabaan = JJ(Qie)

secara tepat.

7.10. Memahami 7.10.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep hukum
hukum dan kaidah tengah hari tengah
akupunktur sesuai malam (Siklus
konsep hukum Horarius) untuk
tengah hari tengah menetapkan
malam (Siklus diagnosis kelainan
Horarius) untuk 12 meridian utama
menetapkan = 124 (Ershi
diagnosis pasien jingluo) secara
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7.10.2.

tepat.
Mendeskripsikan
konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
organ Zang Fu

secara tepat

7.11. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
melakukan
membuat rencana

terapi.

7.11.1.

7.11.2.

7.11.3.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
merencanakan
pemilihan alat
terapi secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
menentukan
pemilihan titik
akupunktur secara
tepat.

Mendeskripsikan
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konsep dan
karakteristik hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi
secara tepat.
7.11.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
hukum tengah hari
tengah malam
(Siklus Horarius)
untuk menentukan
jadwal dan seri
terapi secara tepat.
7.11.5. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
memberikan
anjuran dan nasihat

secara tepat.

7.12. Memahami 7.12.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep hukum
hukum dan kaidah tengah hari tengah
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akupunktur sesuai
konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
menetapkan

prognosis pasien.

7.12.2.

7.12.3.

7.12.4.

malam (Siklus
Horarius) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep konsep
hukum tengah hari
tengah malam
(Siklus Horarius)
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep hukum
tengah hari tengah
malam (Siklus
Horarius) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan

konsep konsep
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hukum tengah hari
tengah malam
(Siklus Horarius)
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

7.13.

Memahami
karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
hubungan suami
istri untuk
melakukan 4 cara
pemeriksaan
pasien = [l £

(Si zhén)

7.13.1.

Mendeskripsikan
pemeriksaan
dengan
membandingkan
nadi tangan kanan
(istri) dan nadi
tangan kiri (suami)

secara tepat.

7.14.

Memahami
karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
hubungan suami
istri untuk
menentukan

diagnosis pasien.

7.14.1.

Mengalisa data
pemeriksaan nadi
tangan kanan (istri)
dan nadi tangan kiri
(suami) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
pada keluhan
daerah jantung,
dada, lambung

secara tepat.
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7.14.2. Menganalisa data
pemeriksaan nadi
tangan kanan (istri)
dan nadi tangan kiri
(suami) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
pada keluhan sudut
mata dalam,
tengkuk, leher,
pundak / bahu,
secara tepat

7.14.3. Menganalisa data
pemeriksaan nadi
tangan kanan (istri)
dan nadi tangan kiri
(suami) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
sudut mata luar,
belakang telinga,
pipi, leher, pundak
secara tepat

7.14.4. Menganalisa data
pemeriksaan nadi
tangan kanan (istri)
dan nadi tangan kiri
(suami) untuk
menetapkan

diagnosis kelainan
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paru-paru,
tenggorokan, sekat
rongga dada secara

tepat.

7.15. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
hubungan suami
istri untuk
membuat rencana

terapi

7.15.1.

7.15.2.

7.15.3.

Mendeskripsikan
rencana terapi
berdasarkan
hubungan suami
istri berdasarkan
prinsip Titik Induk
Meridian Istimewa
sesuai daerah atau
area keluhan
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
rencana terapi
berdasarkan
hubungan suami
istri berdasarkan
prinsip Titik Induk
Meridian Istimewa
dalam pemilihan
titik pasangannya
secara tepat.
Mendeskripsikan
rencana terapi
berdasarkan
hubungan suami

istri berdasarkan
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prinsip Titik Induk
Meridian Istimewa
dalam menentukan
teknik
penusukannya

secara tepat.

7.16. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
penggunaan titik
Yuan untuk
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis dan

terapi pasien

7.16.1.

7.16.2.

7.16.3.

Mendeskripsikan
teknik pemeriksaan
titik Yuan 12 organ
utama untuk
menentukan
kondisi organ
ZangFu secara
tepat.
Mendeskripsikan
teknik menganalisa
data hasil
pemeriksaan titik
Yuan pada 12 organ
utama untuk
menetapkan
diagnosis organ
ZangFu secara
tepat.
Mendeskripsikan
pembuatan
rencana terapi
sesuai diagnosis
untuk menetapkan

teknik manipulasi
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7.16.4.

sedasi dan

tonifikasi pada titik

Yuan pada kasus
kelainan organ
ZangFu secara
tepat.
Mendeskripsikan
penggunaan titik
Yuan untuk terapi
pada kasus
campuran
(intermediate)

secara tepat.

7.17. Menguasai

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
penggunaan titik

Luo untuk terapi.

7.17.1.

7.17.2.

7.17.3.

Mendeskripsikan
penggunaan titik
Luo untuk terapi
pada kelainan 12
meridian utama =
—+A% (Ershi
jingluo) secara
tepat.
Mendeskripsikan
penggunaan titik
Luo untuk terapi
pada kelainan
meridian Ren dan
Du secara tepat.
Mendeskripsikan
penggunaan titik

Luo besar pada
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terapi pasien

secara tepat.

7.18. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
penggunaan titik
Mu depan untuk
pemeriksaan,
diagnosis dan
membuat rencana

terapi pasien.

7.18.1.

7.18.2.

7.18.3.

Mendeskripsikan
teknik pemeriksaan
titik Mu depan /
titik alarm 12 organ
utama untuk
menentukan
kondisi organ
ZangFu secara
tepat.
Mendeskripsikan
teknik menganalisa
data hasil
pemeriksaan titik
Mu depan/ titik
alarm pada 12
organ utama untuk
menetapkan
diagnosis organ
ZangFu secara
tepat.
Mendeskripsikan
pembuatan
rencana terapi
sesuai diagnosis
untuk menetapkan
teknik manipulasi
sedasi dan

tonifikasi titik Mu
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depan/ Titik alarm
pada kasus
kelainan organ Fu

secara tepat.

7.19. Memahami 7.19.1. Mendeskripsikan
karakteristik teknik pemeriksaan
hukum dan kaidah titik Shu belakang
akupunktur sesuai 12 organ utama
penggunaan titik untuk menentukan
Shu belakang kondisi organ
untuk pemeriksaan, ZangFu secara
penetapan tepat.
diagnosis dan 7.19.2. Mendeskripsikan
terapi pasien. teknik menganalisa

data hasil

pemeriksaan titik
Shu belakang pada
12 organ utama
untuk menetapkan
diagnosis organ
ZangFu secara
tepat.

7.19.3. Mendeskripsikan
pembuatan
rencana terapi
sesuai diagnosis
untuk menetapkan
teknik manipulasi
sedasi dan

tonifikasi titik Shu
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belakang pada
kasus kelainan
organ Zang secara

tepat.

7.20. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
penggunaan titik
dominan untuk
terapi pasien
sesuai kasus

pasien.

7.20.1.

Mendeskripsikan
pemilihan titik
dominan sesuai
dengan kelainan
jaringan dan materi
tertentu secara
tepat sesuai
dengan kelainan:

a. Qi

b. Xue/ darah

c. Tulang

d. Organ Fu

e. Organ Zang

f. Pembuluh darah
g. Sumsum tulang

h. Otot dan tendon

7.21. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
penggunaan lima
unsur = FL.4T
(Wiixing) untuk

terapi.

7.21.1.

7.21.2.

Mendeskripsikan
teknik memilih dan
mengunakan titik
Jin sesuai keluhan
pasien untuk terapi
secara tepat.
Mendeskripsikan
teknik memilih dan
mengunakan titik

Ying sesuai keluhan
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pasien untuk terapi
secara tepat.

7.21.3. Mendeskripsikan
teknik memilih dan
mengunakan titik
Shu sesuai keluhan
pasien untuk terapi
secara tepat.

7.21.4. Mendeskripsikan
teknik memilih dan
mengunakan titik
Jing sesuai keluhan
pasien untuk terapi
secara tepat.

7.21.5. Mendeskripsikan
teknik memilih dan
mengunakan titik
He sesuai keluhan
pasien secara
tepat.

7.21.6. Mendeskripsikan
teknik memilih dan
mengunakan titik
tonifikasi (titik ibu)
sesuai keluhan
pasien untuk terapi
secara tepat.

7.21.7. Mendeskripsikan
teknik memilih dan

mengunakan titik
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sedasi (titik anak)
sesuai keluhan
pasien untuk terapi

secara tepat.

7.22. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah
akupunktur sesuai
penggunaan Titik
Induk meridian
istimewa untuk
membuat rencana

terapi.

7.22.1.

Mendeskripsikan
teknik penggunaan
Titik Induk
Meridian Istimewa
(TIMI) sesuai
dengan daerah
yang dipengaruhi
secara tepat sesuai
kelainan:
a. Jantung, dada
dan lambung
b. Sudut mata
dalam, tengkuk,

leher, pundak

c. Sudut mata luar,

belakang
telinga, pipi,
leher dan
pundak

d. Paru paru,
tenggorokan,
sekat rongga

dada

7.23. Memahami

karakteristik
hukum dan kaidah

7.23.1.

Mendeskripsikan
teknik

menggunakan titik
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akupunktur sesuai
penggunaan Titik
Thermal refleks

untuk terapi.

7.23.2.

thermal refleks
pada kasus dingin
secara tepat.
Mendeskripsikan
teknik
menggunakan titik
thermal refleks
pada kasus panas

secara tepat.

Menguasai
karakteristik Penyebab
Penyakit /Bing Ying
untuk melakukan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis,rencana
terapi dan prognosis
pasien berdasarkan
Penyebab penyakit luar
(PPL /Wai Ying),
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD/ Nei
Ying)dan Penyebab
Penyakit Lain Lain

(PPLL/ Qi TaBingYing)

8.1 Memahami
karakteristik
penyebab penyakit
(BingYing)
berdasarkan konsep
Penyebab Penyakit
Luar /PPL (Wai
Ying):

a. Angin
b. Panas
c. Api

d. Lembab
e. Kering
f. Dingin
g. i

h. Fuqi

untuk pemeriksaan

8.1.1. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik,
Penyebab Penyakit
Luar /PPL) (Wai
Ying): Angin,
panas, api, lembab,
kering, dingin, Ili,
Fugi dalam
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) secara

tepat.

8.1.2. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Luar /PPL (Wai
Ying): Angin,
panas, api, lembab,

kering, dingin, Ili,
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Fugi dalam
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) secara
tepat.

8.1.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Luar /PPL (Wai
Ying): Angin,
panas, api, lembab,
kering, dingin , Ili,
Fugi dalam
pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) secara
tepat.

8.1.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Luar / PPL (Wai
Ying): Angin,
panas, api, lembab,
kering, dingin, Ili,
Fugi dalam
pemeriksaan

perabaan = Y](Qié)
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secara tepat.

karakteristik
penyebab penyakit
(BingYing)
berdasarkan
konsep Penyebab
Penyakit Luar /PPL
(Wai Ying):

8.2 Memahami 8.2.1. Mendeskripsikan
karakteristik Penyebab Penyakit
penyebab penyakit Luar /PPL (Wai
(BingYing) Ying): angin, panas,
berdasarkan konsep api, lembab, kering,
Penyebab Penyakit dingin, lli, Fuqi
Luar/PPL (Wai Ying): untuk menetapkan
a. angin diagnosis kelainan
b. panas 12 meridian utama
c. api secara tepat.

d. lembab 8.2.2. Mengaplikasikan
e. kering konsep Penyebab
f. dingin Penyakit Luar /PPL
g. i (Wai Ying): Angin,
h. Fuqi panas, api, lembab,
untuk menetapkan kering, dingin, Ili,
diagnosis. Fugi untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
organ Zang Fu
secara tepat.
8.3. Memahami 8.3.1. Mendeskripsikan

konsep Penyebab
Penyakit Luar /PPL
(Wai Ying): Angin,
panas,api, lembab,
kering, dingin, Ili,
Fugi dalam

merencanakan
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a. Angin pemilihan alat

b. Panas terapi secara tepat.
c. Api 8.3.2. Mendeskripsikan
d. Lembab konsep Penyebab
e. Kering Penyakit Luar /PPL
f. Dingin (Wai Ying): Angin,
g. lli panas,api, lembab,
h. Fuqi kering, dingin, Ili,
untuk membuat Fugi dalam
rencana terapi. menentukan
pemilihan titik

akupunktur secara
tepat.

8.3.3. Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Luar /PPL
(Wai Ying): Angin,
panas, api, lembab,
kering, dingin, Ili,
Fugi dalam
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi
secara tepat.

8.3.4. Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Luar /PPL
(Wai Ying): Angin,
panas,api, lembab,

kering, dingin, Ili,
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Fugi dalam
menentukan jadwal
dan seri terapi

secara tepat.

g. li

8.3.5. Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Luar
/PPL(Wai Ying):
Angin, panas, api,
lembab, kering,
dingin, lli, Fuqi
dalam memberikan
anjuran dan
nasihat secara
tepat.

8.4. Memahami 8.4.1. Mendeskripsikan
karakteristik Penyebab
penyebab penyakit Penyebab Penyakit
(BingYing) Luar / PPL (Wai
berdasarkan Ying): Angin,
konsep Penyebab panas,api,
Penyakit Luar /PPL lembab, kering,
(Wai Ying): dingin,lli, Fuqi
a. Angin untuk menetapkan
b. Panas prognosis pasien
c. Api berdasarkan usia
d. Lembab pasien secara
e. Kering tepat.

f. Dingin 8.4.2. Mendeskripsikan

Penyebab Penyakit
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h. Fugqi
untuk menetapkan

prognosis pasien.

8.4.3.

8.4.4.

Luar /PPL) (Wai
Ying): Angin,
panas,api,

lembab, kering,
dingin,lli, Fuqi
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan akut-
kronisnya penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Luar /PPL
(Wai Ying): Angin,
panas,api,

lembab, kering,
dingin,lli, Fuqi,
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Luar /PPL
(Wai Ying): Angin,
panas,api,

lembab, kering,

dingin,lli, Fugi
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untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

8.5. Memahami

karakteristik
penyebab penyakit
(BingYing)
berdasarkan
konsep Penyebab
Penyakit Dalam
/PPD/NeiYing:
depresi/marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk

pemeriksaan.

8.5.1. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
konsep Penyebab
Penyakit Dalam
/PPD/Nei Ying:
depresi/marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) secara

tepat.

8.5.2. Mendeskripsikan

konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam /PPD/ Nei
Ying 2>
depresi/marah,
gembira ,berfikir,
sedih, takut dan

cemas untuk
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pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Weén) secara tepat.

8.5.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam/ PPD/ Nei
Ying 2>
depresi/marah,
gembira , berfikir,
sedih,takut dan
cemas untuk
pemeriksaan
wawancara = [A
(Wen) secara
tepat.

8.5.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam/PPD/ Nei
Ying 2>
depresi/marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
pemeriksaan

perabaan = Y](Qié)
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secara tepat.

8.6. Memahami 8.6.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep dan
penyebab penyakit karakteristik
berdasarkan Penyebab Penyakit
konsep Penyebab Dalam /PPD/ Nei
Penyakit Ying
Dalam/PPD / Nei >depresi/marah,
Ying untuk gembira, berfikir,
menetapkan sedih,takut dan
diagnosis. cemas untuk

menetapkan

diagnosis kelainan
12 meridian utama
= ~+Z&% (Ershi
jingluo) secara
tepat.

8.6.2. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam /PPD/ Nei
Ying:
depresi/marah,
gembira, berfikir,
sedih,takut dan
cemas untuk
menetapkan
diagnosis kelainan

organ Zang Fu
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secara tepat.

8.7.

Memahami
karakteristik
penyebab penyakit
berdasarkan
konsep Penyebab
Penyakit Dalam
(PPD) untuk
membuat rencana

terapi.

8.7.1.

8.7.2.

8.7.3.

Mendeskripsikan
konsep konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/marah
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas dalam
merencanakan
pemilihan alat
terapi secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/ marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas dalam
menentukan
pemilihan titik
akupunktur secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep konsep dan
karakteristik

Penyebab Penyakit
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Dalam (PPD):
depresi/ marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas dalam
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi
secara tepat.

8.7.4. Mendeskripsikan
konsep konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/ marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas dalam
menentukan
jadwal dan seri
terapi secara tepat.

8.7.5. Mendeskripsikan
konsep konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/ marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan

cemas dalam
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memberikan
anjuran dan
nasihat secara

tepat.

8.8.

Memahami
karakteristik
penyebab penyakit
berdasarkan
konsep Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/marah,
gembira,berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
menentukan

prognosis pasien.

8.8.1.

8.8.2.

Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/ marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
menetapkan
prognosis pasien

berdasarkan akut-
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kronisnya penyakit
secara tepat.

8.8.3. Mendeskripsikan
konsep konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/marah,
gembira, berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.

8.8.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Dalam (PPD):
depresi/marah,
gembira,berfikir,
sedih, takut dan
cemas untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan

tingkat sosial
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ekonomi pasien

secara tepat.

8.9. Memahami 8.9.1. Mendeskripsikan
karakteristik konsep dan
penyebab penyakit karakteristik,
berdasarkan Penyebab Penyakit
konsep Penyebab Lain Lain /PPLL (Qi
Penyakit Lain Lain Ta Bing Ying) dalam
(PPLL) Qi Ta Bing pemeriksaan
Ying) untuk pengamatan =
pemeriksaan (Wang) secara
pasien. tepat.

8.9.2. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Lain Lain (PPLL) Qi
Ta Bing Ying)
dalam pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.

8.9.3. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Lain Lain (PPLL) Qi
Ta Bing Ying) dalam
pemeriksaan

wawancara = |1
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(Wen) secara
tepat.

8.9.4. Mendeskripsikan
konsep dan
karakteristik
Penyebab Penyakit
Lain Lain /PPLL (Qi
Ta Bing Ying dalam
pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)

secara tepat.

8.10. Memahami 8.10.1. Mendeskripsikan
karakteristik Penyebab Penyakit
penyebab penyakit Lain Lain /PPLL (Qi
berdasarkan Ta Bing Ying) untuk
konsep Penyebab menetapkan
Penyakit Lain diagnosis kelainan
Lain/PPLL (Qi Ta 12 meridian utama
Bing Ying) untuk = _TZ% (Ershi
menetapkan jingluo) secara
diagnosis. tepat.

8.10.2. Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
PPLL (Qi Ta Bing
Ying) untuk
menetapkan
diagnosis kelainan
organ Zang Fu

secara tepat.
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8.11. Memahami

karakteristik
penyebab penyakit
berdasarkan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi
TaBingYing) untuk
membuat rencana

terapi.

8.11.1.

8.11.2.

8.11.3.

8.11.4.

Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi Ta Bing
Ying) dalam
merencanakan
pemilihan alat
terapi secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi Ta Bing
Ying) dalam
menentukan
pemilihan titik
akupunktur secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi Ta Bing
Ying) dalam
menentukan tehnik
manipulasi sedasi
dan tonifikasi
secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain

/PPLL (Qi Ta Bing
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8.11.5.

Ying) dalam
menentukan
jadwal dan seri
terapi secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
(PPLL) (Qi Ta Bing
Ying) dalam
memberikan
anjuran dan
nasihat secara

tepat.

8.12. Memahami

karakteristik
penyebab penyakit
berdasarkan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi
TaBingYing) untuk
menetapkan

prognosis.

8.12.1.

8.12.2.

Mendeskripsikan
Penyebab Penyakit
Lain Lain (PPLL) (Qi
Ta Bing Ying)
untuk menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan usia
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
Penyebab Penyakit
Lain Lain /PPLL (Qi
Ta Bing Ying) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan akut-

kronisnya penyakit
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8.12.3.

8.12.4.

secara tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi Ta Bing
Ying) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
konsep Penyebab
Penyakit Lain Lain
/PPLL (Qi Ta Bing
Ying) untuk
menetapkan
prognosis pasien
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

Menguasai

karakteristik 4 cara

pemeriksaan = JUi2

(Si zhén), untuk
melakukan
pengumpulan data

berdasarkan :

9.1.

Memahami teknik
4 cara
pemeriksaan = [/{
2 (Si zhén), untuk
melakukan
pengumpulan data

berdasarkan

9.1.1.

Mendeskripsikan
pengumpulan data
pengamatan Shen:
a. Semangat

b. Kesadaran

c. Sinar mata

d. Ekspresi Umum
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a. Konsep

pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang)

. Konsep
pemeriksaan
pendengaran &
pembauan = [H]
(Wén)

. Konsep
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen)

. Konsep
pemeriksaan

perabaan = YJ](Qié)

pemeriksaan

pengamatan = ¥

(Wang)

a. Konsep
pemeriksaan
pengamatan
Shen

b. Konsep
pemeriksaan
pengamatan Se

c. Konsep
pemeriksaan
pengamatan

Xing Tai

9.1.2.

9.1.3.

secara tepat dan
cermat
Mendeskripsikan
pengumpulkan
data pengamatan
Se
a. warna wajah
b. Kesegaran
wajah secara tepat
dan cermat
Mendeskripsikan
pengumpulan
data pengamatan
XingTai secara
tepat pada:
a. resam /bentuk
tubuh
b. posisi tubuh
c. gerak gerik
tubuh
d. rambut
e. mata
f. hidung
g. telinga
h. mulut
i. kulit
j. keringat
k. lidah:
1. otot lidah:

- Warhna
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- tebal tipis
- aktifitas
- basah/
kering
2. selaput lidah:
- tipis tebal
- warna
lapisan
lidah
- bersih
kotor
3. Topografi
organ pada
Lidah
secara tepat dan

cermat

9.2.

Memahami teknik
4 cara
pemeriksaan = [/{
12 (Si zhén),
untuk melakukan
pengumpulan data
berdasarkan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H

(Weén)

9.2.1. Mendeskripsikan
pengumpulan data
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) berdasarkan
keluhan utama
secara tepat dan
cermat.

9.2.2. Mendeskripsikan
pengumpulan data
pemeriksaan
pendengaran dan

penciuman = [&]
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9.2.3.

(Weén) berdasarkan
keluhan tambahan
secara tepat dan
cermat.
Mendeskripsikan
pengumpulan data
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [i]
(Wen) berdasarkan
riwayat penyakit
dahulu dan
sekarang secara

tepat dan cermat.

9.3. Memahami teknik 4

cara pemeriksaan
VUiZ (Sizhén),
untuk melakukan
pengumpulan data
dengan cara
wawancara = |1

(Wen).

9.3.1

9.3.2

9.33

Mendeskripsikan
pengumpulan data
wawancara = |
(Weén) berdasarkan
keluhan utama
secara tepat dan
cermat.
Mendeskripsikan
pengumpulan data
wawancara = |1
(Wen) berdasarkan
keluhan tambahan
secara tepat dan
cermat.
Mendeskripsikan

pengumpulan data
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wawancara = i
(Weén) berdasarkan
riwayat penyakit
dahulu dan
sekarang secara

tepat dan cermat.

9.4. Memahami teknik 4

cara pemeriksaan =
VUiZ (Si zhén),
untuk melakukan
pengumpulan data
dengan cara

perabaan = ] (Qié)

9.4.1

9.4.2

9.4.3

Mendeskripsikan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada daerah
keluhan pasien
secara tepat untuk
mencermati: nyeri
tekan/ enak tekan,
suhu, benjolan, dan
ketegangan otot
Mendeskripsikan
pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
pada titik titik
akupunktur penting
secara tepat pada:
a. Mu depan

b. Shu belakang

c. Yuan
Mendeskripsikan
pemeriksaan nadi
secara tepat
berdasarkan :

a. Nadi umum
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- Mengambang /
tenggelam
- Cepat /lambat

- Kuat / lemah

b. Nadi khusus

Cun, Guan,Chi

10 | Menguasai teknik

analisa 8 dasar

diagnosis untuk

penetapan diagnosis

berdasarkan hasil

pengamatan,

pendengaran

penciuman, wawancara

dan perabaan

berdasarkan

a. konsep YIN YANG =
A BH (Yinydng)

b. konsep Biao Li

c. konsep Xu Shi

d. konsep Han Re

10.1. Memahami

konsep YIN YANG
= B BH (Yinydng)
untuk menganalisa
hasil pemeriksaan
pengamatan,
dalam
menetapkan

diagnosis pasien

10.1.1.

10.1.2.

Menganalisa hasil
pengamatan Shen
berdasarkan
konsep YIN YANG =
FH FH (vinydng)
untuk
menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :

a. Semangat

b. Kesadaran

c. Sinar mata

d. Ekspresi

Umum

Menganalisa hasil
pengamatan Se
berdasarkan
konsep YIN YANG =
FH FH (vinydng)
untuk menetapkan
diagnosis pasien

berdasarkan secara
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tepat berdasarkan :

a. warna wajah

b. kesegaran
wajah

10.1.3. Menganalisa hasil

pengamatan

XingTai

berdasarkan

konsep YIN YANG =

’H BH (vinydng)

untuk menetapkan

diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan:

a. resam /bentuk
tubuh

b. posisi tubuh

c. gerak gerik
tubuh

d. rambut

e. mata

f. hidung

g. telinga

h. mulut

i. kulit

j.- keringat

10.1.4. Menganalisa hasil
pengamatan lidah
berdasarkan

konsep YIN YANG =
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’H BH (Yinydng)
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :
a. Otot Lidah

- warna

- tebal tipis

- aktifitas

- basah/kering
b. Lapisan Lidah

- tipis tebal

- warna

lapisan lidah

- bersih/kotor

10.2. Memahami konsep

Biao Li untuk
menganalisa hasil
pemeriksaan
pengamatan dalam
menetapkan

diagnosis pasien

10.2.1.Menganalisa hasil

pengamatan Shen
berdasarkan
konsep Biao-Li
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :

a. Semangat

b. Kesadaran

c. Sinar mata

d. Ekspresi

Umum

10.2.2.Menganalisa hasil

pengamatan Se
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10.1.3.

berdasarkan

konsep Bigo-Li

untuk menetapkan

diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan:

a. Warna wajah

b. Kesegaran
Wajah

Menganalisa hasil

pengamatan

XingTai

berdasarkan

konsep YIN YANG

untuk menetapkan

diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan:

a. resam /bentuk
tubuh

b. posisi tubuh

c. gerak gerik
tubuh

d. rambut

e. mata

f. hidung

g. telinga

h. mulut

i. kulit

j. keringat
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10.1.4.

Menganalisa hasil
pengamatan lidah
berdasarkan
konsep Biao-Li
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :
a. Otot Lidah

- warna

- tebal tipis

- aktifitas

- basah/kering
b. Lapisan Lidah

- tipis tebal

- warna lapisan

lidah

- bersih/kotor

10.3. Memahami konsep

Xu — Shi untuk
menganalisa hasil
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) untuk
menetapkan

diagnosis pasien.

10.3.1.

Menganalisa hasil
pengamatan Shen
berdasarkan
konsep Xu - Shi
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :

a. semangat

b. kesadaran

€. sinar mata

d. ekspresi umum
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10.3.2. Menganalisa hasil
pengamatan Se
berdasarkan
konsep Xu - Shi
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan:

a. warna wajah
b. kesegaran wajah

10.3.3. Menganalisa hasil
pengamatan
XingTai
berdasarkan
konsep Xu - Shi
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan:

a. resam /bentuk
tubuh

b. posisi tubuh

c. gerak gerik
tubuh

d. rambut

e. mata

f. hidung

g. telinga

h. mulut

i. kulit
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10.3.4.

j. keringat
Menganalisa hasil
pengamatan lidah
berdasarkan
konsep Xu - Shi
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :
a. Otot Lidah

- warna

- tebal tipis

- aktifitas

- basah/kering
b. Selaput Lidah

- tipis tebal

- warna

lapisan lidah

- bersih/kotor

10.4 Memahami konsep

Han Re untuk
menganalisa hasil
pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) untuk
menetapkan

diagnosis pasien

10.4.1.

Menganalisa hasil
pengamatan Shen
berdasarkan
konsep Han - Re
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :

a. Semangat

b. Kesadaran

c. Sinar mata

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI

Page 213



d. Ekspresi Umum

10.4.2. Menganalisa hasil

pengamatan Se
berdasarkan
konsep Han - Re
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan:

a. Warna wajah

b. Kesegaran

Wajah

10.4.3.Menganalisa hasil

pengamatan

XingTai

berdasarkan

konsep Han - Re

untuk menetapkan

diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan:

a. resam /bentuk
tubuh

b. posisi tubuh

c. gerak gerik
tubuh

d. rambut

e. mata

f. hidung

g. telinga
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h. mulut
i. kulit
j. keringat
10.4.4. Menganalisa hasil
pengamatan lidah
berdasarkan
konsep Han — Re
secara tepat untuk
menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan data
pemeriksaan :
a. Otot Lidah
- warna
- tebal tipis
- aktifitas
- basah/kering
b. Lapisan Lidah
- tipis tebal
- warna
lapisan lidah

- bersih/kotor

10.5. Memahami konsep | 10.5.1. Menganalisa hasil

YIN YANG = [ fH pemeriksaan
(Yinyang) untuk pendengaran
menganalisa hasil berdasarkan
pemeriksaan konsep YIN YANG =
pendengaran BH FH (Yinydng)
dalam untuk menetapkan
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menetapkan

diagnosis pasien.

diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :
a. Kualitas suara
b. Kualitas nafas
c. Suara bertahak
d. Suara batuk /
dahak

e. Suara cekutan

10.6. Memahami konsep | 10.6.1. Menganalisa hasil
Biao Li untuk pemeriksaan
menganalisa hasil pendengaran
pemeriksaan berdasarkan
pendengaran konsep Bigo Li
untuk menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien. diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan :

a. Kualitas suara

b. Kualitas nafas

c. Suara bertahak

d. Suara batuk /

dahak

e. Suara cekutan

10.7. Memahami konsep | 10.7.1. Menganalisa hasil

Xu — Shi untuk
menganalisa hasil
pemeriksaan
pendengaran

untuk menetapkan

pemeriksaan
pendengaran
berdasarkan
konsep Xu-Li untuk

menetapkan
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diagnosis pasien

diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :
a. Kualitas suara
b. Kualitas nafas
c. Suara bertahak
d. Suara batuk /
dahak

e. Suara cekutan

10.8. Memahami konsep | 10.8.1. Menganalisa hasil
Han —Re untuk pemeriksaan
menganalisa hasil pendengaran
pemeriksaan berdasarkan
pendengaran konsep Han — Re
untuk menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan :

a. Kualitas suara

b. Kualitas nafas

c. Suara bertahak

d. Suara batuk /

dahak

e. Suara cekutan

10.9. Memahami konsep | 10.9. Menganalisa hasil

YIN YANG = [J] FH
(Yinydng) untuk
menganalisa hasil

pemeriksaan

pemeriksaan
penciuman
berdasarkan

konsep YIN YANG =
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penciuman untuk BH FH (Yinydng)
menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan :

a. Bau keringat

b. Bau pernafasan

c. Bau urine

d. Bau tinja

10.10. Memahami 10.10.1.Menganalisa hasil
konsep Biao Li pemeriksaan
untuk menganalisa penciuman
hasil pemeriksaan berdasarkan
penciuman untuk konsep Biao-Li
menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien diagnosis pasien

secara tepat
berdasarkan :

a. Bau keringat
b. Bau pernafasan

c. Bauurine

d. Bau tinja

10.11. Memahami 10.11.1.Menganalisa hasil
konsep Xu — Shi pemeriksaan
untuk menganalisa penciuman
hasil pemeriksaan berdasarkan
penciuman untuk konsep Xu-Shi
menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien diagnosis pasien

secara tepat

—
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berdasarkan :
a. Bau keringat
b. Bau pernafasan

c. Bau urine

d. Bau tinja

10.12. Memahami 10.12.1.Menganalisa hasil
konsep Han —Re pemeriksaan
untuk menganalisa penciuman
hasil pemeriksaan berdasarkan
penciuman untuk konsep Han-Re
menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien diagnosis pasien

secara tepat
berdasarkan :

a. Bau keringat
b. Bau pernafasan

c. Bauurine

d. Bau tinja
10.13. Memahami 10.13.1.Menganalisa hasil
konsep YIN YANG pemeriksaan
=B FH (Yinydng) wawancara = |1
untuk menganalisa (Wen) berdasarkan
hasil pemeriksaan konsep YIN YANG =
wawancara = | B BH (Yinydng)
(Wen) untuk untuk menetapkan
menetapkan diagnosis pasien
diagnosis pasien secara tepat
berdasarkan :

a. Keluhan Utama

b. Keluhan

—
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tambahan

¢. Riwayat
penyakit

d. Hal hal khusus

e. Hal hal umum

10.14. Memahami 10.14.1.Menganalisa hasil
konsep Biao Li pemeriksaan
untuk menganalisa wawancara = |1]
hasil pemeriksaan (Wen) berdasarkan
wawancara = [A] konsep Biao-Li
(Wen) untuk untuk menetapkan
menetapkan diagnosis pasien
diagnosis pasien secara tepat

berdasarkan :

a. Keluhan Utama

b. Keluhan
tambahan

c. Riwayat
penyakit

d. Hal hal khusus

e. Hal hal umum

10.15. Memahami 10.15.1.Menganalisa hasil
konsep Xu — Shi pemeriksaan
untuk menganalisa wawancara = |f]
hasil pemeriksaan (Wen) berdasarkan
wawancara = |7 konsep Xu- Shi
(Weén) untuk untuk menetapkan
menetapkan diagnosis pasien
diagnosis pasien secara tepat

berdasarkan :

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 220



a. Keluhan Utama

b. Keluhan
tambahan

¢. Riwayat
penyakit

d. Hal hal khusus

e. Hal hal umum

10.16. Memahami

konsep Han —Re
untuk menganalisa
hasil pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) untuk
menetapkan

diagnosis pasien

10.16.1.Menganalisa hasil

pemeriksaan

wawancara = |1

(Wen) berdasarkan

konsep Han-Re

untuk menetapkan

diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan :

a. Keluhan Utama

b. Keluhan
tambahan

c. Riwayat
penyakit

d. Hal hal khusus

e. Hal hal umum

10.17. Memahami

konsep YIN YANG
untuk menganalisa
hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qjé)
untuk menetapkan

diagnosis pasien

10.17.1.Menganalisa hasil

pemeriksaan
perabaan = 1]
(Qie)berdasarkan
konsep YIN YANG
untuk menetapkan

diagnosis pasien
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secara tepat

berdasarkan data:

a. Daerah keluhan

b. Titik akupunktur
penting Mu
depan, Shu
belakang dan
Yuan

c. Nadi Umum

d. Nadi Khusus
Cun, Guan, Chi

10.18. Memahami 10.18.1.Menganalisa hasil
konsep Biao Li pemeriksaan
untuk menganalisa perabaan = 1J]
hasil pemeriksaan (Qie)berdasarkan
perabaan = ¥J](Qie) konsep Bigo-Li
untuk menetapkan untuk menetapkan
diagnosis pasien diagnosis pasien

secara tepat

berdasarkan data:

a. Daerah keluhan

b. Titik akupunktur
penting Mu
depan, Shu
belakang dan
Yuan

c. Nadi Umum

d. Nadi Khusus
Cun, Guan, Chi

secara tepat
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10.19. Memahami

konsep Xu — Shi
untuk menganalisa
hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
untuk menetapkan

diagnosis pasien.

10.19.1.Menganalisa hasil

pemeriksaan
perabaan = 1]
(Qie)berdasarkan
konsep Xu-Shi
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan data:
a. Daerah keluhan
b. Titik akupunktur
penting Mu
depan, Shu
belakang dan
Yuan
¢. Nadi Umum
d. Nadi Khusus
Cun, Guan, Chi

10.20. Memahami

konsep Han —Re
untuk menganalisa
hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qjé)
untuk menetapkan

diagnosis pasien.

10.20.1.Menganalisa hasil

pemeriksaan
perabaan = 1]
(Qie)berdasarkan
konsep Han-Re
untuk menetapkan
diagnosis pasien
secara tepat
berdasarkan data:
a. Daerah keluhan
b. Titik akupunktur

penting Mu
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depan, Shu
belakang dan
Yuan
c. Nadi Umum
d. Nadi Khusus
Cun, Guan, Chi

11

Menguasai prinsip dan
teknik tata laksana
terapi penusukan dan
moksibusi untuk
menangani pasien
sesuai kasus :

a. konsep

menentukan
penggunaan alat
pada kasus

dingin/panas

. konsep

menentukan titik
akupunktur yang
digunakan pada
kelainan meridian,
organ Zang atau

organ Fu

. konsep

menentukan
tehnik manipulasi
sedasi dan

tonifikasi

d. konsep

11.1. Memahami

peralatan yang
akan dipergunakan
dalam tata laksana
terapi akupunktur
berdasarkan
diagnosis yang

ditetapkan.

11.1.1.

11.1.2.

Mendeskripsikan
alat yang
diperguna- kan
dalam kasus yang
bersifat dingin
(Han) secara tepat.
Mendeskripsikan
alat yang di
perguna- kan
dalam kasus yang
bersifat panas (Re)

secara tepat.
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menentukan
jadwal dan seri
terapi

. konsep
menentukan
nasehat dan
anjuran
berdasarkan
etiologi/penyebab
penyakit

. konsep
menentukan
prognosis sesuai

kondisi pasien

11.2.

Memahami titik
akupunktur yang
akan dimanipulasi
dalam tata laksana
terapi akupunktur
berdasarkan
diagnosis yang

ditetapkan.

11.2.1.

11.2.2.

Mendeskripsikan
titik kausal,
simptomatis dan
suplemen pada
kasus kelainan 12
meridian utama =
—+A% (Ershi
jingluo) dan 8
meridian istimewa
secara tepat.
Mendeskripsikan
titik kausal,
simptomatis dan
suplemen pada
kasus kelainan

organ Zang secara
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tepat.

ditetapkan

11.2.3. Mendeskripsikan
titik kausal,
simptomatis dan
suplemen pada
kasus kelainan
organ Fu secara
tepat.

11.3. Memahami teknik | 11.3.1. Mendeskripsikan
manipulasi yang berbagai prinsip
akan dipergunakan dan teknik
dalam tata laksana manipulasi Sedasi
terapi akupunktur secara tepat.
berdasarkan 11.3.2. Mendeskripsikan
diagnosis kasus berbagai prinsip
yang ditetapkan teknik manipulasi

tonifikasi secara
tepat.

11.4. Memahami jadwal | 11.4.1. Mendeskripsikan
dan seri terapi jadwal terapi dan
yang akan seri terapi
dipergunakan berdasarkan akut
dalam tata laksana dan kronisnya
terapi akupunktur penyakit pasien
berdasarkan secara tepat.
diagnosis yang 11.4.2. Mendeskripsikan

jadwal terapi dan
seri terapi
berdasarkan usia

pasien secara
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tepat.

11.4.3. Mendeskripsikan
jadwal terapi dan
seri terapi
berdasarkan
tingkat sosial
ekonomi pasien

secara tepat.

11.5. Memahami tata 11.5.1. Mendeskripsikan
cara pemberian nasehat dan
nasehat dan anjuran sesuai
anjuran dalam tata dengan etiologi
laksana terapi penyakit pasien
akupunktur secara tepat
berdasarkan 11.5.2. Mendeskripsikan
diagnosis pada nasehat dan
kasus yang anjuran sesuai
ditetapkan. dengan akut

kronisnya penyakit
pasien secara
tepat.

11.5.3. Mendeskripsikan
nasehat dan
anjuran sesuai
dengan tingkat
sosial ekonomi
pasien secara
tepat.

11.5.4. Mendeskripsikan
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nasehat dan
anjuran sesuai
dengan usia pasien

secara tepat.

11.6. Memahami 11.6.1. Mendeskripsikan
penetapan prognosis pasien
prognosis pasien berdasarkan akut
berdasarkan kronisnya penyakit
diagnosis kasus pasien secara
yang ditetapkan. tepat.

11.6.2. Mendeskripsikan
prognosis pasien
berdasarkan
keadaan umum
pasien secara
tepat.

12 | Menguasai ilmu-ilmu 12.1. Memahamiilmu | 12.1.1. Mendeskripsikan
penunjang lain, sebagai penunjang pemeriksaan pada
pertimbangan dalam kesehatan pasien dengan
melaksanakan masyarakat kasus
pemeriksaan, sebagai hepatitis, TBC,HIV-
penetapan diagnosis pertimbangan AIDS secara tepat.
dan terapi akupunktur, dalam 12.1.2. Mendeskripsikan
serta menetapkan melaksanakan diagnosis pada
prognosis pasien pemeriksaan, pasien dengan
berdasarkan : penetapan kasus hepatitis,

a. llmu Kesehatan diagnosis, terapi TBC, HIV-AIDS
Masyarakat yang dan prognosis secara tepat.
berkaitan dengan pasien. 12.1.3. Melaksanakan
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penyakit :

hepatitis, TBC,HIV-
AIDS

lImu Kesehatan dan
sanitasi Lingkungan
yang berkaitan
dengan penyakit
endemis (/i) :
typhus, diare, DBD,
kebersihan
lingkungan

. Penyakit menular,
infeksi dan
penanggulangannya
yang berkaitan
dengan penyakit
TBC, cacar,

meningitis

12.1.4.

terapi pada pasien
dengan kasus
hepatitis, TBC,HIV-
AIDS secara tepat.
Mendeskripsikan
prognosis pada
pasien dengan
kasus

hepatitis, TBC,HIV-

AIDS secara tepat.

12.2. Memahami ilmu
kesehatan dan
sanitasi
lingkungan
sebagai
pertimbangan
dalam
melaksanakan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis, terapi
dan prognosis

pasien

12.2.1.

12.2.2.

Mendeskripsikan
pemeriksaan
berdasarkan
pertimbangan
penyakit endemi
(lli): Typhus,
diare,DBD dan
kebersihan
lingkungan secara
tepat.
Mendeskripsikan
diagnosis
berdasarkan
pertimbangan
penyakit endemi
(lli): Typhus,
diare,DBD dan
kebersihan
lingkungan secara

tepat.
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12.2.3.

12.2.4.

Mendeskripsikan
rencana terapi
berdasarkan
pertimbangan
penyakit
endemi(lli):
Typhus, diare,DBD
dan kebersihan
lingkungan secara
tepat.
Mendeskripsikan
prognosis
berdasarkan
pertimbangan
penyakit
endemi(lli):
Typhus, diare, DBD
dan kebersihan
lingkungan secara

tepat.

12.3. Memahami
pengetahuan
faktual penyakit
menular dan
infeksi dalam
melaksanakan
pemeriksaan,
penetapan

diagnosis, terapi

dan prognosis

12.3.1.

Mendeskripsikan
pemeriksaan
berdasarkan
pertimbangan
penyakit menular
dan infeksi TBC,
cacar, meningitis

secara tepat.

12.3.2. Mendeskripsikan

diagnosis
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pasien.

12.3.3.

12.3.4.

berdasarkan
pertimbangan
penyakit menular
dan infeksi TBC,
cacar, meningitis
secara tepat.
Mendeskripsikan
rencana terapi
berdasarkan
pertimbangan
penyakit menular
dan infeksi TBC,
cacar, meningitis
secara tepat.
Mendeskripsikan
prognosis
berdasarkan
pertimbangan
penyakit menular
dan infeksi TBC,
cacar, meningitis

secara tepat.

13

Menguasai konsep
tentang batasan,
topografi anatomi
tubuh manusia sebagai
ilmu penunjang praktik
akupunktur yang
meliputi pengetahuan

tentang :

13.1. Memahami istilah

anatomi
kedokteran yang
berhubungan
dengan
pemeriksaan,
penetapan

diagnosis,

13.1.1.

13.1.2.

Mendeskripsikan 4

cara pemeriksaan
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot
manusia secara
tepat.

Mendeskripsikan
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. Istilah-istilah
anatomi
kedokteran yang
berhubungan
dengan penetapan
lokasi titik
akupunktur serta
istilah sesuai gejala
dan tanda
penyakit

. anatomi struktur
kulit untuk
pemeriksaan,
diagnosis,
penetapan titik
akupunktur dan
tehnik penusukan
. anatomi struktur
tulang untuk
penetapan titik
akupunktur dan
tehnik penusukan
. anatomi struktur
otot pemeriksaan,
diagnosis,
penetapan titik
akupunktur dan
tehnik penusukan
. anatomi struktur

organ dalam dan

penetapan lokasi
titik , teknik
penusukan
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot

manusia.

13.1.3.

13.1.2.

13.1.3.

diagnosis pasien
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot
manusia secara
tepat.
Mendeskripsikan
titik akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot
manusia secara
tepat
Mendeskripsikan
penusukan titik
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot
manusia secara
tepat.
Mendeskripsikan
evaluasi setelah
terapi akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot
manusia secara

tepat.
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panca indera
pemeriksaan,
diagnosis,
penetapan titik
akupunktur dan

tehnik penusukan

13.2. Mendeskripsikan

istilah anatomi
kedokteran yang
berhubungan
dengan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis,
penetapan lokasi
titik , teknik
penusukan
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem skeletal

manusia.

13.2.1.Melakukan 4 cara

13.2.2.

pemeriksaan
berdasarkan
patokan alamiah
sistem skeletal
manusia secara
tepat.
Menetapkan
diagnosis pasien
berdasarkan
patokan alamiah
sistem skeletal
manusia secara

tepat.

13.3.3.Menetapkan titik

akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem skeletal
manusia secara

tepat.

13.4.2.Melakukan

13.5.3.Melakukan evaluasi

penusukan titik
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem skeletal
manusia secara

tepat.
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setelah terapi
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
sistem skeletal
manusia secara

tepat.

13.3. Memahami istilah

anatomi
kedokteran yang
berhubungan
dengan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis,
penetapan lokasi
titik , teknik
penusukan
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah

pancaindra.

13.3.1.

13.3.2.

13.3.3.

13.3.4.

Mendeskripsikan 4
cara pemeriksaan =
ViZ (Si zhén),
berdasarkan
patokan alamiah
panca indra secara
tepat.
Mendeskripsikan
diagnosis pasien
berdasarkan
patokan alamiah
panca indra secara
tepat.
Mendeskripsikan
titik akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
panca indra secara
tepat.
Mendeskripsikan
penusukan titik
akupunktur

berdasarkan
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13.3.5.

patokan alamiah
panca indra secara

tepat.

Mendeskripsikan
proses evaluasi
setelah terapi
akupunktur
berdasarkan
patokan alamiah
panca indra secara

tepat.

13.4. Memahami

istilah anatomi
kedokteran yang
berhubungan
dengan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis,
penetapan lokasi
titik , teknik
penusukan
akupunktur
berdasarkan area

tubuh

13.4.1.

13.4.2.

13.4.3.

Mendeskripsikan
pemeriksaan
berdasarkan
patokan alamiah
sistem tulang
(sceletal system)
secara tepat.
Mendeskripsikan
pemeriksaan
berdasarkan
patokan alamiah
sistem otot
(muscular system)
secara tepat.
Mendeskripsikan
pemeriksaan
berdasarkan

patokan alamiah
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sistem organ tubuh
manusia secara
tepat.

13.4.4. Mendeskripsikan
pemeriksaan
berdasarkan
patokan alamiah
sistem panca indra

secara tepat.

14

Menguasai konsep
fungsi fisiologis dan
patologis tubuh
manusia pada berbagai
sistem organ dan
jaringan dalam tubuh
manusia untuk
mendukung
pemeriksaan diagnosis
dan terapi akupunktur,
berdasarkan:

a. fungsifisiologi dan
patologis sistem
pernafasan
(respiratorius

system)

b. fungsi fisiologi dan
patologis sistem
jantung dan

pembuluh darah

14.1. Memahami

sindrom gejala dan
tanda pada pasien
pada proses
pelaksanaan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien kasus
gangguan sistem
pernafasan
(respiratorius

system).

14.1.1. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom, gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
pernafasan
(respiratorius
system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pengamatan = 2
(Wang) secara
tepat.

1.4.1.2. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
pernafasan
(respiratorius

system)
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(cardiovascular
system)

. fungsi fisiologi dan
patologis sistem
persarafan

. fungsi fisiologi dan
patologis sistem
endokrin

. fungsi fisiologi dan
patologis panca
indera

fungsi fisiologi dan
patologis sistem
digestivus

. fungsi fisiologi dan
patologis sistem
urinarius

. fungsi fisiologi dan
patologis sistem
reproduksi

fungsi fisiologi dan
patologis sistem
kulit dan

muskuloskeletal

14.1.3.

14.1.4.

berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [d]
(Weén) secara tepat.
Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
pernafasan
(respiratorius
system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom, gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
pernafasan
(respiratorius
system)

berdasarkan data
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hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qie)
pada daerah
keluhan, titik
akupunktur
penting, nadi
umum dan nadi
khusus Cun, Guan,

Chi secara tepat.

14.2. Memahami

sindrom gejala dan
tanda pada pasien
pada proses
pelaksanaan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien kasus
gangguan sistem
Jantung dan
pembuluh darah
(Cardiovascular

system).

14.2.1.

14.2.2.

Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
Jantung dan
pembuluh darah
(cardiovascular
system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pengamatan = ¥
(Wang) : Shen, Se
dan XingTai secara
tepat.
Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem

Jantung dan
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pembuluh darah
(cardiovascular
system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [i]
(Weén) secara tepat.
14.2.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
jantung dan
pembuluh darah
(cardiovascular
system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
14.2.4. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus

gangguan sistem

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 239



jantung dan
pembuluh darah
(cardiovascular
system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = 1J]
(Qie)daerah
keluhan, titik
akupunktur, nadi
umum dan nadi
khusus Cun, Guan,

Chi secara tepat.

14.3. Memahami

sindrom gejala dan
tanda pada pasien
pada proses
pelaksanaan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien kasus
gangguan sistem
pencernaan
(digestivus

system).

14.3.1.

14.3.2.

Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
pencernaan
(digestivus system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) : Shen, Se
dan XingTai secara

tepat.

Mendeskripsikan
pengamatan

sindrom,gejala dan
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14.3.3.

14.3.4.

tanda pada kasus
gangguan sistem
pencernaan
(digestivus system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan

penciuman = |H]

(Weén) secara tepat.

Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
pencernaan
(digestivus system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat
Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem

pencernaan
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(digestivus system)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = Y] (Qié)
daerah keluhan,
titik akupunktur,
nadi umum dan
nadi khusus Cun,
Guan, Chi secara

tepat.

14.4. Memahami

sindrom gejala dan
tanda pada pasien
pada proses
pelaksanaan
pemeriksaan,
penetapan
diagnosis, terapi
dan prognosis
pasien kasus
gangguan sistem

persarafan

14.4.1.

14.4.2.

Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom, gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
persarafan
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pengamatan = 22
(Wang) Shen, Se
dan XingTai secara
tepat.
Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom, gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
persarafan
berdasarkan data

hasil pemeriksaan
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pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) secara tepat.
14.4.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom, gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
persarafan
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
Wawancara = |7
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
14.4.4. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
persarafan
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = ] (Qie)
daerah keluhan,
titik akupunktur,
nadi umum dan

nadi khusus Cun,
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Guan, Chi secara

tepat.
14.5. Memahami 14.5.1. Mendeskripsikan
sindrom gejala pengamatan
dan tanda pada sindrom, gejala dan
pasien pada proses tanda pada kasus
pelaksanaan gangguan sistem
pemeriksaan, otot dan tulang
penetapan (Musculosceletal)
diagnosis, terapi berdasarkan data
dan prognosis hasil pemeriksaan
pasien kasus pengamatan = ¥
gangguan sistem (Wang) Shen, Se
otot dan tulang dan XingTai secara
(Musculosceletal tepat.
System). 14.5.2. Mendeskripsikan
pengamatan

sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
sistem otot dan
tulang
(Musculosceletal)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [f]
(Weén) secara tepat.
14.5.3. Mendeskripsikan

pengamatan
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sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
sistem otot dan
tulang
(Musculosceletal)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = [i]
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
14.5.4. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
sistem otot dan
tulang
(Musculosceletal)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = Y] (Qie)
daerah keluhan,
titik akupunktur,
nadi umum dan
nadi khusus Cun,

Guan, Chi secara
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tepat.

14.6. Memahami 14.6.1. Mendeskripsikan
Sindrom gejala pengamatan
dan tanda pada sindrom, gejala dan
pasien pada proses tanda pada kasus
pelaksanaan gangguan kulit
pemeriksaan, berdasarkan data
penetapan hasil pemeriksaan
diagnosis, terapi pengamatan = ¥
dan prognosis (Wang): Shen, Se
pasien kasus dan XingTai secara
gangguan kulit. tepat.

14.6.2. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan kulit
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.

14.6.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan kulit
berdasarkan data
hasil pemeriksaan

wawancara = |1
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(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
14.6.4. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan kulit
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = 1J]
(Qié)daerah
keluhan, titik
akupunktur, nadi
umum dan nadi
khusus Cun, Guan,

Chi secara tepat.

14.7. Memahami 14.7.1. Mendeskripsikan
sindrom gejala pengamatan
dan tanda pada sindrom,gejala dan
pasien pada proses tanda pada kasus
pelaksanaan gangguan sistem
pemeriksaan, endokrin
penetapan berdasarkan data
diagnosis, terapi hasil pemeriksaan
dan prognosis pengamatan = 2
pasien kasus (Wang): Shen, Se
gangguan sistem dan XingTai secara
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endokrin tepat.

(Endocrine 14.7.2. Mendeskripsikan

System). pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
endokrin
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = &
(Weén) secara tepat.

14.7.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
endokrin
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.

14.7.4. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan

tanda pada kasus
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gangguan sistem
endokrin
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
daerah keluhan,
titik akupunktur,
nadi umum dan
nadi khusus Cun,

Guan, Chi secara

tepat.
14.8. Memahami 14.8.1. Mendeskripsikan
sindrom gejala pengamatan
dan tanda pada sindrom,gejala dan
pasien pada proses tanda pada kasus
pelaksanaan gangguan sistem
pemeriksaan, reproduksi
penetapan berdasarkan data
diagnosis, terapi hasil pemeriksaan
dan prognosis pengamatan = ¥
pasien kasus (Wang) : Shen, Se
gangguan sistem dan XingTai secara
reproduksi tepat.
(Reproduction 14.8.2. Mendeskripsikan
System). pengamatan

sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
reproduksi

berdasarkan data
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hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H]
(Weén) secara tepat.
14.8.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
reproduksi
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
14.8.4. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
reproduksi
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
daerah keluhan,
titik akupunktur,

nadi umum dan
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nadi khusus Cun,

Guan,Chi secara

tepat.

14.9. Memahami 14.9.1. Mendeskripsikan
Sindrom, gejala pengamatan
dan tanda pada sindrom,gejala dan
pasien pada proses tanda pada kasus
pelaksanaan gangguan sistem
pemeriksaan, urinarius
penetapan berdasarkan data
diagnosis, terapi hasil pemeriksaan
dan prognosis pengamatan = ¥
pasien kasus (Wang) Shen, Se
gangguan sistem dan XingTai secara
urinarius ( tepat.

Urinarius System). | 14.9.2. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
urinarius
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Weén) secara tepat.

14.9.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan

tanda pada kasus
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14.9.4.

gangguan sistem
urinarius
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
wawancara = [
(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit
secara tepat.
Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan sistem
urinarius
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
perabaan = Y](Qié)
daerah keluhan,
titik akupunktur,
nadi umum dan
nadi khusus Cun,
Guan, Chi secara

tepat.

14.10. Memahami
sindrom gejala
dan tanda pada
pasien pada

proses

14.10.1. Mendeskripsikan

pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus

gangguan indra
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pelaksanaan (spesial sensorik

pemeriksaan, organ) berdasarkan

penetapan data hasil

diagnosis, terapi pemeriksaan

dan prognosis pengamatan = ¥

pasien kasus (Wang) : Shen, Se

gangguan indra dan XingTai secara

(special sensoric tepat.

organ). 14.10.2. Mendeskripsikan
pengamatan

sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan indra
(spesial sensorik
organ)
berdasarkan data
hasil pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [H
(Weén) secara tepat.
14.10.3. Mendeskripsikan
pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan indra
(spesial sensorik
organ) berdasarkan
data hasil
pemeriksaan

wawancara = |1
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(Wen) keluhan
utama, keluhan
tambahan dan
riwayat penyakit

secara tepat.

14.10.4. Mendeskripsikan

pengamatan
sindrom,gejala dan
tanda pada kasus
gangguan indra

(spesial sensorik

organ) berdasarkan

data hasil
pemeriksaan
perabaan = ¥J](Qie)
daerah keluhan,
titik akupunktur,
nadi umum dan
nadi khusus
Cun,Guan, Chi

secara tepat.

15

Menguasai konsep

tentang tehnik

pengaturan pola makan

untuk menunjang
kesehatan sesuai

dengan kasus pasien,

berdasarkan kebutuhan

gizi untuk memenuhi

fungsi fisiologis organ

15.1. Memahami
aturan
kebutuhan gizi
untuk memenubhi
fungsi fisiologis
tubuh manusia
sesuai usia, sosial
ekonomi,

akut/kronisnya

15.1.1.

15.1.2.

Mendeskripsikan
kebutuhan gizi
pada anak anak
sesuai dengan
kasus secara tepat.
Mendeskripsikan
kebutuhan gizi
pada orang tua

sesuai dengan
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dan dan mengatasi
kebutuhan gizi untuk
memenuhi keadaan
patologis tubuh
manusia sesuai akut

kronisnya penyakit

penyakit

15.1.3.

15.1.4.

15.1.5.

kasus secara tepat.
Mendeskripsikan
kebutuhan gizi
sesuai dengan
tingkat sosial
ekonomi pasien
secara tepat.
Mendeskripsikan
kebutuhan gizi
kasus pasien yang
bersifat khronis
secara tepat.
Mendeskripsikan
kebutuhan gizi
pada kasus pasien
yang bersifat akut

secara tepat.

15.2.

Memahami
aturan
kebutuhan gizi
untuk memenubhi
keadaan
patologis tubuh
manusia sesuai
kasus kelainan

organ/meridian

15.2.1.

15.2.2.

Mendeskripsikan
pengaturan dan
penetapan
kebutuhan gizi
pasien pada kasus
kelainan 12
meridian utama =
—&K (Ershi
Jjingluo) secara
tepat.
Mendeskripsikan
penetapan

kebutuhan gizi
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pasien pada kasus
kelainan 8
meridian istimewa
= &4 )\Jik (Qi jing
ba mai) secara
tepat.

15.2.3. Mendeskripsikan
pengaturan dan
penetapan
kebutuhan gizi
pasien pada kasus
kelainan organ
Zang secara tepat.

15.2.4. Mendeskripsikan
pengaturan dan
penetapan
kebutuhan gizi
pasien pada kasus
kelainan organ Fu

secara tepat.

16 | Menguasai prinsip 16.1. Memahami 16.1.1. Mendeskripsikan
dasar psikologi prinsip dasar data berdasarkan
komunikasi untuk psikologi pemeriksaan
menunjang praktik komunikasi untuk pengamatan = ¥
akupunktur menggali (Wang) sesuai
berdasarkan ilmu data/anamnesa dengan prinsip
psikologi. pada saat dasar psikologi

pemeriksaan komunikasi pada
pasien. orang tua, anak

anak, tingkat sosial
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16.1.2.

16.1.3.

ekonomi dan
tingkat intelektual
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
data berdasarkan
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [i]
(Wen) sesuai
dengan prinsip
dasar psikologi
komunikasi pada
orang tua, anak
anak, tingkat sosial
ekonomi dan
tingkat intelektual
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
data berdasarkan
pemeriksaan
wawancara = |1
(Wen) sesuai
dengan prinsip
dasar psikologi
komunikasi pada
orang tua, anak
anak, tingkat sosial

ekonomi dan
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16.1.4.

tingkat intelektual
pasien secara
tepat.
Mendeskripsikan
data berdasarkan
pemeriksaan
perabaan = ¥](Qie)
sesuai dengan
prinsip dasar
psikologi
komunikasi pada
orang tua, anak
anak, tingkat sosial
ekonomi dan
tingkat intelektual
pasien secara

tepat.

16.2.

Memahami
prinsip dasar
psikologi
komunikasi untuk
memberikan
nasihat dan
anjuran pada

pasien.

16.2.1. Mendeskripsikan

nasihat dan
anjuran kepada
pasien usia lanjut

secara tepat.

16.2.2. Mendeskripsikan

nasihat dan
anjuran kepada
pasien anak anak

secara tepat.

16.2.3. Mendeskripsikan

nasihat dan
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anjuran kepada
pasien sesuai
dengan tingkat
sosial ekonomi
secara tepat.
16.2.4. Mendeskripsikan
nasihat dan
anjuran kepada
pasien sesuai
dengan tingkat
intelektual pasien

secara tepat.

16.3. Memahami 16.3.1. Mendeskripsikan
prinsip dasar prognosis pasien
psikologi pada kasus dengan
komunikasi untuk prognosis baik
menjelaskan secara tepat.

prognosis pasien | 16.3.2. Mendeskripsikan
sesuai dengan prognosis pasien
kasus. pada kasus dengan
prognosis kurang
baik secara tepat.
16.3.3. Mendeskripsikan
prognosis pasien
pada kasus dengan
prognosis buruk

secara tepat.

16.4. Memahami 16.4.1. Mendeskripsikan
prinsip dasar data sebelum
psikologi pelaksanaan terapi
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komunikasi untuk untuk

melakukan mengevaluasi

evaluasi pasien. keadaan pasien
sesuai dengan
prinsip dasar
psikologi
komunikasi secara
tepat.

16.4.2. Mendeskripsikan
data selama
pelaksanaan terapi
untuk
mengevaluasi
keadaan pasien
sesuai dengan
prinsip dasar
psikologi
komunikasi secara
tepat.

16.4.3. Mendeskripsikan
data setelah
pelaksanaan terapi
untuk
mengevaluasi
keadaan pasien
terapi sesuai
dengan prinsip
dasar psikologi
komunikasi secara

tepat.

Standar Kompetensi Lulusan Akupunktur Level 11l KKNI Page 260



16.4.4.

16.4.5.

Mendeskripsikan
data pada setiap
kali kunjungan
pasien sesuai
dengan prinsip
dasar psikologi
komunikasi secara
tepat.
Mendeskripsikan
data pada akhir
seri terapi sesuai
dengan prinsip
dasar psikologi
komunikasi secara

tepat.
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HAK DAN TANGGUNG JAWAB

Berkomunikasi dengan
pasien dalam suasana
yang kondusif, yang
bertujuan untuk menggali
data subjektif (keluhan
pasien) dan data objektif
(gejala yang teramati)
sesuai dengan: keluhan,
usia, tingkat sosial
ekonomi dan tingkat
intelektual/pendidikan

pasien.

1.1. Melakukan
komunikasi dalam
suasana kondusif
untuk menggali data
subyektif
(symptom) dan data
objektif (sign) pada
pasien sesuai

dengan keluhan.

1.1.1. Menggali data
subyektif pasien
dengan kelainan
meridian sesuai
dengan alur
perjalanan 12
meridian utama
= 4%
(Ershi jinglud)
dan 8 meridian
istimewa = A4
J\Bk (@i jing bé
mai) dalam
suasana kondusif
secara tepat.

1.1.2. Menggali data
obyektif (sign)
pasien dengan
kelainan
meridian sesuai
dengan alur
perjalanan 12
meridian utama
= &%
(Ershi jinglud)
dan 8 meridian
istimewa = AT 4%
J\BK (Qi jing ba
mai) dalam

suasana kondusif
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secara tepat.
1.1.3. Menggali data
subyektif
(Symptom)
pasien dengan
kelainan organ
Zang Fu dalam
suasana kondusif
secara tepat
1.1.4. Menggali data
obyektif (Sign)
pasien dengan
kelainan organ
Zang Fu dalam
suasana kondusif

secara tepat.

1.2. Melakukan 1.2.1. Melakukan
komunikasi dalam komunikasi
suasana kondusif dalam suasana
untuk menggali data kondusif pada
sesuai dengan usia pasien usia
pasien lanjut secara

tepat.

1.2.2. Melakukan
komunikasi
dalam suasana
kondusif pada
pasien anak anak

secara tepat.

1.3. Melakukan 1.3.1. Melakukan
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komunikasi dalam
suasana kondusif
untuk menggali data
sesuai dengan tingkat
sosial ekonomi dan
tingkat intelektual

pasien.

1.3.2. Melakukan

komunikasi yang
kondusif pada
pasien sesuai
dengan tingkat
sosial ekonomi
rendah,
menengah,tinggi

secara tepat.

komunikasi yang
kondusif pada
pasien sesuai
dengan tingkat
intelektual/
pendidikan
rendah,
menengah,
tinggi secara

tepat.

2 | Menjalin hubungan
kerjasama dan komunikasi
yang baik dengan sesama
akupunkturis untuk
mengembangkan sistem
rujukan pada kasus
akupunktur yang tidak
dapat ditanggulangi.

2.1.

Melakukan
komunikasi dan
kerjasama yang baik
dengan sesama
akupunkturis untuk
melakukan rujukan
pada kasus
akupunktur yang
tidak dapat
ditanggulangi,

kepada sesama

2.1.1.

2.1.2.

Melakukan
rujukan dan
komunikasi yang
kondusif dengan
teman sejawat
sesama
akupunkturis
secara tepat.
Melakukan

rujukan dan

komunikasi yang
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akupunkturis sesuai
dengan tingkat
kemampuan dan

pengalaman.

kondusif dengan
teman sejawat
dokter spesialis
akupunktur,
rumah sakit atau
puskesmas yang
melakukan
pelayanan
akupunktur

secara tepat.

Menjalin hubungan 9.5. Melakukan 9.5.1. Melakukan kerja
kerjasama dan komunikasi komunikasi dan sama dan
dengan tenaga kesehatan kerjasama yang komunikasi untuk
lainnya sesuai dengan baik dengan melakukan
tujuan dan kebutuhan tenaga kesehatan rujukan pada
pasien. lain untuk tenaga kesehatan
melakukan rujukan lain sesuai
pada kasus yang dengan
tidak dapat spesialisasi yang
ditanggulangi diperlukan untuk
dengan mengatasi
akupunktur sesuai keluhan pasien
dengan kebutuhan yang tidak dapat
pasien ditanggulangi
dengan
akupunktur
secara tepat.
Menjalin hubungan 4.1. Melakukan 4.1.1. Melakukan

kerjasama dan komunikasi penyuluhan, bakti kerjasama dan

dengan masyarakat di sosial dan kegiatan komunikasi pada
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sekitar lingkungan l[ain untuk menjalin program

kerja/tempat praktik, kerjasama dan penyuluhan,
untuk melakukan komunikasi dengan berdasarkan
penyuluhan sehubungan masyarakat umum hasil analisa
dengan manfaat dan masyarakat demografi,
akupunktur dan kesehatan sekitar tempat kerja tingkat sosial
masyarakat. /tempat praktik. ekonomi dan

budaya, tingkat
intelektual serta
agama dari
masyarakat yang
menjadi sasaran
penyuluhan
secara tepat.
4.1.2. Melakukan bakti
sosial dengan
pelayanan
akupunktur
untuk tujuan
meningkatkan
kesehatan
masyarakat
secara tepat.
4.1.3. Melakukan
seminar,
lokakarya dan
sejenisnya dalam
bidang
akupunktur

untuk
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memberikan
informasi
mengenai prinsip
pelayanan
akupunktur yang
bertujuan untuk
meningkatkan
kesehatan dan
kesejahteran
masyarakat

secara tepat.

5 | Mampu mempertanggung | 5.1. Melakukan 5.1.1. Pencatatan data
jawabkan tindakan yang pencatatan pemeriksaan
dilakukan terhadap pasien data/rekam pengamatan = §2
dengan mendokumentasi pemeriksaan pasien (Wang) masing
data rekam pemeriksaan sesuai dengan masing pasien
dan data terapi pasien, prosedur sesuai dengan
yang dapat dipergunakan operasional standar prosedur
apabila diperlukan oleh pemeriksaan dalam operasional
instansi yang berwenang. praktik akupunktur. standar

pemeriksaan
dalam praktik
akupunktur
secara tepat.
5.1.2. Pencatatan data
pemeriksaan
pendengaran dan
penciuman = [
(Wén) masing

masing pasien
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sesuai dengan
prosedur
operasional
standar
pemeriksaan
dalam praktik
akupunktur
secara tepat.
5.1.3. Pencatatan data
pemeriksaan
wawancara = |
(Wen) masing
masing pasien
sesuai dengan
prosedur
operasional
standar
pemeriksaan
dalam praktik
akupunktur
secara tepat.
5.1.4. Pencatatan data
pemeriksaan
perabaan = 1]
(Qié) masing
masing pasien
sesuai dengan
prosedur
operasional

standar
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pemeriksaan
dalam praktik
akupunktur

secara tepat.

Mampu mempertanggung
jawabkan tindakan
terhadap kasus-kasus
yang tidak dapat
ditanggulangi untuk
dirujuk kepada teman
sejawat akupunkturis agar
mendapat
penanggulangan terapi
akupunktur yang lebih

tepat.

6.1.

Merujuk dan
melakukan
pembenaran

( justification)
terhadap kasus sulit
dan tidak bisa
ditanggulangi secara
pribadi kepada
sesama teman
sejawat akupukturis
yang lebih
berpengalaman
untuk mendapat
penanggulangan

yang lebih tepat.

6.1.1.

6.1.2.

Melakukan
pembenaran
(justification)
dalam
menentukan
kasus yang tidak
dapat
ditanggulangi
kepada teman
sejawat yang
lebih kompeten
untuk mendapat
penanggulangan
yang lebih tepat
secara tepat.
Pembenaran

( justification)
untuk merujuk
kasus yang tidak
dapat
ditanggulangi
kepada berbagai
sistem rujukan
yang ditetapkan
dalam sistem

akupunktur
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secara tepat.

7 | Mampu mempertanggung
jawabkan tindakan
terhadap kasus-kasus
yang tidak dapat
ditanggulangi dengan
akupunktur untuk dirujuk
kepada tenaga kesehatan
lain, sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan

kasus pasien

7.1.

Melakukan penilaian
dan pembenaran
(justification)
tentang kasus yang
dirujuk sesuai
dengan keilmuannya
kepada tenaga
kesehatan lain untuk
mendapatkan
penanggulangan yang
lebih tepat sesuai
dengan kebutuhan

pasien

7.1.1 Melakukan
pembenaran
(justification) dan
penilaian lanjut
terhadap kasus
yang memerlukan
rujukan kepada
tenaga kesehatan
lain

7.1.2 Melakukan
pembenaran
( justification)
terhadap rujukan
kepada tenaga
kesehatan lain
untuk
mendapatkan
penanggulangan
yang lebih tepat

secara tepat.

7.2.

Memberikan
Informasi kepada
perorangan,
keluarga,

dan masyarakat
tentang alasan

rujukannya.

7.2.1. Melakukan
pembenaran
( justification)
dalam
menyampaikan
informasi kepada
perorangan,
keluarga, dan

masyarakat

—
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tentang alasan
dilakukannya
rujukan secara

tepat.

Mampu melaksanakan
tugas dan tanggung jawab
dalam melaksanakan
praktik akupunktur

berdasarkan pada sumpah

8.1. Melakukan praktik
akupunktur dan
pembenaran
(justification) sesuai

sumpah janji dan

8.1.1. Melakukan
pembenaran
(justification)
melakukan praktik

akupunktur

janji dan kode etik Kode Etik dengan sumpah
akupunkturis Akupunkturis janji dan Kode Etik
Indonesia. Akupunkturis
Indonesia secara
tepat.
Mampu bertanggung 9.1. Melakukan persiapan | 9.1.1. Melakukan

jawab dalam
mempersiapkan standar
sarana dan prasarana
praktik akupunktur sesuai
dengan standar yang telah

ditetapkan.

dan pembenaran
(justification) sarana
dan prasarana praktik
akupunktur sesuai
prosedur operasional

standar.

pembenaran
( justification)
dalam melakukan
persiapan sarana
dan prasarana
praktik
akupunktur
sesuai prosedur
operasional
standar untuk
praktik pribadi
secara tepat.
9.1.2. Melakukan

pembenaran

( justification)
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dalam melakukan
persiapan sarana
dan prasarana
praktik
akupunktur
sesuai prosedur
operasional
standar untuk
praktik klinik
akupunktur
bersama secara
tepat.

9.1.3 Melakukan
pembenaran
( justification)
dalam melakukan
persiapan sarana
dan prasarana
praktik
akupunktur
sesuai prosedur
operasional
standar untuk
praktik klinik
akupunktur
terpadu dengan
tenaga kesehatan

lain secara tepat.

9.2. Melakukan persiapan | 9.2.1. Melakukan

sarana dan prasarana pembenaran
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praktik akupunktur
dan pembenaran
(justification) sesuai
dengan peraturan
pemerintah dan kode

etik akupunktur.

( justification)
dalam melakukan
persiapan sarana
dan prasarana
praktik
akupunktur
dengan
peraturan
pemerintah dan
Kode Etik
Akupunkturis

Indonesia secara

tepat.

10 | Mampu bertanggung 10.1. Melakukan praktik 10.1.1. Melakukan
jawab untuk akupunktur dan pembenaran
melaksanakan prosedur pembenaran ( justification)
operasional standar ( justification) sesuai melakukan
bidang akupunktur dalam prosedur praktik
melaksanakan praktik operasional standar akupunktur
akupunktur. praktik akupunktur sesuai prosedur

operasional
standar praktik
akupunktur
secara tepat .

11 | Mampu bertanggung 11.1. Melakukan praktik 11.1.1. Melakukan
jawab untuk memenubhi akupunktur yang pembenaran
hukum, perundang- memenuhi hukum ( justification)
undangan dan kewajiban dan perundangan- melakukan
yang berlaku bagi tenaga undangan serta praktik
akupunkturis untuk kewajiban yang akupunktur yang
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melaksanakan praktik

akupunktur di masyarakat

berlaku di Indonesia

memenuhi
hukum,
perundangan dan
kewajiban yang
berlaku di

Indonesia secara

tepat.

12 | Mampu bertanggung 12.1. Melakukan 12.1.1. Melakukan
jawab terhadap tindakan pembinaan dan pembinaan dan
Akupunkturis yang masih pembenaran pembenaran
dalam binaan dan terhadap (justification)
bimbingannya selama Akupunkturis yang dalam binaan
melakukan praktik dalam terhadap calon
akupunktur di klinik atau bimbingannya di akupunkturis
lembaga pendidikan klinik atau lembaga yang dalam
akupunktur pendidikan bimbingannya di

akupunktur klinik atau
lembaga
pendidikan
akupunktur
secara tepat
secara tepat

13 | Mampu mempertanggung | 13.1. Melakukan peran 13.1.1. Melakukan
jawabkan dalam tindakan contoh (role model) pembenaran
sebagai peran contoh dan ( justification)
(role model) dalam praktik pembenarannya sebagai peran

akupunktur untuk
akupunkturis yang lebih
muda (yunior) sebagai

upaya meningkatkan

dalam praktik
akupunktur untuk

akupunkturis

(yunior) yang

contoh (role
model) untuk
Akupunkturis

(yunior) yang
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kualitas pelayanan

akupunktur.

berada dalam

bimbingannya.

dalam berada
dalam
bimbingannya

secara tepat.

e
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VL. REKOGNISI PEMBELAJARAN LAMPAU

Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) adalah proses penilaian dan pengakuan berbasis
KKNI, atas capaian pembelajaran seseorang yang diperoleh selama hidupnya, baik
melalui program pendidikan formal, informal, non-formal maupun secara otodidak.
RPL dapat dikembangkan pada sektor pendidikan, sektor ketenagakerjaan (kenaikan
pangkat, jenjang karir) atau pemberian penghargaan dan pengakuan oleh masyarakat
terhadap seseorang yang telah menunjukkan bukti-bukti unggul dalam keahlian atau

kompetensi tertentu.

RPL diharapkan dapat memperluas akses dan kesempatan serta mempercepat waktu
bagi masyarakat luas dalam meningkatkan kemampuan maupun keahliannya melalui

program kursus dan pelatihan.

Pengembangan dan pelaksanaan RPL harus didasari oleh beberapa prinsip, antara

lain:

1. Mengutamakan transparasi dan akuntabilitas. Informasi tentang proses
penyelenggaraan dan persyaratan untuk mengikuti RPL harus dapat diakses secara
luas baik oleh pengguna (indvidu yang membutuhkan) maupun masyarakat umum.

2. |Institusi atau lembaga penyelenggara RPL harus telah terakreditasi oleh badan
akreditasi tingkat nasional, memiliki mandat yang sah dari institusi atau badan yang
relevan dan berwenang untuk hal tersebut.

3. Menunjukkan kesadaran mutu terhadap penyelenggaraan dan implikasi RPL pada
lulusan, khusus nya dan masyarakat luas pada umumnya.

4. Setiap institusi atau lembaga penyelenggara RPL harus melakukan evaluasi secara
berkelanjutan baik secara untuk menjamin pencapaian mutu lulusan sesuai dengan
standar yang di tetapkan

5. Penyelenggara kursus dan pelatihan yang memiliki sifat multi disiplin perlu

mempertimbangkan kemungkinan untuk menyelenggarakan program RPL.
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Sehubungan dengan kursus dan pelatihan akupunktur, maka pembelajaran lampau
yang dapat diakui sebagai bagian dari capaian pembelajaran khusus adalah sertifikat

atau surat keterangan tentang:

1. Kegiatan seminar, lokakarya, simposium, kursus dan pelatihan lanjutan di

Indonesia yang setara dengan beban SKP (Satuan Kredit Profesi) yang diterbitkan

oleh Persatuan Akupunkturis Seluruh Indonesia (PAKSI)

2. Kegiatan seminar,lokakarya, simposium, kursus dan pelatihan yang dilakukan di

luar negeri setelah mendapat verifikasi dan persetujuan tertulis dari Persatuan

Akupunkturis Seluruh Indonesia (PAKSI)

3. Kursus dan pelatihan akupunktur yang dilakukan oleh lembaga pendidikan

akupunktur yang telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Pendidikan

Non Formal.

4. Pendidikan Akupunktur di luar negeri yang telah mendapat pengakuan

(recognized) tertulis dari pemerintah Republik Indonesia, Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan, Republik Indonesia.
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VIl. ARAH PENGEMBANGAN

Program kursus dan pelatihan telah mulai berkembang sejak lama diberbagai negara
maju, sehingga banyak jenis kursus dan pelatihan yang dikembangkan di Indonesia
mungkin telah pula berkembang dengan baik dinegara-negara lain. Oleh karena itu
arah pengembangan lembaga kursus dan pelatihan di Indonesia pada waktu yang akan
datang harus menuju kearah intenasionalisasi, sedemikian sehingga dapat dicapai

kesetaraan baik capain pembelajaran, standar kompetensi atau mutu lulusan.

Tendensi pergerakan pekerja antar negara akan semakin besar diwaktu yang akan
datang sebagai implikasi dari globalisasi. Oleh karena itu lembaga kursus dan pelatihan
di Indonesia akan menjadi salah satu penyedia tenaga kerja terampil yang potensial
baik untuk Indonesia sendiri maupun negara-negara lain yang membutuhkan. Hal ini
menuntut perlunya ditumbuhkan kesadaran yang tinggi akan penjaminan mutu
berkelanjutan, baik dalam lingkungan internal lembaga penyelenggara maupun secara
eksternal melalui badan-badan akreditasi dan sertifikasi. Keunggulan dalam
memenangkan persaingan antara lulusan lembaga kursus dan pelatihan nasional
dengan lembaga kursus dan pelatihan internasional harus menjadi salah satu fokus

pengembangan dimasa yang akan datang.

Sebagai bangsa yang memiliki kekayaan tradisi dan budaya maka berbagai kursus dan
pelatihan yang khas Indonesia sudah berkembang dengan pesat sampai saat ini,
terutama dalam bidang seni, pariwisata, kuliner, dan lain-lain . Walaupun demikian,
masih diperlukan upaya untuk memperoleh pangakuan yang lebih luas baik ditingkat
nasional maupun internasional, mengembangkan standar kompetensi lulusan yang

khas serta menjadikannya sebagai kekayaan nasional.

Sehubungan dengan kursus dan pelatihan akupunktur, maka arah pengembangan
spesifik yang akan dilakukan adalah untuk mengisi kebutuhan masyarakat terhadap

pengobatan tradisional bidang keterampilan akupunktur yang berkualitas dan dapat
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dipertanggung jawabkan. Penataan ketenagaan bidang kesehatan tradisional masih
dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dalam hal ini, Direktorat
Pelayanan Kesehatan Tradisional, Alternatif, dan Komplementer, Direktorat Jenderal

Gizi dan Ibu Anak, Kementerian Kesehatan.

Lulusan Kursus dan pelatihan Akupunktur diharapkan dapat memberikan pelayanan
primer di tingkat kabupaten/ kota terhadap masyarakat yang membutuhkan. Lulusan
Kursus dan pelatihan Akupunktur diharapkan dapat bekerjasama dengan tenaga
kesehatan lain dalam daerah kerjanya untuk bersama-sama meningkatkan derajat
kesehatan perorangan, keluarga, dan masyarakat. Dalam pelayanan akupunktur,
lulusan kursus dan pelatihan akupunktur diharapkan bekerjasama dengan Dokter
Spesialis Akupunktur (Dr.SpAk), Dokter Umum yang belajar akupunktur (DU), Ahli
Madya Akupunktur (D3), serta Sarjana Akupunktur (S1) lulusan luar negeri. Di samping
itu diharapkan lulusan kursus dan pelatihan akupunktur dapat bekerjasama dengan

tenaga kesehatan lain, seperti dokter, dokter spesialis, dan perawat di daerahnya.

Masing-masing komponen dalam pelayanan akupunktur memiliki hak dan
kewenangan, sehingga dengan kolaborasi yang erat antar berbagai komponen dalam
pelayanan akupunktur tersebut, diharapkan dapat terwujud peningkatan derajat
kesehatan masyarakat Indonesia, khususnya dalam mengatasi penyakit-penyakit yang

dapat ditanggulangi melalui keterampilan akupunktur.
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